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ABSTRAK 

Nuraini. Makna Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahma Pada Pasangan yang 
Dijodohkan di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh Bapak 
Adnan Achiruddin Saleh S.Psi., M.Si. selaku pembimbing utama). 

Fenomena perjodohan masih menjadi praktik yang berlangsung di beberapa 
masyarakat, termasuk di Kecamatan Tiroang, Kabupaten Pinrang, problematika yang 
ditemukan yaitu kurangnya pemahaman pasangan terkait dengan makna keluarga 
sakinah mawaddahwarrahmah menjadi alasan penelitian ini dilakukan. penting untuk 
mengkaji bagaimana pasangan yang dijodohkan memaknai konsep keluarga Sakinah, 
Mawaddah, dan Warahmah dalam kehidupan pernikahan mereka. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan Makna Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah 
Pada Pasangan yang Dijodohkan di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang dan 
implementasi Makna Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah Pada Pasangan yang 
Dijodohkan di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang.   

Metode penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data observasi dan wawancara. Subjek 
penelitian ini yaitu 3 pasangan yang dijodohkan dengan sumber data yaitu data 
primer dan data sekunder. Teknik analisis data menggunakan data reduksi, penyajian 
dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data meliputi data credibility, transferability, 
ketergantungan dan confirmability. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa makna dan implementasi keluarga 
Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah pada pasangan yang dijodohkan di Kecamatan 
Tiroang, Kabupaten Pinrang menunjukkan bahwa meskipun pernikahan mereka tidak 
diawali dengan hubungan emosional yang mendalam, para pasangan tetap memiliki 
pandangan positif terhadap konsep keluarga ideal. Sakinah dimaknai sebagai rumah 
tangga yang damai dan tenteram melalui saling pengertian dan kedekatan spiritual 
dengan Tuhan, mawaddah dipahami sebagai kasih sayang yang tumbuh lewat 
perhatian dan kepedulian, sedangkan warahmah dilihat sebagai empati, toleransi, dan 
penerimaan terhadap kekurangan pasangan. Ketiganya diimplementasikan secara 
nyata melalui komunikasi yang sehat, saling membantu, dukungan emosional, 
kesabaran dalam proses adaptasi, serta keinginan untuk bertumbuh bersama secara 
emosional dan spiritual. Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi penting dalam 
membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, wa Rahmah , meskipun berawal dari 
proses perjodohan. 

Kata Kunci: Keluarga, Sakinah Mawaddah Wa rahma, Pasangan perjodohan  
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi  

a. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B ب
Be 

 Ta T ث
Te 

 Ṡa Ṡ ث

Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J ج
Je 

 Ḥa Ḥ ح

Ha (dengan   titik 

dibawah) 

 Kha Kh خ
Ka dan Ha 

 Dal D ز
De 

 Dhal Dh ش
De dan Ha 

 Ra R ر
Er 

 Zai Z ز
Zet 

 Sin N ش
Es 

 Syin Sy ظ
Es dan Ye 

 Ṣad Ṣ ص

Es (dengan titik 

dibawah) 

 Ḍad Ḍ ض

De (dengan titik 

dibawah) 
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 Ṭa Ṭ ط

Te (dengan titik 

dibawah) 

 Ẓa Ẓ ظ

Zet (dengan titik 

dibawah) 

 __‗ Ain„ ع
Koma Terbalik Keatas 

 Gain G غ
Ge 

 Fa F ف
Ef 

 Qof Q ق
Qi 

 Kaf K ك
Ka 

 Lam L ل
El 

 Mim M و
Em 

ٌ Nun N 
En 

 Wau W و
We 

ِ Ha H 
Ha 

 ‘__ Hamzah ء
Apostrof 

ً Ya Y 
Ye 

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda 

(ʼ). 

b. Vokal  

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A ٲ
A 

 Kasrah I ٳ
I 

 Dammah U ٱ
U 
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2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ًْ  Fathah dan Ya Ai ۔َ
a dan i 

 Fathah dan Wau Au ۔َوْ 
a dan u 

 

Contoh: 

 kaifa :ڲڧَ 

 haula :حَوْلَ 

c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 
Nama 

 ۔ًَ/۔َا
Fathah dan Alif 

atau Ya 
Ā 

a dan garis diatas 

 ًْ  Kasrah dan Ya Ī ۔ِ
i dan garis diatas 

 Dammah dan Wau Ū ۔ُوْ 
u dan garis diatas 

Contoh: 

 Māta : يَاثَ 

 Ramā : رَيَي

َْمَ   Qīla : لِ

وْثُ  ًُ ٍَ : yamūtu 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah,  

dan dammah, transliterasinya adalah [t] 
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2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 Raudah al-jannah atau Raudatul jannah : رَوْضَتاُنرَُتِّ 

َُتُانْفَاضِهَتِ  ٍْ ًَسِ  Al-madīnah al-fādilah atau Al-madīnatul fādilah :اَنْ

ًَتُ   Al-hikmah : اَنْحِكْ

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan ,(۔ّ

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

اَ  Rabbanā : رَبَُّ

َُا َْ ََرَّ  : Najjainā 

 Al-Haqq : انْحَك  

 Al-Hajj : انْحَد  

ىَ  َُعِّ  : Nu‟ima 

 Aduwwun„ : عَسُو  

Jika huruf  ىbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ًّ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(۔ِ

Contoh:  

  ٌ  Arabi (bukan ‗Arabiyy atau ‗Araby)‗ : عَرَبِ

  ٌ  Ali (bukan ‗Alyy atau ‗Aly)‖: عَهِ
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f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (ـ). Contoh: 

صُ  ًْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  انَْشَ

نسَْنتَ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  انَسَّ

 al-falsafah :  انَْفهَطَفتَُ 

 al-biladu :  انَْبلَِزَُ 

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‗) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.  

Contoh: 

 ٌَ  ta‟muruna : تأيُرُوْ

 ‟al-nau : انَُّوْءُ 

ء   ٌْ  syai‟un: شَ

 umirtu : ايُِرْثُ 

h. Kata arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah  atau   kalimat Arab  yang   ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau  
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kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-

Qur‟an (dar Qur‟an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi zilal al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibarat bi „umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

i. Lafz al-jalalah (ه  (اًلّل

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai  mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

 ِ ٍُ اّللهً ٍْ  dinullah : زِ

 ِ   billah : بِا لّلً

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 ِ تِاّللهً ًَ  hum fi rahmmatillah : ْىُْ فٌِ رَحْ

j. Huruf kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-
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), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf 

A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi‟a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu 

Rusyd, Abu al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid 

Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid,Nasr Hamid 

(bukan: Zaid,Nasr Hamid Abu) 

1. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahūwata„āla 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wasallam 

a.s. =  „alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 
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w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, 

ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحت = ص

 بسوٌ  = زو

 صهي الله عهَّ وضهى = صهعى

 طبعت = ط

 بسوٌ َاشر = ىٍ

 إني آذرْا / إني آذرِ = اند

 جسء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang 

editor). Karena dalam Bahasa Indonesia kata ―editor‖ berlaku baik 

untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. 

(tanpa s). 

et al,  : ―Dan lain-lain‖ atau ―dan kawan-kawan‖ (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan 

dkk. (―dan kawan-kawan‖) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur 

sejenis. 
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Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk 

penulisan untuk karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama 

penerjemahannya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlaj jilid sebuah buku 

atau ensiklopedi dalam Bahasa inggris. Untuk buku-buku 

berbahasa arab biasanya digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya 

ilmiah berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya 
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BAB I  

PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.  Hal ini sejalan dengan yang tercantum 

dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 pasal 1 yaitu, ikatan lahir batin antara 

seorang pria dan seorang Wanita   sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa.
1
 Selain itu Komplikasi Hukum Islam pasal 3 menjelaskan tentang tujuan 

perkawinan yaitu untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang Sakinah, 

mawaddah, warahmah
2
.  

Keluarga sakinah, mawadah, wa rahmah merupakan konsep keluarga ideal 

dalam Islam. Menurut Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan 

Haji, keluarga sakinah adalah ―keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, 

mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara layak dan seimbang‖.
3
 Keluarga 

sakinah diliputi suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya 

dengan selaras, serasi, serta mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam 

nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia. Mewujudkan keluarga sakinah 

                                                             
1
 Undang-undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 tantang perkawinan pasal 1 

2
  Instruksi Presiden No 1 Tahun 1991, Tentang Komplikasi Hukum Islam.  

3
 Anisa parasetiani3 dan 5 
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mawaddah wa rahmah merupakan impian setiap manusia. Namun demikian, 

membentuk keluarga seperti itu bukanlah pekerjaan mudah. Menurut Quraish Shihab, 

keluarga sakinah tidak datang begitu saja. Akan tetapi ada syarat kehadirannya, salah 

satunya yakni hati harus disiapkan dengan kesabaran dan ketakwaan.  Berbagai 

rintangan harus dilewati oleh pasangan suami istri untuk mencapai keluarga sakinah 

mawadah warahmah. 

Membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah merupakan suatu 

hal yang tidak mudah. Proses pembangunan keluarga yang baik dimulai dengan 

adanya visi atau konsep yang jelas mengenai keluarga ideal yang diinginkan. Begitu 

pula dalam membangun keluarga sakinah, mawaddah, warahmah.
4
 Keluarga sakinah 

adalah keluarga yang dibina atas pernikahan yang sah, mampu memenuhi hajat hidup 

spiritual dan material secara layak dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antar 

anggota keluarga dan lingkungan yang selaras, serasi serta mampu mengamalkan, 

menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia. 

Allah Swt menciptakan manusia berpasang-pasangan untuk memunculkan 

rasa tenang, senang, tentram, damai dan bahagia. Maka dari itu baik laki-laki maupun 

perempuan pasti ingin memiliki pasangan hidup dalam menjalani kehidupan karena 

itu merupakan fitrahnya manusia. Rasulullah Saw dalam hal tersebut mensunnahkan 

pernikahan yang menjadi bagian dari syariat Islam dalam mengurusi perjodohan 

                                                             
4
 Basir Sofyan. 2019.  Membangun  Keluarga Sakinah, Al-Irsyad Al-Nafs, Jurnal Bimbingan 

Penyuluhan Islam Volume 2 Desember. 99-108 
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antara laki-laki dan perempuan, kemudian menentukan pertemuan itu ke proses 

pernikahan. Pernikahan merupakan hubungan yang mulia dalam hidup ini, sebagai 

ibadah kepada Allah SWT, serta perkawinan dapat membawa seseorang pada tingkat 

kehidupan yang lebih dewasa di mana seseorang harus bertanggung jawab atas apa 

yang dilakukan, maka dari itu, sebelum melakukan pernikahan telah dianjurkan 

dalam Islam cara agar terbentuk pernikahan yang ideal, salah satunya memilih istri.  

Rasulullah Saw sangat menganjurkan umatnya untuk segera menikah dan 

terdapat ayat di dalam Al-Quran yang memberikan penjelasan tentang jodoh 

merupakan cerminan diri. Allah Swt berfirman QS. An-Nur: 24/26  

ي ِ  بُوْنَ لِلطَّ ِ
ي  بِيْنَ وَالطَّ ِ

ي  بٰتُ لِلطَّ ِ
ي  خَبِيْثٰتِِۚ وَالطَّ

ْ
بِيْثُوْنَ لِل خَ

ْ
خَبِيْثِيْنَ وَال

ْ
بِيْثٰتُ لِل خَ

ْ
ل
َ
ٰۤىِٕكَ ا ول

ُ
بٰتِِۚ ا

رِيْمٌ 
َ
رِزْقٌ ك غْفِرَةٌ وَّ هُمْ مَّ

َ
وْنََۗ ل

ُ
ا يَقُوْل ءُوْنَ مَِِّ   ٢٦ࣖ مُبَرَّ

Terjemahan: 
―Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji dan laki-laki yang 
keji untuk perempuan-perempuan yang keji (pula), sedangkan perempuan-
perempuan yang baik untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik untuk 
perempuan-perempuan yang baik (pula). Mereka (yang baik) itu bersih dari apa 
yang dituduhkan orang. Bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia.‖

5
 

Dalam ayat di atas dapat dipahami bahwa permasalahan jodoh setiap manusia 

merupakan ketetapan yang telah diatur oleh Allah Swt. Jodoh akan kembali pada diri 

seseorang sesuai dengan cerminan dirinya sendiri, karena baik dan buruknya jodoh 

                                                             
5
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur‘an dan Terjemahnya, (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‘an ; 2019), h 397. 
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yang diterima adalah timbal balik dari diri yang selama ini dijadikan karakter serta 

perilaku dalam menjalani hidup.
6
 

Adapun ayat lain yang menjelaskan tentang keluarga sakinah mawaddah 

warahmah tentang potensi untuk memiliki rasa kasih dan sayang kepada pasangannya 

sehingga keduanya harus saling membantu untuk mewujudkannya demi terbentuknya 

bangunan rumah tangga yang kukuh. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi kaum yang berpikir bahwa tumbuhnya rasa 

cinta adalah anugerah Allah yang harus dijaga dan ditujukan ke arah yang benar dan 

melalui cara-cara yang benar pula terdapat dalam Q.S Ar-Rum ayat 21/30 

                                    

              

Terjemahan: 
―Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa 
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir‖  

Dalam ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah SWT menciptakan pasangan 

hidup bagi manusia dari jenisnya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa Allah SWT 

telah merencanakan dan menciptakan manusia dengan kebutuhan untuk saling 

mencintai dan menyayangi. Penciptaan pasangan hidup ini bukan hanya untuk 

                                                             
6
 Nirwama, ―No PENYESUAIAN PERNIKAHAN PADA PASANGAN 

YANGDIJODOHKAN DI DESA PANANRANG KECAMATAN MATTIRO BULU KABUPATEN 

PINRANG,‖ Pharmacognosy Magazine 75, no. 17 (2021): 399–405. 
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memenuhi kebutuhan biologis, tetapi juga untuk mencapai ketenangan jiwa dan 

kebahagiaan dalam hidup.
7
 

Perjodohan merupakan proses pemilihan calon pengantin pria maupun wanita, 

yang biasanya dilakukan pihak ketiga. Perjodohan ditempuh masyarakat dalam 

menciptakan rumah tangga baru. Hukum Islam tidak memuat klausul yang 

mewajibkan atau melarang adat pernikahan siri ini. Islam hanya menganjurkan umat 

Islam untuk mencari istri yang taat beragama dan taat beribadah, begitu pula 

sebaliknya.
8
 

Perjodohan juga dimaknai sebagai ikatan pernikahan antara pengantin pria 

dan wanita yang dipilih oleh keluarga maupun kerabat, bukan berdasarkan pilihan 

langsung dari calon pengantin. Praktik ini sering kali dilakukan dengan tujuan untuk 

menjaga kehormatan keluarga dan mencegah terjadinya perbuatan maksiat yang 

mungkin timbul apabila calon pengantin terlibat dalam hubungan di luar batas-batas 

yang dianjurkan oleh agama atau norma sosial.  

Proses perjodohan ataupun pemilihan istri kini telah mulai terdikte oleh tradisi 

perjodohan yang berwujud sepihak di mana perkawinan yang terjadi bukan lahir dari 

                                                             
7
 Ridwan Ridwan et al., ―Surat Ar-Ruum Ayat 21 Petunjuk Tuhan Untuk Menjalankan Nilai-

Nilai Pendidikan Dalam Keluarga,‖ USRAH: Jurnal Hukum Keluarga Islam 3, no. 2 (2023): 143–60, 

https://doi.org/10.46773/usrah.v3i2.558. 
8
 Labib, Fahmi. ―Praktik Perjodohan Dalam Hukum Islam Dan Dampaknya Terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus Desa Weding Kecamatan Bonang Kabupaten Demak)‖. 

2022. h . 17.  
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persetujuan kedua pihak mempelai itu sendiri.
9
 Apabila telah terjadi sebuah 

keberpihakan, maka tentu akan terjadi pula satu pemaksaan, yang tidak hanya 

paksaan namun hingga pada praktik ancaman untuk menemia keputusan satu pihak. 

Padahal sebagaimana termafhum, dalam hukum perkawinan tidak ada sifat paksaan 

atau ancaman, karena hal itu berdasarkan ketulusan hati masing-masing pasangan dan 

sikap saling menyadari. Memang perlu disadari bahwa pada posisi ini kemudian, 

implikasi perjodohan dalam perkawinannya akan mengalami situasi keluarga yang 

jauh dari cita-cita idealnya; bahwa rumah tangga tersebut harus dibangun agar 

menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah. 

Gagalnya seseorang mencapai sakinah, mawaddah, wa rahmah dalam 

keluarga tentu adalah potret bahwa kedua mempelai tersebut telah tidak berhasil 

menjalankan rumah tangganya. Padahal agama Islam telah menentukan bahwa 

pernikahan adalah bagian tertentu dari sebuah ibadah. Maka dari itu, bila keadaan ini 

tetap dibiarkan dan tidak disikapi dengan serius, maka akan lebih banyak implikasi-

implikasi perjodohan yang akan berjatuhan artinya, pelaksanaan pernikahan sebagai 

ibadah pernikahan umat muslim tidak mampu tercapai. 

Perjodohan seperti hal tersebut sudah banyak terjadi khususnya di Kabupaten 

Pinrang tepatnya kecamatan Tiroang. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di 

kecamatan Tiroang menunjukkan tradisi perjodohan masih kuat, sebagian besar 

                                                             
9
 Sarifudin Zuhri, ―Analisis Hukum Islam Terhadap Proses Perjodohan Dan Kriteria KAfa‘ah 

Dalam Perkawinan Anggoa LDII ( Studi Kasus Di Desa Medaeng Kecamatan Waru Kabupaten 

Sidoarjo ),‖ Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Fakultas Syari‟ah & Hukum, 2018. 
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penduduknya menikah berdasarkan perjodohan dengan berbagai alasan. Salah satu 

masyarakat yang memberikan pernyataan terkait pengalaman perjodohan di 

lingkungannya menyatakan bahwa beberapa faktor yang mendasari perjodohan antara 

lain pergaulan bebas, kondisi ekonomi, latar belakang keluarga, pekerjaan, warisan, 

kemapanan, usia orang tua yang semakin lanjut, wasiat dari orang tua yang telah 

meninggal, serta kekhawatiran terhadap stigma "perawan tua" di masyarakat. Para  

berbeda dalam ikatan pernikahan yang dianggap sakral, sehingga besar kemungkinan 

perjodohan ini akan terlaksana sesuai dengan keinginan mereka, tentu dengan izin 

Allah.
10

   

Berdasarkan teori humanistik oleh Abraham Maslow, mengembangkan 

kebutuhan manusia yang terdiri dari lima tingkat, yaitu kebutuhan fisiologis, 

keamanan, sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri. Jika diterapkan pada makna 

keluarga sakinah mawaddah warahmah pada remaja yang dijodohkan, konsep ini 

menunjukkan bahwa hubungan yang sehat dapat memenuhi kebutuhan dasar 

manusia. Keluarga yang sakinah menyediakan stabilitas fisik dan emosional, 

mawaddah meberi cinta dan rasa aman, dan warahmah menciptakan kasih sayang 

serta dukungan, dengan begitu, remaja yang dijodohkan dapat berkembang dan 

mencapai aktualisasi diri dalam suasana yang sakinah, mawaddah, wa rahmah 

sehinggga hubungan tersebut menjadi memuasakan dan sehat. 

                                                             
10

 Sitti Ramlah, Dampak Perjodohan Dalam Pernikahan Terhadap Keharmonisan Rumah 

Tangga (Studi Kasus di Desa Pakkasalo Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone), 2024, h.3 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nirwana (2022) menunjukkan bahwa 

terdapat aspek positif dan negatif dari perjodohan, di mana aspek positif yaitu 

pasangan yang dijodohkan bermanfaat untuk melindungi dari bahaya perzinahan. 

Sedangkan kelemahannya adalah dalam pernikahan mengalami ketidakpuasan 

emosional karena mereka merasa tertekan. Hal ini berpengaruh pada hubungan suami 

istri yang akan tumbuh menjadi pasangan yang tidak saling peduli, serta potensi 

masalah dalam pernikahannya. Secara keseluruhan, teori maslow dapat membantu 

menjelaskan bahwa meskipun perjodohan dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti 

rasa aman dan stabilitas sosial, jika hubungan tersebut tidak memenuhi kebutuhan 

emosional dan pebghargaan individu, maka pasangan dapat mengalami ketidakpuasan 

yang berdampak pada hubungan pernikahan mereka.  

Untuk menghindari hal tersebut konsep pemilihan pasangan perlu ada suatu 

kebebasan untuk menerima atau menolak proses perjodohan berdasarkan preferensi 

dan keinginan mereka sendiri saat mencari pasangan. Namun, saat memilih pasangan, 

faktor-faktor termasuk wajah, kecerdasan, pendapatan, kesehatan, status sosial, dan 

wawasan seseorang menj adi bahan pertimbangan. Oleh karena itu, orang tua 

memiliki peran besar dalam memilihkan pasangan bagi anak mereka. Karena 

pernikahan menyatukan dua keluarga selain dua kepala manusia. Orang tua 

menginginkan keluarga yang tenteram, sakinah mawaddah Wa rahmah, dan kesucian 

keturunan yang terjaga. 
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Pada remaja yang dijodohkan di Kecamatan Tiroang, Kabupaten Pinrang, 

harapan terhadap keluarga sakinah mawaddah wa rahmah mencakup terciptanya 

kehidupan keluarga yang damai, penuh kasih sayang, mendapatkan berkah Allah, dan 

mendukung perkembangan pribadi. Namun, kenyataan menunjukkan adanya 

tantangan seperti konflik dalam pernikahan, kesulitan dalam komunikasi, tekanan 

ekonomi, dan perbedaan nilai tradisional serta modern. Meskipun demikian, dengan 

dukungan keluarga, pendidikan, dan pemahaman agama yang kuat, harapan tersebut 

tetap bisa tercapai meskipun melalui proses yang tidak mudah.  

Dalam hal ini peneliti mengkaji tentang bagaimana perjodohan yang terjadi di 

kalangan remaja dan bagaimana membentuk keluarga yang Sakinah, Mawaddah, Wa 

rahma dari perjodohan tersebut, serta dampak yang nantinya akan timbul dengan 

adanya perjodohan yang terjadi dikalangan remaja. Oleh kerna itu, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian yaitu: “Makna keluarga sakinah, 

mawaddah, wa rahmah pada pasangan yang dijodohkan di Kecamatan Tiroang 

Kabupaten Pinrang.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana makna keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa rahma pada pasangan 

yang dijodohkan di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang? 
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2. Bagaimana implementasi makna keluarga sakinah, Mawaddah, Wa rahma bagi 

pasangan yang dijodohkan di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas , maka tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui makna tentang konsep keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa 

rahmah, dalam kehidupan remaja yang di jodohkan di kecematan Tiroang 

Kabupaten Pinrang.   

2. Untuk mengetahui bagaimana pengimplementasian tentang makna keluarga 

Sakinah, Mawaddah, Wa rahmah bagi remaja yang di jodohkan di Kecamatan 

Tiroang Kabupaten Pinrang. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini , yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori mengenai keluarga sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah  

khususnya dalam konteks pasangan yang dijodohkan. Temuan-temuan 

penelitian ini akan memperkaya pemahaman mengenai dinamika keluarga 

sakinah dalam konteks budaya dan sosial yang berlaku di Kecamatan 

Tiroang Kabupaten Pinrang. 

b. Penelitian ini dapat memperkaya kajian tentang bagaimana pasangan yang 

dijodohkan menginterpretasikan peran dan tanggung jawab dalam keluarga 
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sakinah. Selain itu, hasil penelitian ini juga bisa memperluas pemahaman 

dalam bidang psikologi sosial mengenai adaptasi pasangan terhadap peran 

baru dalam pernikahan yang dijodohkan. 

c. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian-penelitian 

lanjutan mengenai konsep keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah 

hubungan remaja dalam pernikahan yang dijodohkan, serta faktor-faktor 

yang mempengaruhi pemahaman keluarga sakinah di berbagai daerah atau 

budaya yang berbeda. 

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pasangan yang dijodohkan 

untuk lebih memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai keluarga sakinah 

dalam kehidupan mereka. Dengan memahami makna keluarga sakinah, 

remaja diharapkan dapat lebih siap dalam menjalani peran mereka dalam 

rumah tangga, baik dalam hal emosional, sosial, maupun tanggung jawab 

keluarga. 

b. Hasil penelitian ini dapat membantu orang tua dan keluarga yang 

melibatkan anak-anaknya dalam pernikahan yang dijodohkan untuk lebih 

memahami perspektif pasangan tentang konsep keluarga sakinah. Dengan 

demikian, mereka dapat memberikan dukungan yang lebih tepat dalam 

membimbing anak-anak mereka melalui proses adaptasi terhadap 

kehidupan pernikahan. 
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c. Penelitian ini dapat memberikan pencerahan bagi masyarakat tentang 

pentingnya membangun keluarga yang sakinah, serta mengedukasi 

masyarakat mengenai nilai-nilai kesejahteraan keluarga dalam konteks 

pernikahan yang dijodohkan. Diharapkan masyarakat dapat lebih 

memahami dan mendukung pembentukan keluarga yang harmonis dan 

penuh kasih sayang, sesuai dengan nilai-nilai agama dan budaya yang ada. 
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BAB II  

 TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan  

Peneliti terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian, karena dapat memperkaca teori mengkaji penelitian yang akan dilakukan. 

Penulis mengulas beberapa penelitian terhadulu untuk mengetahui persamaan, 

perbedaan, dan menjadi acuan dalam melakukan penelitian.
1
 Adapun penelitian ini 

berjudul “Makna keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah pada remaja yang 

dijodohkan di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang.” 

            Setelah membaca beberapa penlitian, peneliti menemukan beberapa judul 

yang relevan untuk dijadikan acuan dengan judul penelitian yang juga membahas 

mengenai makna keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah pada remaja yang di 

jodohkan, yakni: 

1. Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam yang ditulis oleh Sofyan Basir dengan 

judul “Membangun Keluarga Sakinah”. Fokus penelitian ini yakni 

membangun keluarga sakinah peneliti menekankan bahwa peran ayah sebagai 

kepala keluarga sangat penting dalam mewujudkan keluarga sakinah 

mawaddah wa rahmah. Ayah berfungsi sebagai pemimpin yang dapat 

                                                             
1
 Muhammad Kama Zubair, dkk, Pedoman Penulis Karya Ilmiah (Parepare: IAIN Parepare 

Nusantara Press. (2020), h.21. 
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memberikan arah dan keputusan yang bijaksana dalam rumah tangga
2
. 

Penelitian tersebut menyebutkan bahwa keberhasilan keluarga dalam 

mencapai keharmonisan sangat dipengaruhi oleh peran ayah sebagai 

pemimpin yang mengarahkan kapal rumah tangga ke tujuan yang jelas. Dalam 

hal ini, ayah bukan hanya berfungsi sebagai penyedia nafkah, tetapi juga 

sebagai pembimbing moral dan spiritual bagi keluarga. 

Oleh karena itu, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa meskipun 

mewujudkan keluarga sakinah mawaddah wa rahmah adalah dambaan setiap 

insan, hal tersebut memerlukan kerjasama, komitmen, serta peran yang jelas 

dari setiap anggota keluarga, terutama ayah dan ibu. Selain itu, dukungan 

eksternal, baik dari lingkungan sosial maupun lembaga agama, juga 

memainkan peran penting dalam mendukung tercapainya tujuan ini. 

Persamaan penelitian ini dengan  yang ditulis oleh Sofyan Basir yakni peneliti 

berfokus pada membangun keluarga sakinah, Adapun perbedaanya yakni jenis 

penelitian pada jurnal Sofyan Basir menggunakan penelitian atau kajian 

pustaka, sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yakni 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Farwan dengan judul “Analisis Makna Keluarga 

Sakinah Bagi Mahasiswa Pasca Sarjana Menikah Di IAIN Parepare”. Fokus 

                                                             
2
 Basir Sofyan. 2019.  Membangun  Keluarga Sakinah, Al-Irsyad Al-Nafs, Jurnal Bimbingan 

Penyuluhan Islam Volume 2 Desember. 99-108 
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penelitian ini yakni untuk menggali dan menganalisis para mahasiswa 

pascasarjana yang sudah menikah di IAIN Parepare memahami dan memaknai 

konsep keluarga sakinah. Penelitian ini akan melihat perspektif mereka 

tentang nilai-nilai keluarga sakinah, mawaddah, wa rahma dalam kehidupan 

rumah tangga mereka. Secara keseluruhan bertujuan untuk memberikan 

wawasan tentang bagaimana mahasiswa pascasarjana yang menikah di IAIN 

Parepare memahami dan berusaha mewujudkan keluarga sakinah dalam 

konteks akademik dan pribadi mereka. 
3
 

Persamaan antara penelitian ini dengan skripsi yang ditulis oleh Farwan 

terletak pada pembahasan mengenai makna keluarga sakinah, letak persamaan 

selanjutnya yakni menggunakan metode penelitian kualitatif. Namun, 

perbedaannya terletak pada subjek yang diteliti, di mana Farwan berfokus 

pada mahasiswa pascasarjana, sementara penelitian ini lebih menyoroti remaja 

yang dijodohkan sebagai subjek utama. Selain itu, perbedaan lainnya terletak 

pada lokasi penelitian yang digunakan dalam kedua penelitian tersebut. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Septiana Mundini dengan judul ―Makna Keluarga 

Sakinah dalam Novel Hati Suhita Karya Khilma Anis (Perspektif Psikologi 

Sastra Abraham Maslow)‖ berfokus pada makna keluarga sakinah yang 

tercermin dalam novel Hati Suhita karya Khilma Anis. Penelitian ini 

menguraikan tentang kebutuhan dasar dalam rumah tangga dengan 

                                                             
3
 Farwan, Analisis Makna Keluarga Sakinah Bagi Mahasiswa Pasca Sarjana Menikah di 

IAIN Parepare,2022, h. 4 
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menggunakan pendekatan psikologi sastra berdasarkan perspektif Abraham 

Maslow. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji tentang upaya yang dilakukan 

tokoh dalam memenuhi kebutuhan tersebut hingga akhirnya terpenuhi. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa dalam rumah tangga, pemenuhan hak dan 

kewajiban dapat menghasilkan keseimbangan dalam kehidupan karena 

berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan. Bagian dari teori Abraham Maslow 

dalam Hirarki kebutuhan, adapun ketidak terpenuhinya kebutuhan tersebut 

dapat menimbulkan keretakan dalam rumah tangga.. 
4
 

Kajian ini dan kajian Septiana Mundini serupa karena keduanya membahas 

definisi keluarga harmonis dan menerapkan filsafat humanistik Abraham 

Maslow. Akan tetapi, pokok bahasan kedua kajian tersebut adalah perbedaan 

paling mencolok. Kajian ini lebih berfokus pada makna keluarga yang damai 

bagi pemuda yang dijodohkan, sedangkan kajian Mundini mengeksplorasi 

makna keluarga harmonis dalam kerangka novel Hati Suhita karya Khilma 

Anis. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Ayuni Sundari dengan judul “Sakinah Di Bawah 

Naungan Perjodohan (Fenomena Keluarga di Buntet Pesantren Cirebon)” 

mengangkat fenomena perjodohan di lingkungan pesantren, khususnya di 

Pesantren Buntet Cirebon, dan bagaimana perjodohan tersebut berhubungan 

dengan penciptaan keluarga sakinah, yaitu keluarga yang harmonis dan penuh 

                                                             
4
 Septiana Mundini, Makna Keluarga Sakinah Dalam ovel Hati Suhita Karya Khilma Anis 

(Kajian Psikologi Sastra Perspektif Abraham Maslow), (Skripsi Sarjana: Program Bimbingan dan 

Konseling Islam, Fakultas Dakwah: Purwokerto, 2021), h. 125 
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kedamaian. Penelitian ini menyoroti pentingnya pemahaman tentang 

bagaimana perjodohan, dalam konteks pesantren, tidak hanya dipandang 

sebagai suatu tradisi agama, tetapi juga sebagai sebuah usaha untuk 

menanamkan nilai-nilai sosial dan kultural yang sangat berpengaruh dalam 

kehidupan masyarakat tersebut. Selanjutnya, penelitian ini bertujuan untuk 

melanjutkan kajian yang lebih mendalam mengenai bagaimana fenomena 

perjodohan yang terjadi di Pesantren Buntet Cirebon bisa membentuk pola 

keluarga sakinah di masyarakat tersebut. Dalam hal ini, peneliti akan lebih 

jauh menganalisis hubungan antara perjodohan yang dilaksanakan dalam 

pesantren dengan perkembangan dan pembentukan keluarga yang harmonis di 

luar pesantren. Fenomena ini sangat menarik untuk diteliti karena dapat 

memberikan gambaran lebih jelas tentang bagaimana nilai-nilai pesantren 

yang dikaitkan dengan perjodohan mempengaruhi kehidupan keluarga dalam 

konteks yang lebih luas.
5
 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada metode yang digunakan. Kedua penelitian ini sama-sama 

menggunakan pendekatan kualitatif yang memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh data yang mendalam tentang fenomena perjodohan yang terjadi 

di pesantren. Metode yang digunakan dalam kedua penelitian ini juga mirip, 

                                                             
5
 Ayuni Sundari, “Sakinah Dibawah Naungan Perjodohan (Fenomena Keluarga di Buntet 

Pesantren Cirebon)”, Skripsi; 2022, h. i 
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yaitu dengan menggunakan observasi dan wawancara sebagai teknik 

pengumpulan data utama. 

5. Jurnal yang ditulis oleh Mufti Ramadhan dengan judul ―Fenomena 

Perjodohan di Pondok Pesantren Serta Implikasinya Terhadap Keluarga 

Sakinah‖ membahas fenomena menarik yang berkembang di kalangan pondok 

pesantren, khususnya terkait dengan praktik perjodohan yang dilakukan oleh 

para kyai untuk para santrinya. Penelitian ini menunjukkan bahwa perjodohan 

yang terjadi di pondok pesantren bukanlah hal yang baru, tetapi merupakan 

bagian dari tradisi yang sudah berlangsung lama. Para kyai memiliki peran 

yang sangat besar dalam memfasilitasi dan mengatur proses perjodohan di 

antara santri, dengan tujuan agar mereka membangun rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah, dan wa rahmah. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mufti Ramadhan menunjukkan 

bahwa perjodohan di pondok pesantren dapat terlaksana dengan baik, berkat 

adanya upaya yang sungguh-sungguh dari para kyai dalam memfasilitasi 

perjodohan tersebut. Perjodohan ini bukan hanya dilihat sebagai urusan 

pribadi, tetapi sebagai bagian dari upaya membangun generasi yang akan 

melanjutkan dakwah dan menjaga keharmonisan dalam keluarga. Selain itu, 

para santri pun menunjukkan respons yang positif terhadap inisiatif ini, 

dengan banyak di antara mereka yang menerima perjodohan tersebut dengan 

lapang dada. Mereka memahami bahwa ini adalah bagian dari proses 
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pembinaan dalam lingkungan pesantren untuk mencapai kehidupan yang 

sakinah.
6
 

Adapun persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Mufti 

Ramadhan dan penelitian ini terletak pada fokus utama yang sama, yakni 

perjodohan sebagai fenomena sosial yang menjadi topik utama. Namun, 

terdapat perbedaan signifikan antara kedua penelitian ini dalam hal konteks 

tempat dan pelaksanaan perjodohan tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh 

Mufti Ramadhan berfokus pada pondok pesantren sebagai tempat utama di 

mana perjodohan berlangsung. Sementara itu, penelitian ini dilaksanakan di 

Kabupaten Pinrang, sebuah daerah yang memiliki dinamika sosial yang 

mungkin berbeda dalam hal proses dan respons terhadap perjodohan.  

B. Tinjauan Teoritis 

  Untuk mendukung penyusunan dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan teori-teori pendukung dari beberapa sumber. Adapun tinjauan teori 

sebagai berikut : 

1. Teori Humanistik Abraham Harold Maslow 

Teori Abraham Maslow, dikenal sebagai bapak psikologi humanisme, Abraham 

Harold Maslow lahir pada tanggal 1 april 1908 di kota New York, Amerik Serikat. 

Teori hierarki Maslow merupakan salah satu teori psikologi yang berguna untuk 

                                                             
6
 Mufti Ramadhan, Fenomena Perjodohan Di Pondok Pesantren Serta Implikasinya Terhadap 

keluarga Sakinah, Jurnal Penelitian Agama dan Sosial Budaya Vol. 12, 2024, h. 15 
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memicu munculnya motivasi pada seorang individu dalam memenuhi kebutuhan 

mereka sehari-hari. 

Tujuan filsafat humanistik Abraham Maslow adalah untuk menyelidiki 

kapasitas manusia dalam mengekspresikan diri dan mengembangkan diri secara utuh. 

Maslow tidak ingin menganggap orang-orang di sekitarnya sakit, seperti yang 

dikatakan Freud, sehingga ia hanya berinteraksi dengan orang-orang yang sehat. 

Menurut Maslow, orang-orang yang sehat secara konsisten berharap dapat menikmati 

kehidupan yang memuaskan. Oleh karena itu, Maslow menciptakan apa yang dikenal 

sebagai hierarki kebutuhan dasar manusia, yang merupakan pengantar keinginan 

dasar manusia.
7
  

Menurut Abraham Maslow, keinginan manusia berkisar dari yang paling 

mendasar hingga yang paling mendalam. Menurut uraian di atas, teori humanistik 

Abraham Maslow didasarkan pada gagasan bahwa setiap orang memiliki dua 

kualitas: dorongan untuk tumbuh dan kekuatan yang melawan pertumbuhan itu. Jadi, 

menurut teori tersebut, tindakan manusia dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

dalam hierarki, dimulai dengan kebutuhan fisiologis, yang merupakan yang paling 

mendasar, dan diakhiri dengan kebutuhan aktualisasi diri, yang merupakan yang 

paling penting.
8
 

                                                             
7
 Hartono dan Boy Soedarmandji, Psikologi Konseling Edisi Revisi, (Jakarta:Kencana, 2021), 

h. 144 
8
 Zainul Muin Husni dan Ahmad Danial, Konsep Sakinah Dalam Rumah Tangga Perspektih 

Al-Razi dan Abraham Maslow, Jurnal Hakam, 4.2 (2020), h. 69  
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Alasan memilih teori ini karena merupakan teori dasar yang mewakili 

kebutuhan-kebutuhan manusia. Dalam hierarki kebutuhan Maslow, kita dapat melihat 

beberapa kebutuhan ynag dibutuhkan untuk tercapainya keluarga sakinah, mawaddah, 

wa rahmah. 

Hierarki kebutuhan dasar manusia menurut Abraham Maslow, yaitu sebagai 

berikut 
9
: 

                  

Gambar 2.1 : Diagram Sintetis Maslow  

a. Kebutuhan Fisiologis ( Physiological Needs) 

  Kebutuhan Fisiologis merupakan kebutuhan manusia yang paling dasar dan 

harus dimiliki oleh setiap manusia. Tuntutan biologis dan fisik tubuh setiap orang 

terhubung dengan tingkat kebutuhan dasar pertama ini. Untuk bertahan hidup dan 

maju ke tingkat tuntutan berikutnya, manusia harus terlebih dahulu memenuhi 

                                                             
9
 Hartono dan Boy Soedarmandji, Psikologi Konseling Edisi Revisi, (Jakarta:Kencana, 2021), 

h. 144-146  
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keinginan paling mendasarnya. Manusia memiliki tuntutan fisiologis, yang meliputi 

hal-hal seperti oksigen, air, makanan, tidur, homeostasis, dan kebutuhan seksual.  

b. Kebutuhan akan rasa Aman ( Safety Needs) 

Kebutuhan untuk merasa aman setiap saat merupakan kebutuhan tingkat dasar 

kedua. Setelah memenuhi kebutuhan pada tingkat pertama secara efektif, seseorang 

dapat naik ke tingkat berikutnya. Menurut Abraham Maslow, kebutuhan akan rasa 

aman mencakup keamanan mental dan fisik. Perlu disebutkan bahwa anak muda 

memiliki tingkat kebutuhan yang lebih tinggi pada tingkat ini. Alasannya adalah 

karena anak muda masih memiliki tingkat kewaspadaan yang rendah, sehingga 

arahan dari orang yang lebih tua sangat penting. 

c. Kebutuhan Sosial (Social Needs)  

Kebutuhan akan unsur-unsur sosial masyarakat, seperti hasrat akan cinta dan 

kasih sayang serta kebutuhan untuk memiliki harta benda, merupakan kebutuhan 

tingkat ketiga. Abraham Maslow mengemukakan pemikirannya tentang motivasi 

seseorang mencari cinta pada tingkat ini. Sejarah aspek ini dijelaskan oleh Abraham 

Maslow karena didasarkan pada perasaan terisolasi, kesepian, ketegangan, kesedihan, 

dan kecemasan yang berlebihan.  
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d. Kebutuhan Mendapatkan Penghargaan (Esteem Needs) 

Penghargaan berupa piala atau hadiah tidak selalu merupakan ungkapan rasa 

terima kasih yang disebutkan dalam tingkat kebutuhan ini. Dalam konteks ini, 

"penghargaan" mengacu pada harga diri. Setiap orang berhak untuk merasa baik 

tentang dirinya sendiri. Seseorang dapat memperoleh harga diri dari orang lain atau 

dari dirinya sendiri. Kebutuhan untuk distabilkan, merasa dihormati, dan merasa 

dipercaya oleh orang lain akan muncul secara alami ketika persyaratan pada tingkat 

ini terpenuhi contohnya : 

1. Kebutuhan untuk Distabilkan 

Remaja yang dijodohkan mungkin awalnya merasa tidak yakin dengan masa 

depannya. Namun, jika ia mendapatkan dukungan emosional dari pasangan dan 

keluarganya, ia akan mulai merasa stabil. Misalnya: 

a. Orang tuanya memberikan bimbingan dan dukungan moral agar ia dapat 

menjalani pernikahan dengan perasaan lebih tenang. 

b. Pasangannya menunjukkan sikap penuh perhatian dan kesiapan membangun 

rumah tangga bersama, sehingga ia merasa lebih aman dan yakin. 

2. Merasa Dihormati 

Dalam perjalanan membangun rumah tangga, remaja ini ingin agar 

perasaannya dihargai. Contohnya: 
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a. Ia berharap keluarganya tidak hanya memaksakan perjodohan, tetapi juga 

mendengarkan pendapat dan perasaannya dalam mengambil keputusan. 

b. Pasangannya menghormati keinginannya untuk mengenal lebih dalam 

sebelum membangun hubungan yang lebih dekat, sehingga ia merasa 

dihormati sebagai individu. 

3. Merasa Dipercaya oleh Orang Lain 

Agar dapat menjalani kehidupan rumah tangga dengan baik, remaja tersebut 

membutuhkan kepercayaan dari keluarga dan pasangan. Misalnya: 

a. Orang tua memberikan kepercayaan bahwa ia mampu mengelola rumah 

tangga dengan baik, bukan hanya bergantung pada keputusan orang lain. 

b. Pasangan memberikan ruang baginya untuk berkontribusi dalam pengambilan 

keputusan rumah tangga, sehingga ia merasa memiliki peran penting dalam 

hubungan tersebut. 

Dengan terpenuhinya kebutuhan ini, remaja yang dijodohkan dapat lebih 

mudah menerima dan memaknai konsep keluarga sakinah, mawaddah, dan warahmah 

sebagai suatu hubungan yang dibangun atas dasar cinta, penghargaan, dan 

kepercayaan. 
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e. Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self-Acualization Needs). 

Tingkat kebutuhan yang paling tinggi yaitu kebutuhan untuk 

mengaktualisasikan diri. Kebutuhan ini dapat tercapai apabila individu berhasil 

memenuhi keempat kebutuhan sebelumnya. Aktualisasi diri dapat diartikan sebagai 

bentuk nyata untuk merefleksikan harapan dan keinginan individu terhadap dirinya 

sendiri. Dalam uraian tentang aktualisasi diri yang disampaikan oleh Abraham 

Maslow, aktualisasi diri ini berperan sebagai kebutuhan individu untuk menentukan 

keinginannya dan aktualisasi diri adalah kunci untuk mencapai kebahagiaan dan 

kepuasan sejati dalam hidup. tetapi untuk mengaktualisasikan diri bukanlah hal yang 

mudah untuk dilakukan karena dalam memenuhi kebutuhan ini, seorang individu 

haruslah mendapatkan dukungan yang cukup dari berbagai pihak contohnya: 

1. Dukungan Keluarga untuk Mencapai Keluarga Sakinah (Ketenteraman dan 

Kedamaian) 

a. Orang tua memberi bimbingan agar remaja ini memahami bahwa pernikahan 

bukan sekadar kewajiban, tetapi juga sarana untuk mencapai kehidupan yang 

tenteram. 

b. Saudara dan keluarga besar mendukung emosionalnya, memberikan ruang 

untuk berdiskusi dan memahami perasaannya sebelum menikah. 
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c. Dengan dukungan ini, remaja tersebut mulai menerima dan membangun 

rumah tangga dengan hati yang lebih terbuka, sehingga tercipta ketenangan 

dalam keluarga. 

2. Dukungan Pasangan dan Lingkungan untuk Mencapai Mawaddah (Cinta 

dan Kasih Sayang) 

a. Pasangan yang dijodohkan bersedia saling mengenal lebih dalam, 

membangun komunikasi yang baik, dan tidak merasa terpaksa dalam 

hubungan. 

b. Dukungan dari sahabat dan komunitas membantu remaja ini memahami 

bahwa pernikahan bisa menjadi tempat tumbuh bersama, bukan sekadar 

kewajiban sosial. 

c. Dengan adanya kasih sayang yang tumbuh secara alami, pasangan ini bisa 

membangun rumah tangga yang harmonis. 

3. Dukungan Masyarakat dan Ilmu Agama untuk Mencapai Warahmah (Kasih 

Sayang dan Keberkahan) 

a. Bimbingan agama dari ustaz atau konselor pernikahan membantu mereka 

memahami bagaimana menjalani rumah tangga dengan sikap saling 

menghormati dan bertanggung jawab. 
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b. Masyarakat tidak memberikan tekanan, melainkan memberikan ruang bagi 

pasangan muda ini untuk beradaptasi dan tumbuh bersama dalam pernikahan. 

c. Dengan ilmu dan dukungan sosial, mereka bisa menjalani pernikahan dengan 

penuh keberkahan dan saling menyayangi. 

            Remaja yang dijodohkan tidak harus merasa terpaksa atau terbebani, tetapi 

bisa mencapai aktualisasi diri dalam rumah tangganya dengan adanya dukungan 

keluarga, pasangan, sahabat, lingkungan, dan bimbingan agama. Dengan begitu, ia 

bisa membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, dan wa rahmah yang 

berlandaskan cinta, kepercayaan, dan keberkahan. 

Gagasan Maslow tentang persyaratan dasar yang harus dipenuhi manusia 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kelangsungan hidup dan kesejahteraan 

manusia, seperti yang dikatakan sebelumnya. Kelima kebutuhan tersebut sangat 

terkait dengan konsep rumah tangga sakinah, mawaddah, warahmah di mana setiap 

pasangan tentu menginginkan kehidupan rumah tangga yang harmonis hingga akhir 

hayat mereka. Oleh karena itu, hierarki kebutuhan yang diajukan Maslow dapat 

berperan penting dalam membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, kelangsungan hidup dan 

kesejahteraan setiap orang sa    ngat dipengaruhi oleh gagasan Maslow tentang 

kebutuhan dasar yang harus dipenuhi. setiap pasangan bercita-cita untuk hidup rukun 

di rumah mereka hingga akhir hayat, kelima kriteria ini sangat relevan dengan 
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gagasan rumah tangga yang harmonis. Namun, perlu diingat bahwa setiap orang 

memiliki kebutuhan yang unik dan bahwa tujuan serta aspirasi mereka tidak selalu 

sama. Oleh karena itu, menciptakan keluarga yang harmonis memerlukan kepatuhan 

terhadap hierarki kebutuhan Maslow. 

Pandangan teori humanistik dalam perspektif islam adalah pendekatan 

pembelajaran yang menghargai harkat dan martabat manusia, serta mengembangkan 

potensi dan kemampuannya. Pendekatan ini didasarkan pada keyakinan bahwa 

manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang memiliki fitrah tertentu.
10

 Adapun 

prinsip-prinsip humanistik dalam islam sebagai berikut: 

1) Menghormati hak asasi manusia 

2) Mengembangkan potensi dan kemampuan manusia 

3) Memanusiakan manusia melalui pembelajaran 

4) Memanusiakan manusia melalui pengembangan pribadi 

5) Memanusiakan manusia melalui pemahaman diri dan lingkungan 

6) Memanusiakan manusia melalui aktualisasi diri 

C. Kerangka Konseptual 

1. Makna keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa rahmah  

a. Pengertian Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah  

               Keluarga dalam bahasa Arab adalah ahlun, disamping kata (ahlun) kata 

yang bisa memiliki pengertian keluarga adalah ālidan āshir. Kata (ahlun) berawal dari 

kata ahila yang berarti rasa senang, rasa suka, dan ramah. Menurut pendapat lain, kata 
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ahlun berasal dari kata ahala yang berarti menikah. Sedangkan menurut konsep islam, 

keluarga adalah satu kesatuan hubungan antara laki-laki dan perempuan melalui akad 

nikah menurut ajaran islam, dengan adanya ikatan akad nikah pernikahan tersebut 

dimaksudkan anak dan keturunan yang dihasilkan menjadi sah secara hukum agama
11

 

Keluarga merupakan suatu unit, terdiri dari beberapa orang yang masing-

masing mempunyai kedudukan dan peranan tertentu. Keluarga itu dibina oleh 

sepasang manusia yang telah sepakat untuk mengarungi hidup bersama dengan tulus 

dan setia, didasari keyakinan yang dikukuhkan melalui pernikahan, dipateri dengan 

kasih sayang, ditujukan untuk saling melengkapi dan mendekatkan diri dalam menuju 

ridha Allah.
12

 

Menurut psikologi, keluarga bisa diartikan sebagai dua orang yang berjanji 

hidup bersama yang memiliki komitmen atas dasar cinta, menjalankan tugas dan 

fungsi yang saling terkait karena sebuah ikatan batin, atau hubungan perkawinan 

yang kemudian melahirkan ikatan sedarah, terdapat pula nilai kesepahaman , watak, 

kepribadian yang satu sama lain saling mempengaruhi walaupun terdapat keragaman, 

menganut ketentuan norma, adat, nilai yang diyakini dalam membatasi keluarga dan 

yang bukan keluarga. 
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2021), hal.70. 
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Sementara itu arti keluarga dalam hubungan sosial tampil dalam berbagai jenis, 

ada yang dikaitkan dengan wilayah geografis darimana mereka berasal, ada yang 

dikaitkan dengan silsilah, lingkungan kerja, mata pencaharian, profesi dan 

sebagainya.
13

 

Keluarga dalam Islam juga memiliki prinsip etis dan kesetaraan. Prinsip 

tersebut dalam keluarga sakinah, mawaddah, warahmah terwujudnya dalam 

pengembangan nilai-nilai perlakuan baik sebagai dasar kehidupan keluarga. 

Perlakuan baik ini mendapat pengakuan Al-Qur‘an yang menegaskan nilai 

kebersamaan dan berorientasi pada upaya menumbuhkan semangat kerjasama, 

menciptakan solidaritas, dan meningkatkan saling pengertian. Prinsip ini juga 

tercermin dalam pola interaksi keluarga sakinah yang dijalin oleh hak dan kewajiban 

yang disyratkan Allah SWT pada ayah, ibu, dan anak.  

Keluarga yang baik menurut pandangan Islam biasa disebut dalam istilah 

keluarga sakinah. Ciri utama keluarga ini adalah adanya cinta kasih yang permanen 

antara suami dan istri. 

Sakinah terambil dari kata sakana yang berarti diam/bergejolak. Sakinah 

karenaperkawinan adalah ketenangan yang dinamis dan aktif. Jadi, istilah keluarga 

sakinah adalah dua kata yang saling melengkapi, kata sakinah sebagai kata sifat, yaitu 

untuk menyifati atau menerangkan kata keluarga. Keluarga sakinah diartikan dengan 
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keluarga yang tentram, tenang, bahagia, dan sejahtera lahir batin serta dilandasi 

dengan rasa cinta dan kasih saying. 

Dalam hal ini, Islam menetapkan bahwa tujuan pernikahan adalah membentuk 

keluarga sakinah yang dilandasi dengan mawaddah, dan warrahmah
14

. Tidak mudah 

membangun keluarga yang sakinah. Ia merupakan bentangan proses yang sering 

menemui badai. Untuk menemukan formulanya bukan hal yang sederhana. Kasus-

kasus keluarga yang terjadi disekitar kita bisadiambil pelajaran yang sangat penting 

bagi kita untuk menjadi cerminan dalam membangun sebuah rumah tangga. 

Apabila dalam membina rumah tangga yang terjalin cinta antara suami dan 

istri, maka diperlukan adanya penerapkan system keseimbangan peranan, maksudnya 

disamping peranannya sebagai suami dan peranannya sebagai istri juga menjalankan 

peranan lain seperti tugas hidup sehari-hari. Maka dari itu, tujuan adanya pernikahan 

adalah untuk melanjutkan keturunan dan tujuan-tujuan lainnya.  

Di dalam pembentukan keluarga, Tuhan menciptakan manusia dari tanah dan 

pasangannya dari sejenisnya serta menumbuhkan kasih sayang diantara mereka 

dimana yang demikian tersebut terdapat hikmah bagi mereka yang suka berfikir.
15

 Al-

Qur'an menggambarkan pernikahan mereka memiliki dua kualitas mendasar: rahmah 
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15

 Ahmad Azar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2019), hal. 170 
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(pengertian, kedamaian, toleransi, dan saling memaafkan) sebagai tujuan dalam 

bentuk kedamaian, dan cinta (gairah, persahabatan, dan persahabatan) di satu sisi.
16

 

a. Tujuan Keluarga Sakinah, mawaddah, warahmah 

Setiap individu yang telah menikah tentu mendambakan keluarga sakinah, 

yaitu keluarga yang terjalin rasa cinta dan bakti di antara anggota keluarga. Hal ini 

dapat terwujud apabila selain mencari nafkah, masing-masing suami istri mampu 

memenuhi kewajiban dan haknya secara adil, tenteram, dan seimbang. Rumah tangga 

yang dibangun dapat menerapkan akhlak karimah dan dilandasi oleh akidah agama.  

Di mata Allah SWT, kehidupan keluarga yang harmonis memiliki tujuan yang 

mulia, yakni meraih rahmat dan keridhaan Allah SWT, sehingga dapat menikmati 

kehidupan yang bahagia di dunia, khususnya di akhirat. Agar keluarga atau rumah 

tangga memperoleh limpahan rahmat dan keridhaan Allah SWT, maka harus 

memenuhi sedikitnya lima syarat, yaitu:: 

1) Anggota keluarga mengikuti agamanya. 

2) Orang tua menyayangi yang muda, dan yang muda menghormati yang tua. 

3) Risiko halal harus menjadi sumber nafkah keluarga. 

4) Memanfaatkan sumber daya dan pengeluaran dengan bijaksana. 
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5) Memohon ampunan sesegera mungkin, mengakui kesalahan, dan saling 

memaafkan..  

Rumah Islam adalah tempat di mana setiap orang merasa seperti berada di 

surga, tempat mereka dapat beristirahat dan melepas lelah, tempat mereka dapat 

bercanda, dan tempat mereka dapat merasa aman, puas, dan damai.  

Rumah yang tenang dan menyenangkan mungkin adalah rumah yang tenteram 

baik secara mental maupun fisik, tempat semua kebutuhan fisik dan spiritual 

terpenuhi dengan cara yang harmonis, seimbang, dan seimbang. Kebutuhan spiritual 

terpenuhi ketika ada suasana religius di rumah, ketika setiap orang dalam keluarga 

mengalami nilai-nilai luhur, dan ketika ada komunikasi yang efektif antara suami, 

istri, dan anak-anak. Selain itu, kebutuhan fisik seperti makanan, pakaian, perumahan, 

dan kebutuhan lainnya terpenuhi. 
17

 

b. Ciri-ciri Keluarga Sakinah, mawaddah, warahmah 

Pada hakikatnya, Keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah sulit diukur 

karena merupakan konsep subjektif yang hanya dapat dinilai oleh pasangan suami 

istri. Meskipun demikian, keluarga sakinah, mawaddah, warahmah memiliki 

sejumlah ciri seperti: 

1) Rumah Tangga Didirikan Berlandaskan Al-Quran Dan Sunnah  
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Rumah tangga yang dibangun atas dasar ketakwaan, yang berlandaskan Al-

Quran dan Sunnah, bukan hanya cinta, merupakan unsur terpenting dalam 

menciptakan keluarga sakinah. Rumah tangga yang dibangun atas dasar ketakwaan, 

yang berlandaskan Al-Quran dan Sunnah, merupakan pedoman bagi suami istri dalam 

menghadapi berbagai masalah yang muncul dalam rumah tangga. 

2) Rumah Tangga Berasaskan Kasih Sayang (Mawaddah Warahmah)  

Masyarakat tidak akan bisa hidup dalam kedamaian dan keamanan tanpa "al-

mawaddah" dan "al-Rahmah," khususnya dalam struktur keluarga. Cinta yang ada 

dalam rumah tangga dapat menciptakan masyarakat yang bahagia, saling 

menghormati, dapat dipercaya, dan saling membantu, itulah sebabnya kedua hal ini 

sangat penting. Pernikahan akan gagal tanpa cinta, dan kebahagiaan akan tetap 

menjadi angan-angan belaka.  

3) Mengetahui Peraturan Berumahtangga  

Setiap keluarga harus memiliki aturan yang harus dipatuhi oleh semua ahli. 

Misalnya, seorang istri harus menaati suaminya dengan tidak keluar rumah tanpa izin, 

tidak mempertanyakan pendapatnya, meskipun menurutnya itu benar, dan tidak 

membicarakan masalah rumah tangga dengannya selama dia tidak melanggar hukum 

syariat. Anak-anak juga harus mengikuti perintah orang tua mereka selama tidak 

bertentangan dengan perintah Tuhan.  
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Seorang suami memiliki peran yang berbeda. Untuk menciptakan keluarga 

sakinah, seorang suami yang bertugas sebagai pemimpin keluarga harus memastikan 

bahwa setiap orang menaati hukum dan memenuhi tanggung jawabnya.  

4) Menghormati dan Mengasihi Kedua Ibu Bapak  

Pernikahan tidak hanya mencakup kehidupan kedua pasangan, tetapi juga 

seluruh keluarga mereka, khususnya ikatan antara orang tua dan anak-anaknya. Oleh 

karena itu, dalam memilih pasangan, terutama anak laki-laki, pasangan yang ingin 

membangun keluarga sakinah tidak boleh mengabaikan orang tua mereka. Karena 

pernikahan tidak membebaskan seorang anak dari kewajibannya kepada orang 

tuanya, maka seorang anak harus mendapatkan restu dari kedua orang tuanya. Selain 

itu, agar pasangan mendapatkan keberkahan dan kebahagiaan dalam rumah tangga, 

mereka harus mencintai orang tua mereka.  

5) Menjaga Hubungan Kerabat dan Ipar  

Tujuan dari ikatan perkawinan adalah untuk menyatukan hubungan 

kekeluargaan kedua belah pihak, termasuk saudara ipar dan kerabat lainnya. Karena 

kerenggangan hubungan dengan mertua dan keluarga biasanya menjadi penyebab 

masalah seperti perceraian.
18
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Apabila suatu keluarga memiliki ciri-ciri berikut ini, maka keluarga tersebut 

dapat dikatakan sebagai keluarga Sakinah, mawaddah, warahmah :
19

 

1) Pembentukan Rumah Tangga  

Selain memuaskan hasrat seksual, tujuan utama suami istri saat memutuskan 

untuk memulai rumah tangga adalah untuk saling melengkapi dan 

menyempurnakan, memenuhi sunah dan panggilan kodrat, membangun 

persahabatan dan kasih sayang, serta mewujudkan keharmonisan dan 

ketenangan manusia. Norma dan standar Islam lebih menekankan pada 

ketakwaan dan keimanan saat memilih pasangan.  

2) Tujuan Pembentukan Rumah Tangga  

Tujuan utamanya adalah mengikuti jalan yang telah ditetapkan oleh Allah 

SWT dan senantiasa mengharap keridhaan-Nya.  

3) Lingkungan  

Setiap anggota keluarga melakukan tugasnya dengan standar tertinggi, dan 

upaya selalu didorong untuk menjaga suasana penuh kasih sayang. 

Lingkungan rumah merupakan lingkungan yang baik untuk perkembangan, 

kedamaian, pendidikan, dan kesenangan para anggotanya.  

4) Hubungan Antara Kedua Pasangan.  

Di dalam rumah tangga, suami dan istri berusaha untuk saling meningkatkan 

dan menyempurnakan. Mereka berupaya untuk saling memberi sumber daya 

                                                             
19

 Ali Qaimi, Single Parent Peran Ganda Ibu Dalam Mendidik Anak, (Bogor:Cahaya 

 



37 

 

 
 

yang diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan sesama anggota 

keluarga.  

5) Hubungan dengan Anak-anak 

Orang tua memandang anak-anak mereka sebagai perpanjangan dari diri 

mereka sendiri. Rasa hormat, perlindungan hak, instruksi dan arahan yang 

tepat, kemurnian kasih sayang, dan pengawasan terhadap moralitas dan 

perilaku anak-anak adalah prinsip dan landasan hubungan yang telah mereka 

bangun dengan anak-anak mereka.  

6) Duduk Bersama  

Orang tua selalu siap duduk bersama dan berbincang dengan anak, 

menjawab pertanyaan, dan selalu berusaha memahami serta menciptakan 

hubungan yang hangat. Saat berada di samping ayah dan ibu, anak akan 

merasa aman dan bangga. Mereka percaya bahwa kehadiran ayah dan ibu 

adalah kebahagiaan. Mereka bahkan selalu berharap agar orang tua selalu 

berada di sampingnya, jauh dari pertikaian, konflik, dan pertengkaran.  

7) Kerjasama dan saling membantu 

Setiap keluarga percaya bahwa apa yang menguntungkan satu sama lain juga 

menguntungkan yang lain. Persahabatan mereka murni, altruistik, intens, dan 

intim. Alih-alih mengganggu dan membebani satu sama lain, tindakan dan 

kegiatan mereka dimaksudkan untuk meningkatkan kemauan dan 

kesenangan orang lain. Cinta mereka tidak egois.  

 



38 

 

 
 

8) Upaya untuk kepentingan bersama  

Berusahalah memenuhi keinginan pasangan sesuai dengan syariat, 

perhatikan kesukaan masing-masing, saling menjaga dan menunjukkan 

kelebihan masing-masing, serta selalu ajak bicara hal-hal yang menjadi 

kepentingan bersama.  

Disamping itu yang menjadi karakteristik dari keluarga sakinah antara lain:  

1) Ketaatan kepada Tuhan Yang Maha Esa merupakan tanda ketenangan batin. 

2) Interaksi antarmanusia dan masyarakat berlangsung harmonis. 

3) Terjaminnya kesejahteraan sosial, rohani, dan jasmani. 

4) Tersedianya sandang, pangan, dan papan yang memadai. 

5) Tersedianya jaminan hukum, khususnya yang berkaitan dengan hak asasi 

manusia. 

6) Tersedianya akses terhadap layanan pendidikan yang terjangkau. 

7) Tersedianya jaminan bagi lansia. 

8) Tersedianya fasilitas rekreasi yang terjangkau. 

Dari definisi yang diberikan oleh BP4, jelaslah bahwa keluarga harmonis 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
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1)  Perkawinan merupakan pondasi terbentuknya keluarga. 

2) Keluarga mampu memenuhi kebutuhan hidup baik jasmani maupun rohani 

yang layak. 

3) Keluarga dapat menumbuhkan suasana kasih sayang dan cinta kasih di 

antara para anggotanya. 

4) Cita-cita keimanan, ketakwaan, akhlak, dan amal saleh dapat ditanamkan 

dan diamalkan dalam keluarga. 

5) Anak dapat dididik oleh keluarganya hingga jenjang sekolah menengah 

atas. 

6) Kehidupan sosial ekonomi keluarga dapat mencapai taraf yang memadai 

sesuai dengan norma masyarakat yang maju dan mandiri. 
20

 

c. Cara membangun Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah 

Ternyata, di tengah perjalanan hidup yang normal, upaya untuk menciptakan 

keluarga yang harmonis tidak selalu mudah. Sudah saatnya setiap keluarga 

mempertimbangkan apakah mereka benar-benar berjalan melawan kehendak Allah 

ataukah berjalan di koridor yang diinginkan-Nya di istana. Sebab, selain menciptakan 

                                                             
20

 Danuri, Perambahan Penduduk dan Kehidupan Keluarga, ( Yogyakarta:LPPK IKIP, 2023), 

h. 19  



40 

 

 
 

keluarga yang sempurna, menjaga keutuhan rumah tangga merupakan sebuah 

pencapaian tersendiri. 
21

 

Keluarga merupakan lingkungan atau unit terkecil dalam masyarakat, maka 

keluarga berperan sebagai lembaga yang menentukan corak dan struktur masyarakat. 

Menurut ajaran Islam, keluarga dan rumah harus menjadi lembaga yang aman, 

bahagia, dan kokoh bagi setiap anggota keluarga. Selain sebagai wadah untuk 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan keluarga, lembaga keluarga harus 

digunakan untuk membahas segala hal, tidak peduli seberapa menantang atau 

menggembirakannya. Rasa cinta, stabilitas, kepuasan, dan perhatian seorang ahli—

terutama dari anak-anak keluarga akan meningkatkan harga diri dan kepercayaan 

dirinya untuk menghadapi berbagai tantangan dalam hidup. Ibu dan ayah adalah 

orang pertama yang seharusnya dapat memberikan dukungan dan bimbingan dalam 

menyelesaikan masalah anak-anak. Sementara itu, seorang ibu adalah representasi 

kedamaian, cinta, dan ketenangan. 
22

 

Al-Quran merupakan landasan utama dalam membangun keluarga yang 

harmonis dan menyelesaikan berbagai permasalahan dalam keluarga dan masyarakat. 

Dalam hadits Nabi disebutkan bahwa keluarga yang harmonis ditopang oleh lima 

pilar, yaitu:  
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1) Memiliki kecenderungan terhadap agama 

2) Orang muda menghormati orang tua, dan orang tua memuja orang muda.  

3) Mereka berbelanja dengan sederhana. 

4) Menunjukkan kesopanan dalam situasi sosial dan 

5) Selalu merenung. 

Keluarga harmonis dapat diciptakan melalui:
23

 

1) Memilih Kriteria Calon Suami atau Istri dengan Tepat  

Syarat-syarat bagi suami istri haruslah benar agar dapat membina rumah 

tangga yang harmonis. Misalnya beragama Islam dan taat beragama, memiliki 

keturunan yang baik, berakhlak mulia, sopan, dan pandai berbicara, serta mampu 

menafkahi keluarga (bagi suami) merupakan beberapa syaratnya. 

2) Dalam keluarga Harus Ada Mawaddah dan Rahmah  

Sedangkan rahmah adalah cinta yang penuh kasih sayang, rela berkorban, dan 

siap membela orang yang dicintai, sedangkan mawaddah adalah cinta yang membara, 

penuh gairah, dan "ngemesi." Saling mencintai adalah satu-satunya cara untuk 

menciptakan keadaan yang tenang dan damai. Oleh karena itu, rumah-rumah Muslim 
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memiliki kualitas yang unik, seperti higienis dan murni secara spiritual, tenang dan 

tenteram, serta dihiasi dengan dekorasi keagamaan. 

3) Saling Mengerti Antara Suami-Istri  

Kedua pasangan perlu menyadari pribadi masing-masing. Karena membangun 

komunikasi satu sama lain dimulai dengan memahami pribadi masing-masing. Sejak 

saat itu, tidak ada pasangan yang akan memaksakan ego mereka. Egoisme adalah 

penyebab hancurnya banyak keluarga. Ini menunjukkan bahwa baik suami maupun 

istri terus mengejar tujuan mereka. Seorang pasangan harus menyadari hal-hal 

berikut: 

a) Perjalanan hidup masing-masing individu 

b) Adat istiadat daerah masing-masing individu (jika pasangan berasal dari 

suku dan/atau wilayah geografis yang berbeda) 

 c) Kebiasaan masing-masing individu 

d) Kegemaran, minat, atau hobi 

e) Ajaran 

f) Karakter dan sikap pribadi yang proporsional (baik dari masing-masing 

individu maupun dari orang-orang terdekatnya, seperti orang tua, sahabat, atau 

saudara kandung) yang sesuai dengan ketentuan syariat.. 
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4) Saling Menerima  

Istri dan suami perlu saling menerima. Suami istri ibarat dua insan yang hidup 

dalam satu tubuh. Penolakan tidak perlu dilakukan jika istri lebih suka warna putih 

sementara suami lebih suka warna merah. Jika warna merah dan putih dipadukan 

dengan kerendahan hati dan pengertian, keindahan akan terlihat.. 

5) Saling Menghargai  

Rasa hormat harus ditunjukkan kepada keluarga masing-masing, juga kepada 

perkataan dan emosi, kemampuan, dan keinginan masing-masing. Rasa hormat 

terhadap satu sama lain berfungsi sebagai penghubung antara suami dan istri. 

6) Saling Mempercayai  

Seorang istri harus memiliki kepercayaan kepada suaminya di rumah, dan 

suami harus memiliki kepercayaan kepada istrinya ketika suaminya tidak ada. 

Kelangsungan kehidupan rumah tangga, yakni keluarga yang bahagia dan sejahtera, 

tidak akan berjalan sesuai harapan jika tidak ada rasa saling percaya di antara 

keduanya. Namun, kemandirian dan kemajuan akan terwujud jika suami istri saling 

percaya, yang merupakan perintah dari Allah.  
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7) Suami-Istri Harus Menjalankan Kewajibanya Masing-Masing  

Selain memiliki kewajiban untuk menafkahi keluarganya dengan bekerja, 

suami juga berperan sebagai kepala rumah tangga. 

Mampu menghasilkan uang bukanlah satu-satunya faktor dalam menikah; 

meskipun penting, itu bukanlah yang terpenting. Sang suami telah berusaha keras dan 

bersusah payah untuk memperoleh makanan halal, tetapi tampaknya ia tidak mampu 

mengurus keluarganya. 

Para istri dituntut untuk menjunjung tinggi kehormatan mereka (berhijab, 

khitan, tabaruj, dll.), mendidik anak-anak mereka, dan tunduk kepada suami mereka. 

Ada alasan di balik kewajiban istri untuk menaati perintah tersebut. Sebagai kepala 

keluarga, suami memikul tanggung jawab langsung untuk menyediakan, menjaga, 

dan memastikan kesejahteraan jasmani dan rohani keluarga baik di dunia maupun di 

akhirat. Jalan menuju surga di dunia dan akhirat adalah bagi seorang wanita untuk 

menaati suaminya agar menaati Allah dan Rasul-Nya. Jika suaminya memberinya 

perintah yang bertentangan dengan hukum syariah, seperti menyuruhnya berjudi atau 

tidak mengenakan jilbab, ia boleh menolak untuk mengikutinya.. 

8) Suami Istri Harus Menghindari Pertikaian  

Salah satu penyebab rusaknya keharmonisan keluarga adalah konflik, yang jika 

terus berlanjut dapat berujung pada perceraian. Karena konflik merupakan faktor 
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penentu utama keutuhan keluarga, maka suami istri harus mampu menghindari hal-

hal yang dapat menimbulkan konflik. 

9) Hubungan Antara Suami Istri Harus Atas Dasar Saling Membutuhkan  

Misalnya, pakaian dan yang mengenakannya , khususnya penutup aurat, 

pakaian pelindung, dan perhiasan. Ketiga faktor ini harus ada dalam cara suami 

memperlakukan istrinya dan begitu pula sebaliknya. Suami merahasiakan kekurangan 

istrinya dari orang lain, begitu pula sebaliknya. Suami mencarikan obat atau segera 

membawa istrinya ke dokter jika sakit, begitu pula sebaliknya. Istri hendaknya 

senantiasa berusaha membuat suaminya bangga, dan suami hendaknya berusaha 

membuat istrinya bangga juga. Jangan sebaliknya di rumah, di mana Anda terlihat 

"nglombrot" menyebalkan tetapi disukai banyak orang. 

10) Suami Istri Harus Senantiasa Menjaga Makanan yang Halal  

Seonggok daging yang berasal dari memakan makanan haram cenderung 

mendorong perilaku haram juga, menurut hadis Nabi. Ini termasuk makanan, juga 

rumah, kendaraan, pakaian, dan sebagainya. 

11) Suami Istri Harus Menjaga Aqidah yang Benar  

Pandangan yang salah atau keliru, seperti kepercayaan terhadap kekuatan sihir, 

dukun, dan praktik serupa. Selain membuat keputusan hidup menjadi tidak logis, 

nasihat dari dukun dan sejenisnya dapat mengarahkan orang ke arah bencana yang 
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mematikan. Menciptakan keluarga yang bahagia sungguh sangat sulit. Namun, tujuan 

menciptakan keluarga yang bahagia dan langgeng menurut hukum Islam yang 

menyatakan bahwa "Rumahku adalah surgaku" akan terwujud jika kedua pasangan 

memahami gagasan keluarga yang damai seperti yang disebutkan sebelumnya, Insya 

Allah. Selain gagasan yang disebutkan di atas, masih ada sejumlah strategi tambahan 

untuk menciptakan keluarga yang harmonis, seperti: 

a) Sepanjang kehidupan berkeluarga, pahamilah bahwa jalan yang akan kita 

tempuh tidak hanya jalan yang dipenuhi bunga-bunga kebahagiaan, tetapi juga 

semak belukar yang penuh dengan duri dan anak. 

b) Berpegangan tangan lebih erat daripada melepaskannya saat kestabilan rumah 

tangga terancam.  

c) Cintai istri atau suami tanpa syarat jika Anda belum dikaruniai anak. 

d) Jika Anda sudah memiliki anak, tunjukkan kasih sayang Anda yang tak 

terbagi kepada suami, istri, dan anak-anak Anda, alih-alih membaginya 

menjadi beberapa bagian. 

e) Jika situasi keuangan keluarga belum membaik, Anda dapat yakin bahwa 

pintu untuk bertahan hidup akan terbuka sesuai dengan seberapa taat suami 

dan istri kepada Allah SWT. 

f) Jasa pasangan hidup yang setia mendukung Anda selama masa-masa sulit 

tidak boleh diabaikan begitu saja setelah ekonomi membaik. Bahkan, godaan 

sering terjadi di sini, dan meskipun suami selalu setia selama masa-masa sulit, 
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ia sering melirik wanita lain dan bahkan mengungkapkan cinta kepada mereka 

saat keadaan stabil dan lebih dari cukup. 

g) Sebagai seorang suami, Anda mungkin bersikap manja dan bahkan kekanak-

kanakan terhadap istri Anda, tetapi ketika dia membutuhkan bantuan, Anda 

segera bangkit menjadi pria yang kuat dan bertanggung jawab.  

h) Para istri tetap harus bersikap sopan, berpenampilan menarik, dan bersikap 

baik serta anggun, tetapi mereka juga harus siap untuk menyelesaikan semua 

tugas dengan sukses setiap saat. 

i) Orang tua yang baik bersikap jujur kepada anak-anaknya, jadi ketika harus 

mengajar mereka, jangan berasumsi bahwa mereka adalah orang-orang yang 

tidak pernah marah kepada anak-anaknya. 

j) Jika Anda seorang wanita, hindari mengonsumsi pil KB; suami Anda dapat 

berperan sebagai "obat" yang tepat. 

k) Jika Anda seorang pria dan ada istri yang memiliki anak, Anda tidak boleh 

menawarkan mereka untuk pergi berlayar bersama Anda menuju lautan cinta; 

istri Anda adalah pelabuhan hati Anda. 

Di samping itu, untuk mewujudkan keluarga harmonis dan teladan, maka perlu 

dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Perhatikan pendidikan resmi, informal, dan nonformal serta perolehan 

pengetahuan. 

2) Bangun keluarga di mana semua anggota saling memahami sepenuhnya. 
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3) Dorong lingkungan yang adil, setara, dan kolaborasi yang setara. 

4) Hindari mengadopsi pola pikir bahwa Anda perlu menang sendiri. 

Kembangkan mentalitas bahwa, sebagai pribadi, Anda harus kreatif agar 

dapat berkembang. 

5) Hindari mengadopsi pola pikir bahwa Anda harus menyerah sebelum 

mencoba. 

6) Bantu wanita mencapai potensi penuh mereka dalam peran sebagai istri, 

ibu, remaja, dan anak-anak. 
24

 

2. Konsep Perjodohan  

a. Pengertian Pejodohan 

Secara terminologi, perjodohan adalah jenis hubungan pernikahan di mana 

pengantin pria dan wanita tidak dipilih oleh satu sama lain, melainkan oleh pihak 

ketiga. Perjodohan berbeda dari pernikahan otonom, di mana orang mencari dan 

memilih pasangan mereka sendiri, dari pernikahan paksa, yang sering kali 

eksploitatif. Orang tua atau anggota keluarga senior lainnya biasanya mengatur 

pernikahan.
25

 

Menurut antropologi, salah satu budaya yang muncul dalam peradaban adalah 

perjodohan. Sepasang kekasih dapat mengenal lebih jauh pasangannya melalui 
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perjodohan, yang merupakan langkah awal. Perjodohan dalam konteks ini juga 

dikenal dengan istilah "khitbah" dalam Islam, namun perjodohan juga sering 

disalahartikan dengan pernikahan atau perkawinan secara umum. Akan tetapi, khitbah 

yang merupakan proses untuk saling mengenal, pada hakikatnya berbeda dengan 

konsep perjodohan. Biasanya dalam perjodohan terdapat kesepakatan bersama (akad) 

antara dua orang. Pada kenyataannya, terkadang orang tua melakukan perjodohan 

tanpa sepengetahuan anak yang dijodohkan. 

Salah satu metode yang digunakan masyarakat untuk membangun rumah 

tangga baru, baik untuk anak, keponakan, keluarga, atau teman, adalah perjodohan. 

Hukum Islam tidak memuat klausul yang mewajibkan atau bahkan melarang 

perjodohan. Islam hanya menekankan bahwa seorang Muslim mencari wanita yang 

taat beragama dan beragama, dan sebaliknya.
26

 

Pernikahan paksa dan perjodohan paksa memiliki berbagai makna di beberapa 

tempat. Kondisi seorang pria dan seorang wanita yang memiliki hubungan semi-

keluarga, di mana mereka terhubung tetapi belum dalam ikatan pernikahan, disebut 

pertunangan dan sama dengan perjodohan. Pertunangan adalah hubungan yang 

mengikat yang pada akhirnya akan mengarah pada pernikahan, atau mungkin 

dibatalkan karena berbagai faktor yang telah merugikan statusnya. Pemaksaan oleh 

banyak orang untuk memaksa pria dan wanita ke dalam status hubungan pertunangan 
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ini adalah kemungkinan lain dalam keadaan hubungan ini. Sebaliknya, pernikahan 

paksa adalah ketika seseorang dipaksa untuk menikah atau menikahi seseorang tanpa 

terlebih dahulu melalui prosedur perjodohan. 

Proses pemilihan calon pengantin oleh pihak ketiga, seperti orang tua, saudara, 

sahabat, atau keluarga, disebut juga dengan istilah perjodohan. Manusia hanya bisa 

berusaha, tetapi Tuhan yang menentukan segalanya, meskipun pada dasarnya semua 

orang sudah tahu bahwa masalah jodoh adalah kekuasaan Tuhan, karena itu adalah 

takdir yang hanya Tuhan yang tahu dan merupakan keputusan Tuhan yang terbaik 

untuk keduanya. 

Beberapa akademisi menggolongkan perjodohan sebagai pernikahan di mana 

pihak ketiga yang ingin menjodohkan memberikan tekanan atau kekerasan dan 

pernikahan tidak terwujud secara sukarela. Namun, pernikahan harus didasarkan pada 

persetujuan bersama dan bukan kekerasan. Salah satu prinsip pernikahan adalah 

bahwa paksaan tidak pernah menjadi alasan untuk menikah. Pernikahan yang 

dipaksakan akan menyebabkan perselisihan dalam rumah tangga.
27

 

Setelah menikah, pasangan yang menikah melalui perjodohan mungkin perlu 

melakukan perubahan. Akibatnya, pernikahan yang direncanakan menghadirkan 

kesulitan tersendiri, terutama bagi wanita di dunia kontemporer. Seorang wanita harus 
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siap menerima kenyataan bahwa ia akan tinggal serumah dengan seseorang yang 

mungkin tidak dikenalnya di masa lalu. 

Berdasarkan Pengertian tersebut maka perjodohan terbagi  menjadi  dua  

bagian, yaitu: 

1. Perjodohan tanpa paksaan  

Ada beberapa cara bagi pria yang cocok untuk mencapai hal ini, dan begitu 

pula sebaliknya. Berbagai bentuk perjodohan tanpa paksaan meliputi hal-hal berikut:: 

a) Arranged marriage, di mana orang tua mengatur perjodohan. Ada dua jenis 

dalam hal ini. Yang pertama adalah ketika orang tua mengatur perjodohan 

tanpa persetujuan terlebih dahulu dari pengantin wanita atau pria. 

Kebiasaan perjodohan paksa berasal dari fakta bahwa orang tua calon 

pengantin pria dan wanita mengatur pernikahan tanpa persetujuan 

sebelumnya dari gadis itu. 

b)  Mixed marriage Ketika seorang gadis ingin menikah, dia mencari 

pasangannya sendiri, tetapi orang tuanya memutuskan apakah akan 

melakukan hubungan seksual atau tidak.  
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c)  Voluntar marriage, di mana seorang wanita yang ingin menikah mencari 

pasangannya sendiri; yang dibutuhkan hanyalah persetujuan orang tua. Ini 

berarti bahwa gadis-gadis mampu membuat keputusan mereka sendiri..
28

 

 

2. Perjodohan Paksa  

Pernikahan yang diatur secara paksa merupakan bentuk ikatan perkawinan 

ketika mempelai wanita dan pria dipilih oleh pihak ketiga dan bukan oleh satu sama 

lain, atau ketika orang tua atau wali memaksa anak-anak mereka untuk menikah 

dengan pasangan pilihan mereka tanpa sepengetahuan atau persetujuan anak 

tersebut.
29

 

Salah satu cara orang tua menikahkan anak-anaknya dengan orang yang 

mereka percaya adalah dengan menjodohkan, yang dilakukan oleh pendeta untuk 

alumni mereka atau oleh orang tua untuk anak-anak mereka. Kenyataannya, seorang 

anak tidak selalu mengikuti moral orang tuanya. Untuk memastikan bahwa 

pernikahan berikutnya berlangsung dengan persetujuan kedua belah pihak dan tidak 

di bawah tekanan, orang tua harus tetap meminta izin dan persetujuan anak-anak 

mereka sebelum menjodohkan mereka dengan orang lain. Karena pernikahan yang 

dilarang secara hukum berdasarkan paksaan hanya akan membawa konflik di masa 

depan di rumah anak-anak mereka jika mereka terus melakukannya. 
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b. Perjodohan Dalam Islam  

Dalam Islam, perjodohan tidak diatur secara ketat. Tidak ada aturan yang 

mengatur perjodohan dalam hukum Islam, baik anjuran maupun larangan. Islam 

hanya menyatakan bahwa seorang Muslim harus mencari pasangan yang taat 

beragama.
30

  

Menurut hukum Islam, orang tua harus terlebih dahulu mendapatkan 

persetujuan dari anak-anak mereka sebelum menjodohkan mereka, terutama jika 

mereka adalah anak perempuan. Demikian pula, anak-anak yang sudah menjadi janda 

harus dimintai persetujuannya sebelum dijodohkan. Untuk memastikan bahwa 

pernikahan dilakukan sesuai dengan keinginan anak dan tidak di bawah tekanan, 

persetujuan dari anak diharapkan. Pernikahan yang dipaksakan pada akhirnya akan 

berdampak negatif pada kedua pasangan dan, jika terus berlanjut, akan menyebabkan 

gangguan di masa mendatang terhadap kedamaian di rumah anak.  

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir menyajikan penjelasan sementara terkait masalah yang akan 

diteliti. Penyusunan kerangka pikir didasarkan pada tinjauan pustaka dan hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan. Dalam proses penyusunan ini, peneliti 

mengemukakan argumen ilmiah yang didukung oleh teori-teori yang relevan. 

                                                             
30

 Fahmi Labib, Alat Praktik Perjodohan dalam Hukum Islam dan Dampaknya 

TerhadapKeharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus Desa Weding Kecamatan Bonang Kabupaten 

Demak), (Semarang: Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2022), hlm.17 



54 

 

 
 

Argumen ilmiah ini berfungsi sebagai dasar bagi peneliti dalam merumuskan 

pemahaman sementara tentang masalah yang sedang diteliti, sebelum melanjutkan 

dengan pengujian atau pembuktian lebih lanjut melalui penelitian yang dilakukan. 

Peneliti berfokus untuk menggali pemahaman remaja yang dijodohkan di 

Kecamatan Tiroang kabupaten pinrang mengenai makna keluarga sakinah, 

mawaddah, warahmah serta bagaimana konsep tersebut diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Makna keluarga sakinah, mawaddah, warahma sangat relevan 

bagi remaja yang dijodohkan di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang. Meskipun 

mereka mungkin menghadapi tantangan dalam penyesuaian awal, penerapan nilai-

nilai ini menjadi pondasi yang kuat dalam membangun keluarga yang harmonis. 

Proses perjodohan yang dilaksanakan oleh keluarga dan masyarakat tidak hanya 

sekadar memenuhi aspek tradisi, namun juga bertujuan untuk menciptakan hubungan 

yang penuh kasih sayang, kedamaian, dan saling pengertian dalam kehidupan 

berumah tangga. 

Secara keseluruhan, kerangka pikir bertujuan untuk memberikan pondasi 

teoritis yang jelas, memfokuskan tujuan penelitian, serta membantu memetakan dan 

mengorganisir alur analisis. Dengan demikian, kerangka ini menjadi alat penting 

untuk memahami dan menganalisis makna keluarga sakinah, mawaddah, warahmah 

dalam konteks remaja yang dijodohkan di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif ini adalah bagian dari metode penelitian kualitatif 

yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat 

sekarang.
1
 Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa 

dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus 

dalam peritiswa tersebut. 

Pendekatan penelitian kualitatif adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan menganalisis, menggambarkan situasi sosial yang sedang diteliti 

agar supaya menjadi lebih jelas dan bermakna.
2
 Metode penelitian kualitatif adalah 

pendekatan penelitian yang menitikberatkan pada pemahaman mendalam terhadap 

suatu permasalahan atau memandang permasalahan secara abstrak, serta memberikan 

makna umum terhadap suatu peristiwa. Data yang diperoleh cenderung berupa kata-

kata dan gambar daripada angka-angka. 

Metode penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif yang merupakan suatu 

proses yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan berbagai variable penelitian 

dalam situasi tertentu pada penelitian tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan fenomena-fenomena yang terjadi secara apa adanya, fokus penelitian ini 

ialah tentang makna keluarga sakinah, mawaddah, warahmah pada remaja yang di 

jodohkan di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang Maka dari itu, penelitian ini 

                                                             
1
 Dr. Juliansyah Noor, S.E., M.M. Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya 

Ilmiah. Edisi Pertama (Jakarta, Kencana Prenamedia Group,  2012). hal 34-35  
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta: Bandung, (2013), 
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dilakukan analisis mendalam terhadap remaja yang di jodohkan di Kecamatan 

Tiroang Kabupaten Pinrang. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Kecamatan Tiroang, Kabupaten Pinrang. 

Lokasi tersebut di pilih sebagai lokasi penelitian penulis dengan alasan bahwa 

terdapat fakta yang sesuai dengan pokok permasalahan penelitian yang terjadi di 

lapangan yaitu makna keluarga sakinah mawaddah warahmah pada remaja yang 

dijodohkan. 

2. Waktu penelitian 

Adapun waktu penelitian ini di lakukan dalam waktu kurang lebih 6 bulan 

lamanya dan di sesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

C. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian yang dimaksudkan adalah untuk membatasi studi kualitatif 

sekaligus membatasi penelitian guna memilih sumber data yang baik dan relevan. 

Fokus penelitian ini bermanfaat dalam memberikan arah selama dalam proses 

penelitian, utamanya pada saat melakukan pengumpulan data, yaitu untuk mendatkan 

data serta informasi yang berhubungan dengan tujuan Untuk lebih memahami 

gagasan makna keluarga sakinah, mawaddah, warahmah pada remaja yang di 

jodohkan atau gagasan tentang remaja yang menikah karena di jodohkan . 

D. Jenis dan Sumber Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data 

yang disajikan dalam bentuk penjelasan deskriptif berupa kata-kata, kalimat, atau 

visual seperti gambar. Data kualitatif tidak disajikan dalam bentuk angka atau 
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bilangan statistik, melainkan berupa informasi yang diungkapkan dan dijelaskan 

secara rinci melalui bahasa tulis berdasarkan hasil pengamatan : 

1. Jenis Data  

Data kualitatif, khususnya data berbasis teks, adalah jenis data yang 

digunakan. Informasi kualitatif dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dengan mengambil foto atau video, data 

tambahan dapat dikumpulkan
3
 

2. Sumber Data 

a. Data Primer  

Di lokasi penelitian, Kecamatan Tiroang, Kabupaten Pinrang, 

pengumpulan data primer dilakukan di tempat. Selain melakukan 

pengamatan atau observasi langsung terhadap objek penelitian, peneliti 

juga sering melakukan wawancara dengan informan yang memiliki 

keterkaitan erat dengan permasalahan penelitian untuk memperoleh data.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data pendukung yang diperlukan untuk 

melengkapi data primer yang dikumpulkan. Hal ini dilakukan upaya 

penyesuaian dengan kebutuhan data lapangan yang terkait dengan makna 

keluarga sakinah pada remaja yang di jodohkan di Kecamatan Tiroang 

Kabupaten Pinrang. Data sekunder yang diperoleh bisa berupa dokumen, 

seperti buku, jurnal, skripsi, tesis, artikel dan sumber pustaka lainnya 

terkait substansi penelitian ini dan tentunya mempunyai relevan dengan 

                                                             
3
 Sarniad, ―Efektifitas Program Bimbingan Mediasi dalam Penangann Perceraian‖, (Skripsi 

Sarjana IAIN Parepare, 2021), h. 32 
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judul penelitian dan sumber pustaka lainnya terkait substansi penelitian 

ini. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengelolahan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara dalam mengumpulkan data pada 

suatu penelitian. Dalam penelitian terdapat tiga teknik pengumpulan data yang 

digunakan,yaitu observasi (pengamatan), wawancara, dan dokumentasi.  

1. Observasi (pengamatan) 

    Proses pengumpulan data melalui pengamatan dan dokumentasi 

terhadap kondisi atau perilaku objek sasaran disebut observasi
4
. Peneliti 

dalam hal ini melakukan pengamatan langsung tentang makna keluarga 

sakinah, mawaddah, warahmah pada remaja yang dijodohkan di 

Kecamatan Tiroang, Kabupaten Pinrang. 

     Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis observasi 

nonpartisipan. Observasi nonpartisipan yaitu peneliti tidak terlibat dalam 

aktivitas orang-orang yang sedang diamati dan hanya sebagai pengamat 

independent. 

2. Wawancara  

   Bergantung pada jenis data dan informasi yang dibutuhkan untuk 

penelitian ini, wawancara merupakan cara pengumpulan data yang 

melibatkan pengajuan pertanyaan langsung kepada informan (yaitu, 

berkomunikasi secara langsung). Pewawancara dan Informan terlibat 

dalam proses interaksi selama wawancara. Informan berperan sebagai 

                                                             
4
 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta:CV. Pustaka Ilmu, 

2020), h. 149-125 
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Informan dan menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara, 

yang mengajukan pertanyaan tersebut.
5
 

     Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan jenis 

wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 

dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara atau bahan 

pertanyaan yang telah disusun terlebih dahulu. Peneliti akan 

mengumpulkan pertanyaan yang relavan yang berhubungan dengan topik 

penelitian. 

3. Dokumentasi 

   Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

yang tertulis. Dokumen atau dokumentasi mempunyai dua makna yang 

sering digunakan dalam penelitian. Pertama, dokumen yang dmaksud yakni 

berupa sebagai bukti atas suatu data tertentu, seperti foto, rekaman suara, 

rekaman video, catatan dan sebagainya yang berhubungan dengan rangka 

dalam kegiatan penelitian. Maka dari itu, dokemen dalam bentuk ini disebut 

dokumentasi atau kenang-kenangan dalam proses penelitian. Kedua, 

dokumentasi yang terkait dengan kejadian, peristiwa, yang di dalamnya 

terdapat suatu informasi, data, dan fakta yang dibutuhkan dalam sebuah 

penelitian.
6
  

     Motode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat 

data-data yang sudah ada Selain untuk meningkatkan ketepatan dan 

kebenaran data atau informasi yang dikumpulkan melalui bahan 

                                                             
5
 Farida Nugrhani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Bahasa (Yogyakarta:Pilar 

Media, 2020), h. 124-125 
6
 Sapto Haryoko, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep, Teknik, & Prosedur Analisis) 

(Sapto Haryoko, 2020). hal. 176 
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dokumentasi lapangan, pendekatan dokumentasi ini digunakan untuk 

melengkapi prosedur observasi dan wawancara. Pendekatan ini juga dapat 

digunakan sebagai bahan untuk memverifikasi keaslian data. Proses 

pengumpulan data melalui dokumen dikenal sebagai teknik pengumpulan 

data berbasis dokumentasi .
7
   

    Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan metode 

dokuemntasi berbentuk foto-foto seperti foto buku nikah dan dokumen 

lainyya yang terkait dengan remaja yang dijodohkan itu. Selain itu, 

dokumentasi juga berupa foto-foto atau gambar yang menunjukkan 

rangkaian kegiatan yang dilakukan penulis saat di lapangan, sebagai bukti 

pelaksanaan penelitian, adapun dokumentasi lainnya yaitu rekaman 

percakapan wawancara antara penulis dengan Informan/informan. 

F. Uji Keabsahan Data 

         Pengujian validasi dan reliabilitas pada penelitian kualitatif disebut 

dengan pemeriksaan keabsahan data. Uji keabsahan ialah informasi yang tidak 

berbeda antara informasi yang diperoleh peneliti dengan informasi yang 

berlangsung sebetulnya pada objek penelitian  sehingga keabsahan informasi 

yang disajikan bisa dipertanggung jawabkan. Peneliti harus berusaha 

mendapatkan data yang valid dalam melakukan penelitian lapangan,  data 

penelitian dikatakan valid apabila sesuai dengan masalah yang diteliti.
8
 Uji 

                                                             
7
 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta:CV. Pustaka Ilmu, 

2020), h. 149-150 

  
8
 Nugrahani And Hum, ―Metode Penelitian Kualitatif.‖ 
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keabsahan data dalam penelitian lapangan yaitu Credibility dan 

Dependability.
9
 

Dalam menentukan keabsahan data perlunya teknik pemeriksaan, 

adapun teknik pemersiksaan berdasarkan kriteria tertentu,  sebagai berikut : 

1. Derajat Credibility (Kepercayaan) 

Kriteria ini berfungsi untuk melakasanakan inkuisi sedemikian 

rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai, 

mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil penemuan dengan jalan 

pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. 

Kredibilitas ini berfokus pada pengamatan penulis terkait makna 

keluarga sakinah, mawaddah, warahmah pada remaja yang dijodohkan 

di kecematan Tiroang kabupaten Pinrang yang bertujuan untuk 

memastikan kepercayaan pada hasil penelitian. 

2. Pengujian Transferbility (Keteralihan) 

Transferbility merupakan validasi eksternal dalaam penelitian 

kualitatif, validasi eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkan hasil ke populasi dimana sampel tersebut diambil. Nilai 

transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian 

dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Bagi peneliti 

naturalistic, nilai transfer bergantung pada pemakai sehingga manakala 

hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan situasi 

sosial lain. Maka peneliti dalam membuat laporannya harus 

                                                             
9
 a D I Yafah Rohman, ‗Pelayanan Perpustakaan Di Sekolah Dalam Meningkatkan Minat 

Baca Siswa Mts Satu Atap Batuputih Baturaja‘ (Uin Raden Intan Lampung, 2023). 
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memberikan deskripsi yang mendalam secara rinci dan jelas atas hasil 

penelitiannya tersebut. 

3. Pengujian Depenability (Ketergantungan) 

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability disebut 

reliabilitas. Suatu penelitian yang reliable adalah apabila orang lain 

dapat mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam 

penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan 

audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti 

tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa 

memberikan data. Peneliti seperti itu perlu melakukan uji 

depenabilitynya. Oleh karena itu, apabila proses penelitian tidak 

dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak reliable 

atau dependable.  

4. Pengujian Confirmability (Kepastian) 

Pengujian confirmability dalam penelitian kuantitatif disebut dengan uji 

obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian 

telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji confirmability 

berarti menguji hasil penelitian yang sehubungan dengan proses yang 

dilakukan. Jika hasil penelitian tergantung pada proses yang dijalankan 

selama penelitian, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar 

confirmability.
10

 

 

 

                                                             
10

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2020. hal. 270-277 
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G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah proses untuk menyusun data secara terstruktur 

yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. proses ini 

juga dapat diartikan sebagai cara untuk mengubah data yang terkumpul dalam 

penelitian menjadi informasi yang berguna untuk membuat keputusan dan menarik 

kesimpulan . 

Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono: 2012),
11

 tahap selanjutnya adalah 

melakukan proses reduksi data, penyajian data, kemudian menarik kesimpulan dari 

seluruh data yang diperoleh selama proses pengumpulan dan analisis data. 

1. Redaksi Data  

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal- hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang hal yang tidak diperlukan serta mengelolah data dengan cara 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 

2. Penyajian Data  

Penyajian data, yang merupakan pengelompokan informasi terstruktur 

yang membantu kita memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan. merupakan hasil penelitian yang menjawab 

fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan yang disajikan 

dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian 

                                                             
11

 Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Penerbit 

Alfabeta. 
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penelitian yang dimana data telah di kumpulkan di lakukan evaluasi untuk 

pencarian makna serta memberikan penjelasan dari data yang telah diperoleh. 

Dengan demikian, laporan penelitian kualitatif dapat dianggap ilmiah 

jika persyaratan validitas, rehabilitasi, dan objektivitas telah terpenuhi. Oleh 

karena itu, hal-hal tersebut selalu diperhatikan ketika melakukan analisis. 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal atau bahkan tidak 

karena rumusan masalah terkadang bersifat sementara dan dapat beruba jika 

tidak ada bukti yang kuat dan mendukung selama tahap pengumpulan data. 

Maka dari itu, kesimpulan dalam penelitian kualitatif bisa saja membenarkan 

jawaban pada rumusan masalah yang diajukan sejak awal, tetapi mungkin juga 

tidak karena disebabkan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.  

Simpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum ada, dalam temuan ini akan berupa deskripsi atau gambaran 

umum suatu objek yang sebelumnya belum jelas sehingga setelah ditelitikan 

menghasilkan sesuatu yang menjadi jelas dan kuat.
12
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.hal. 247-253 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Identitas Informan   

a. Informan Pertama 

Informan pertama bernama Rasni merupakan seorang perempuan 

berusia 22 tahun yang tinggal di Kecamatan Tiroang, Kabupaten Pinrang.  

Rasni telah berstatus sebagai seorang istri selama 2 tahun dan tinggal bersama 

keluarga dengan aktivitas keseharaian yaitu membantu orang tuanya di rumah. 

Informan juga bekerja sebagai karyawan di toko milik keluarga. 

b. Informan Kedua 

Informan kedua bernama Widya yang merupakan seorang perempuan 

berusia 24 tahun yang berdomisili di Kecamatan Tiroang, Kabupaten Pinrang. 

WI telah menjalani kehidupan pernikahan selama kurang lebih dua tahun dan 

merupakan salah satu pasangan yang menikah melalui proses perjodohan. 

Dalam percakapan hasil wawancara dimana menjalai kehidupan sehari 

harinya sebagai seorang IRT. 

c. Informan Ketiga 

Informan ketiga Bernama Fuji Anugrah 20 tahun dan berdomisili di 

Kecamatan Tiroang, Kabupaten Pinrang. Informan telah menjalani kehidupan 

pernikahan selama kurang lebih 2 tahun bersama suaminya merupakan salah 

satu pasangan yang menikah melalui perjodohan. Informan berstatus sebagai 

IRT.  
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2. Makna keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa rahma pada pasangan yang 

dijodohkan di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang 

Pemaknaan keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa rahma pada pasangan yang 

dijodohkan di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang merujuk pada teori 

Abraham Maslow yaitu fisiologis, rasa aman, sosial, penghargaan dan aktualisasi 

diri. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti mengidentifikasi 

hasil penelitian dengan cara mengaitkan aspek Sakinah, Mawaddah, Wa rahma 

dengan 5 diagram Hierarki kebutuhan dasar manusia yang juga diobservasi oleh 

peneliti serta wawancara kepada 3 informan:  

a. Makna Keluarga Sakinah 

Sakinah berarti pemahaman suami istri atas unsur ketenangan, 

kedamaian dalam rumah tangga diwujudkan dalam suasana yang tenang, 

saling pengertian, dan aman secara lahir dan batin antara pasangan dan 

anggota keluarga. Berdasarkan rujukan teori maka relevansi makna keluarga 

sakinah pada 5 dimensi kebutuhan dasar manusia yaitu sebagai berikut: 

1) Fisiologis 

Makna keluarga Sakinah Mawaddah dan Warahmah pada pasangan 

yang dijodohkan di Kecamatan Tiroang, Kabupaten Pinrang. Fokus 

tersebut bertujuan untuk menggali bagaimana para pasangan yang menikah 

melalui proses perjodohan memahami dan memaknai konsep keluarga 

SAMAWA dalam kehidupan rumah tangga mereka. Dalam aspek fisiologis 

dimana kebutuhan ini meliputi aspek pemenuhan makan, minum, istirahat 

yang cukup, kesehatan tubuh, serta kebutuhan biologis lainnya yang 

menunjang keberlangsungan hidup. Keluarga Sakinah Mawaddah dan Wa 
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rahmah merupakan idealisme dalam Islam yang mencerminkan keluarga 

yang damai penuh cinta dan kasih saying, berikut hasil wawancara yang 

dilakukan dengan Informan bahwa: 

Saya tinggal di Kecamatan Tiroang di rumah suami saya dan sehari-

hari saya membantu jaga tokoh mertua setelah jaga tokoh saya kadang 

memasak lauk meskipun masih belum mahir.
1
 (wwc/2 08 Mei 2025/Rasni) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dimana pemaknaan 

keluarga Sakinah dalam dimensi fisiologis tampak dari bagaimana menjalani 

keseharian sebagai istri muda dalam rumah tangga hasil perjodohan. 

Informan yang berusia 22 tahun dan baru menikah sekitar satu tahun, 

mengisahkan rutinitas hariannya dengan menjaga toko milik mertuanya. 

Informan juga mulai belajar memasak, meskipun belum mahir, namun tetap 

berusaha untuk memenuhi kebutuhan makan bersama suami. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang juga dilakukan peneliti dimana 

informan tampak sehat secara fisik meskipun menunjukkan sedikit kelelahan 

di raut wajahnya. Informan juga tampil sederhana denga n pakaian rapi dan 

sopan mencerminkan peran aktifnya dalam aktivitas rumah tangga dan 

tanggung jawab rumah tangga. Disisi lain juga di amati peneliti bahwa 

informan telah melakukan aktivitas bersih rumah dan menjaga toko 

jualannya serta menyediakan makanan ringan selama proses wawancara 

menunjukkan bahwa kebutuhan fisiologis informan terpenuhi dengan baik.  

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

                                                             
1
 Rasni , Masyarakat Kecamatan Tiroang, Wawancara di Kecamatan Tiroang pada 08 Mei 

2025 
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Saya merasa seperti belum siap secara mental kasian untuk 

menjalankan rumah tangga, apalagi dengan yang belum kenal dekat. 

Saya sempat menangis juga tapi maumi di apa mau tidak mau harus 

terima perjodohan padal mau skalika kasian kuliah setelah tamat SMA 

kaya teman-temanku.
2
 (wwc/No.6 / 12 Mei 2025 Fuji Anugrah) 

Hasil wawancara dengan informan mengungkapkan bahwa makna 

keluarga sakinah, khususnya dari sisi ketenangan dan kesiapan batin, belum 

sepenuhnya dirasakan pada awal pernikahan. Informan menyampaikan 

bahwa dirinya merasa belum siap secara mental untuk membina rumah 

tangga, terlebih karena tidak memiliki kedekatan sebelumnya dengan calon 

suami. Kondisi ini menunjukkan adanya tekanan emosional yang cukup 

berat, terutama karena pernikahan dilakukan bukan atas dasar pilihan 

pribadi, melainkan sebagai bentuk kepatuhan terhadap keputusan orang tua. 

Informan bahkan mengaku sempat menangis karena merasa 

kehilangan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan seperti teman-

temannya setelah lulus SMA mencerminkan adanya konflik batin antara 

keinginan pribadi dan realitas perjodohan yang memengaruhi kondisi 

psikologisnya pada awal pernikahan.  

Berdasarkan hasil pengamatan dengan informan dimana informan 

memperlihatkan ekspresi wajah yang cenderung murung dan suara yang 

pelan serta sesekali bergetar ketika menceritakan pengalamannya. Saat 

menyampaikan keinginannya untuk kuliah seperti teman-temannya, 

informan terlihat menunduk dan matanya berkaca-kaca.  

2) Rasa Aman 
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Hasil wawancara dengan para informan di Kecamatan Tiroang 

menunjukkan bahwa dimensi rasa aman, sebagai bagian dari makna keluarga 

Sakinah, memiliki arti penting dalam konteks pernikahan hasil perjodohan. 

Rasa aman ini bukan hanya bersifat fisik, tetapi juga mencakup rasa nyaman 

secara emosional dan psikologis dalam menjalani kehidupan rumah tangga. 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Awalnya itu kak saya kaget, jujur saja, Campur aduk rasanya, ada 

takut, bingung, tapi juga ada rasa penasaran. Tapi setelah mulai kenal, 

ya saya perlahan merasa lebih tenang karena suamiku juga orangnya 

tidak kasar dan suka ngajak ngobrol baik-baik.
3
 (wwc/No.4/ 08 Mei 

2025/Rasni) 

Hasil wawancara dengan Informan menunjukkan pemaknaan terhadap 

aspek sakinah dalam pernikahan yang berawal dari perjodohan. Pada 

awalnya, Informan mengungkapkan bahwa mengalami reaksi emosional 

yang kuat saat pertama kali diberi tahu bahwa dirinya akan dijodohkan. 

Informan merasa kaget, takut, bingung, dan tidak menyangka keputusan 

tersebut datang tiba-tiba dari orang tuanya. Namun, setelah melalui proses 

perkenalan dan berdialog dengan calon suami, Informan mulai menunjukkan 

sikap penerimaan secara bertahap.  

Informan menekankan bahwa rasa tenang mulai tumbuh ketika 

menyadari bahwa suaminya bersikap lembut, tidak kasar, dan mampu 

menjalin komunikasi yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa Informan mulai 

merasakan makna sakinah sebagai bentuk ketenangan batin dan kenyamanan 

emosional dalam relasi pernikahan, terutama ketika pasangan mampu 

menciptakan suasana aman dan saling pengertian. 
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Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa tampak gugup namun 

berusaha terbuka. Nada bicaranya sempat menurun ketika menceritakan 

perasaannya saat pertama kali mengetahui akan dijodohkan. Namun, saat ia 

mulai membahas pengalamannya setelah mengenal lebih jauh sosok 

suaminya, ekspresinya berubah menjadi lebih rileks dan senyum kecil mulai 

tampak. Keharmonisan informan juga terlihat selama proses wawancara 

yang berdampingan saling mendukung. Sebagaimana ditunjukkan pada 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.1 Bentuk Dukungan kepada Istri melalui Pendampingan  

Proses wawancara yang dilakukan dibuktikan dengan adanya suami 

yang selalu mendampingi informan menunjukkan bahwa kepedulain dan 

rasa aman diberikan oleh suami dengan mendukung istrinya melalui kalimat 

verbal seperti ―jangan malumalu‖ membuktikan bahwa peran dan bentuk 

dukungan suami secara maksimal kepada istrinya. Hasil wawancara juga 

dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Saya rasa ada rasa aman selama saya juga menikah, tapi cinta yang 

tumbuh dari kebersamaan, bukan dari awal pernikahan. Saya dan 

suami jujur belum ada perasaan cinta yang benar-benar kuat. Mungkin 

karena awalnya memang bukan cinta, tapi keputusan orang tua. 

Sekarang sih saya mencoba untuk membangun rasa itu sedikit demi 
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sedikit, tapi eee.. jujur tidak mudah. Kadang saya merasa seperti 

tinggal bersama orang asing haha lucu juga kalo di pikir-pikir.
4
 

(wwc/No.10/ 09 Mei 2025/Widya) 

Hasil wawancara dengan Informan menunjukkan pemahaman tentang 

makna keluarga mawaddah dalam konteks pernikahan yang dijalani melalui 

perjodohan. Informan menyatakan bahwa cinta antara dirinya dan suami 

tidak muncul sejak awal pernikahan karena keputusan menikah bukan 

berdasarkan rasa cinta, melainkan atas dasar kehendak orang tua. Hal ini 

menggambarkan bahwa tidak ada kedekatan emosional yang terbentuk 

sebelumnya. Namun, Informan menyadari bahwa mawaddah sebagai cinta 

sejati dalam rumah tangga tidak harus muncul instan, melainkan bisa tumbuh 

dari proses kebersamaan dan pembelajaran satu sama lain. Informan 

mencoba menumbuhkan perasaan itu sedikit demi sedikit meskipun diakui 

prosesnya tidak mudah, bahkan dirinya sempat merasa seperti tinggal 

bersama orang asing. 

Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti bahwa suasana rumah 

tampak rapi dan tertata sederhana, mencerminkan rutinitas rumah tangga 

yang berjalan sebagaimana mestinya. Widya selaku informan menyambut 

dengan ramah saat pertama kali melakukan wawancara sedangkan pada 

wawancara kedua informan sudah sangat ramah tanpa adanya beban 

pertanyaan saat menjawab. Dalam pengamatan juga tidak tampak adanya 

konflik atau ketegangan dalam suasana rumah terjaga dalam kondisi damai.  

 

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 
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Kalau menurutku itu sakinah itu adalah kondisi ketika rumah tangga 

dipenuhi dengan ketenangan dan rasa aman. Tidak harus selalu 

senang, tapi ada rasa tenang saat menghadapi masalah bersama.
5
 

(wwc/No.10/ 12 Mei 2025/Fuji Anugrah) 

Hasil wawancara dengan Informan memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai makna keluarga sakinah, khususnya dari sisi rasa aman 

dan ketenangan dalam kehidupan rumah tangga. Informan menjelaskan 

bahwa sakinah bukan berarti rumah tangga harus selalu berada dalam 

kondisi menyenangkan atau tanpa masalah, melainkan lebih kepada hadirnya 

rasa tenang dan aman ketika pasangan mampu menghadapi persoalan 

bersama-sama menunjukkan bahwa sakinah dipahami sebagai suasana batin 

yang stabil, di mana suami dan istri saling mendukung secara emosional 

dalam kondisi sulit maupun bahagia. 

Hasil pengamatan yang juga dilakukan dimana saat peneliti 

berkunjung suasana rumah tampak sederhana namun terawat dengan suasana 

yang relatif tenang tanpa keributan menunjukkan bahwa dalam rumah 

tersebut hanya ditempati oleh informan dan suaminya. Irmayanti menerima 

peneliti dengan sopan dan menunjukkan gestur yang tenang saat berbicara. 

Tidak ada indikasi keributan di rumah informan yang mencerminkan adanya 

rasa aman yang diciptakan oleh kedua pasangan tersebut.  

3) Sosial 

Kunci dari membangun keluarga yang tenang dan damai adalah 

komunikasi dan saling menghargai. Berikut hasil wawancara yang dilakukan 

dengan Informan bahwa: 
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Saya toh sebenarnya kak mau kalau keluarga yang tenang, saling 

ngerti dan tidak banyak ribut. Saya juga mau suami yang bisa diajak 

kerja sama, yang tidak kasar sama saya, dan juga bisa saling support. 

Dan juga semoga anak-anak saya nanti punya kehidupan yang lebih 

baik dari saya ituji.
6
 (wwc/No.8/ 08 Mei 2025/Rasni) 

Dimensi sosial dalam makna keluarga Sakinah tercermin dari 

hubungan interpersonal yang harmonis antara suami dan istri. Hal ini 

meliputi kemampuan untuk saling bekerja sama, berbagi peran, serta 

menjalin komunikasi yang terbuka dan penuh empati. Keluarga yang sakinah 

secara sosial tidak hanya terhindar dari konflik, tetapi juga mampu 

menciptakan suasana yang mendukung tumbuhnya rasa kebersamaan, 

pengertian, dan dukungan emosional. 

Hasil pengamatan yang dilakukan dimana kondisi rumah informan 

cukup kondusif tanpa adanya ketegangan dalam komunikasi kedua 

pasangan. Dalam beberapa percakapan informan juga kadang melirik 

suaminya yang sedang beraktivitas di luar rumah. Menunjukkan adanya 

perhatian khusus yang dilakukan informan terhadap suaminya. Dalam 

beberapa kesempatan juga informan bertanya kepada suaminya tentang 

aktivitas yang akan dilakukan. Dalam kesempatan wawancara yang 

dilakukan informan menunjukkan foto pernikahannya yang cukup romantis 

tanp adanya beban yang di bawa pasangan akibat perjodohan. Berikut foto 

pernikahan yang ditunjukkan informan: 
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             Gambar 4.2 Visual Foto pernikahan Informan  

Gambar tersebut merupakan visual ekspresi kedua pasangan yang 

Nampak bahagia walaupun dalam keadaan diperjodohkan, dalam hasil 

wawancara menjelaskan bahwa komunikasi kedua pasangan tersebut 

harmonis selama proses pernikahannya hingga saat penelitian ini dilakukan.   

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Kalau harapanku kak banyak sekali. Tapi saya berharap bisa punya 

keluarga yang saling mengerti dan mendukung supaya komunikasi itu 

berjalan dengan baik karenakan ini kita suami istri. Tapi sekarang jujur 

saja, kami masih sering tidak sepemahaman karena belum saling 

mengenal dengan baik toh.
7
 (wwc/No.8/ 09 Mei 2025/Widya) 

Pernyataan informan menunjukkan bahwa dimensi sosial dalam makna 

keluarga Sakinah masih dalam tahap berkembang. Harapan untuk 

membangun keluarga yang saling mengerti dan mendukung mencerminkan 

kebutuhan akan hubungan sosial yang sehat dalam rumah tangga. Namun, 

ketidaksepahaman yang masih sering terjadi akibat kurangnya proses saling 
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mengenal mengindikasikan bahwa interaksi sosial antara pasangan belum 

berjalan optimal. Dalam konteks pasangan yang dijodohkan, hal ini wajar 

terjadi, karena hubungan dibangun tanpa kedekatan emosional sebelumnya. 

Oleh karena itu, proses komunikasi, saling memahami, dan adaptasi menjadi 

bagian penting dalam membentuk keharmonisan sosial di dalam keluarga.  

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

Saya percaya bahwa komunikasiji kuncinya. Kalau kita bisa terbuka 

dan jujur dengan pasanganta eee.. banyak masalah bisa diselesaikan tanpa 

perkelahian . Selain itu, saling menghargai dan menerima kekurangan 

pasangan juga sangat penting. Karena tidak ada manusia yang sempurna 

to.
8
 (wwc/No.12/ 12  Mei 2025/Fuji Anugrah) 

Informan mencerminkan pemaknaan keluarga dari dimensi social 

dalam konteks Sakinah. Keinginan agar keluarga menjadi tempat yang 

nyaman dan aman menunjukkan harapan akan terciptanya hubungan sosial 

yang harmonis antara suami dan istri. Harapan untuk saling terbuka dan jujur 

serta dapat menyelesaikan masalah tampa perkelahian . dan membangun 

masa depan bersama juga menegaskan pentingnya interaksi positif, kerja 

sama, dan keterikatan emosional dalam kehidupan beru mah tangga. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun pernikahan diawali dengan perjodohan, 

informan memiliki komitmen dan keinginan kuat untuk menumbuhkan 

kedekatan sosial dan emosional dalam membentuk keluarga yang ideal. 

Hasil pengamatan yang dilakukan selama proses wawancara dimana 

suasana rumah yang sederhana namun rapi dan teratur serta kedua pasangan 
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tersebut menunjukkan sikap ramah dan penuh kesopanan, memperlihatkan 

sikap terbuka terhadap kehadiran peneliti sebagai orang baru menunjukan 

bahwa kedua pasangan cukup baik dalam hal keharmonisan komunikasinya. 

Nampak suasana ruang tamu dan dapur yang juga rapih dan tertata dengan 

baik. Pengamatan tersebut menguatkan pernyataan dalam wawancara 

mengenai harapannya untuk membangun keluarga yang menjadi tempat 

aman dan nyaman, baik secara fisik maupun emosional. 

4) Penghargaan 

Dimensi penghargaan merujuk pada adanya saling menghormati, 

pengakuan terhadap peran masing-masing pasangan, serta adanya perasaan 

dihargai dalam relasi rumah tangga. Penghargaan menjadi penting terutama 

bagi pasangan yang menikah melalui proses perjodohan, di mana proses 

saling mengenal terjadi setelah akad nika. Berikut hasil wawancara yang 

dilakukan dengan Informan bahwa: 

Sejujurnya belum 100% siap, tapi yah saya juga tidak mau gagal dan 

mengecewakan pilihan orang tua. Saya coba belajar dari pengalaman 

orang tuaku, dari konten-konten yang saya dengar di tiktok juga. Tapi 

ya, kadang saya juga masih kayak anak-anak, belum ngerti semuanya 

karena hal baru dalam hidupku. Huaaa pasti satunah ada. Saya itu 

masih suka egois, maunya dimengerti tapi tidak mau ngerti haha... 

Kadang juga ribut karena hal sepeleji. Apalagi saya belum bisa ka 

masak bagus, suami juga kadang banding-bandingkan masakanku 

sama mamanya ee... Itumi kadang yang bikin sedih juga.
9
 

(wwc/N0.12/08 Mei 2025/Rasni) 

Pada dimensi penghargaan, kutipan dari Informan menggambarkan 

adanya pergulatan batin terkait perasaan dihargai dalam rumah tangga, 
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terutama sebagai istri muda hasil perjodohan. Meskipun berusaha 

menyesuaikan diri dan belajar dari berbagai sumber, Informan tetap 

merasakan ketidaksiapan dan ketidakpastian. Informan menunjukkan adanya 

proses internalisasi peran dalam pernikahan yang belum sepenuhnya matang. 

Rasa sedih muncul ketika Informan merasa dibandingkan, khususnya dalam 

kemampuan memasak yang mengindikasikan kurangnya penghargaan dari 

suami terhadap usahanya. Hal ini mencerminkan bahwa kebutuhan akan 

pengakuan dan penerimaan dari pasangan belum sepenuhnya terpenuhi, yang 

menjadi tantangan tersendiri dalam membangun keluarga yang harmonis 

berdasarkan prinsip saling menghargai. 

5) Aktualisasi Diri 

Dimensi aktualisasi diri dalam konteks keluarga Sakinah, Mawaddah, 

dan Warahmah merujuk pada terpenuhinya kebutuhan individu untuk 

tumbuh, berkembang, dan mewujudkan potensi diri dalam peran sebagai 

istri atau suami. Pada pasangan yang menikah melalui proses perjodohan, 

aktualisasi diri menjadi penting karena mereka tidak hanya beradaptasi 

terhadap pasangan.  

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Kebetulan sekali akhir-akhir ini toh saya selalu dengar ceramah di 

tiktok atau Instagram e tentang keluarga-keluarga. Dan itu selalu ku 

dengar tentang keluarga Sakinah mawaddah warahmah. Kalau tidak 

salah toh eee.. sakinah itu keluarga yang tenang, mawaddah itu cinta, 

dan warahmah itu kasih sayang. Jadi kaya bisaki saling menerima, 

saling peduli, bukan cuma kaya menikah ki saja karna terpaksa dengan 

alasan bilang dijodohkan jeki.
10

 (wwc/No.8/ 08 Mei 2025/Rasni) 
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Pernyataan dari Informan menunjukkan aktualisasi diri dalam konteks 

pemahaman spiritual dan emosional terhadap nilai-nilai keluarga Sakinah. 

Informan menunjukkan upaya untuk memperluas wawasan dan 

memperkuat nilai-nilai rumah tangga melalui media sosial seperti ceramah 

di TikTok atau Instagram menandakan bahwa meskipun Informan menikah 

karena perjodohan, Informan secara aktif mencari makna yang lebih dalam 

dari pernikahan itu sendiri.  

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan Widya bahwa: 

 

ya kak, menurut pemahaman ku ji saja kak itu sakinah itu artinya kalo 

nda salah ketenangan dalam rumah tangga, di mana suami istri bisa 

merasa nyaman, damai, dan tidak banyak bertengkar. Tapi terus terang, 

saya sendiri belum terlalu merasakan ketenangan itu. Karena kami 

dijodohkan dan belum terlalu saling mengenal, jadi sering ada salah 

paham. Kadang hal kecil bisa jadi besar karena saya merasa dia tidak 

mengerti saya, dan mungkin dia juga merasa begitu.
11

 (wwc/No.10 / 09 

Mei 2025/Widya) 

Informan mencerminkan bahwa Informan sedang berada dalam proses 

aktualisasi diri, terutama dalam upayanya memahami dan membentuk 

makna rumah tangga yang ideal sesuai dengan nilai Sakinah. Meskipun 

mengerti bahwa sakinah berarti ketenangan, kedamaian, dan m inim 

konflik, informan secara jujur menyampaikan bahwa Informan belum 

sepenuhnya mengalami hal tersebut dalam pernikahannya karena 

pernikahan tersebut terjadi melalui perjodohan dan minimnya kedekatan 

emosional sejak awal. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama proses 

wawancara dimana informan melihat suasana rumah yang cukup tenang 
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namun mencerminkan rutinitas yang masih dalam tahap penyesuaian 

dikarenakan banyaknya barang yang masih bergeletak menunjukkan 

adanya problematika terkait dengan suasana tenag dan rapih dalam 

penyusunan perabotan rumah. Selama proses pengamatan juga informan 

menunjukkan gestur yang canggung saat bercerita tentang kehidupan 

rumah tangganya, terutama saat menyentuh topik hubungan dengan suami. 

Sesekali, ekspresinya berubah menjadi ragu dan agak terbata ketika 

membahas pengalaman emosionalnya.  

Namun demikian kesadaran akan adanya ketidaksempurnaan dan 

keinginan untuk membangun pemahaman bersama menunjukkan adanya 

proses refleksi diri dan usaha untuk tumbuh sebagai individu dan sebagai 

pasangan dalam rumah tangga. Kejujuran dalam mengakui tantangan dan 

upaya mencari solusi menunjukkan bahwa informan tidak hanya menerima 

keadaan secara pasif, tetapi mulai mengembangkan sikap proaktif dalam 

memahami dan menghidupkan makna keluarga yang diidamkan. 

Pemaknaan keluarga Sakinah pada pasangan yang dijodohkan di 

Kecamatan Tiroang menunjukkan bahwa meskipun pernikahan mereka 

diawali tanpa cinta atau kedekatan emosional yang kuat, ketiganya 

berusaha membangun hubungan yang harmonis melalui proses adaptasi 

dan pembelajaran. Pada aspek Sakinah, ketenangan dan rasa aman mulai 

tumbuh melalui komunikasi yang terbuka, dukungan keluarga, serta 

kesediaan menerima satu sama lain.  
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b. Makna Keluarga Mawadda 

Mawaddah bermakna pemahaman suami istri atas unsur cinta dan kasih 

yang mendalam. Dalam konteks keluarga, ini tampak dalam perhatian, rasa 

saling memiliki, serta keinginan untuk menyenangkan dan membahagiakan 

pasangan secara aktif.  

Berdasarkan rujukan teori maka relevansi makna keluarga mawaddah 

pada 5 dimensi kebutuhan dasar manusia yaitu sebagai berikut: 

1) Fisiologis 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Saya toh sebenarnya kak mau kalau keluarga yang tenang, saling 

ngerti dan tidak banyak banyak ribut. Saya juga mau suami yang bisa 

diajak kerja sama, yang tidak kasar sama saya, dan juga ee.. bisa saling 

support. Dan juga semoga anak-anak saya nanti punya kehidupan yang 

lebih baik dari saya ituji.
12

 (wwc/No.6/ 08 Mei 2025/Rasni) 

Hasil wawancara dengan Informan mengungkapkan pemahaman awal 

tentang makna keluarga Mawaddah yang berkaitan erat dengan dimensi 

kebutuhan fisiologis. Dalam kutipan tersebut, informan menyampaikan 

keinginan akan kehidupan keluarga yang tenang dan saling memahami, 

yang merupakan fondasi emosional penting untuk mendukung kebutuhan 

dasar seperti makan, istirahat, dan kesehatan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di rumah Informan 

suasana tempat tinggalnya tampak sederhana namun tertata rapi. Aspek 

mawaddah yaitu menyenangkan suami. Terlihat kondisi rumah dan kondisi 
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halaman rumah yang sangat ramih menunjukkan bahwa informan sebagai 

istri mewujudkan makna mawaddag dalam lingkup keluarganya.  

Meskipun konteks yang disampaikan tidak secara langsung menyebut 

aspek-aspek biologis seperti sandang, pangan, dan papan, namun harapan 

akan suami yang tidak kasar, mampu diajak kerja sama, serta terciptanya 

suasana keluarga yang penuh dukungan dan bebas dari pertengkaran 

menunjukkan bahwa informan menginginkan kondisi rumah tangga yang 

stabil dan nyaman.  

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Kalau harapanku kak banyak sekali. Tapi saya berharap bisa punya 

keluarga yang saling mengerti dan mendukung. Tapi sekarang jujur 

saja, kami masih sering tidak sepemahaman karena belum saling 

mengenal dengan baik toh, tapi selama tinggal juga serumah 

kebutuhan sudah terpenuhi mi kak, karena kebetulan juga disini saya 

tinggal bersama suami.
13

 (wwc/N0.8/ 09 Mei 2025/Widya) 

Hasil wawancara dengan Informan menunjukkan pemahaman tentang 

makna keluarga Mawaddah yang berkaitan dengan dimensi kebutuhan 

fisiologis, khususnya melalui keinginan akan terciptanya suasana saling 

pengertian dan dukungan dalam kehidupan rumah tangga. Informan 

mengungkapkan harapan untuk memiliki keluarga yang saling memahami 

dan mendukung, meskipun saat ini masih sering terjadi ketidaksepahaman 

karena belum saling mengenal dengan baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dimana kondisi tempat 

tinggalnya tampak cukup layak dan bersih. Informan tinggal bersama 

suaminya di rumah keluarga suami yang meskipun sederhana dan 
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memberikan suasana yang cukup nyaman dan aman secara fisik. Walaupun 

status tempat tinggal masih bukan milik pribadi namun terlihat wujud rasa 

syukur dikarenakan fasilitas yang cukup memadai dalam rumah tersebut.  

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Saya ingin keluarga saya menjadi tempat yang nyaman dan aman, 

tempat di mana saya dan suami bisa saling mendukung dan 

membangun masa depan bersama. Eee.. Saya juga ingin anak-anak 

kami nanti tumbuh dalam suasana yang penuh cinta dan nilai-nilai 

agama dan kebutuhan semuanya terpenuhi seperti untuk makan dan 

juga membeli apa apa.
14

 (wwc/No.8/12 Mei 2025/Fuji Anugrah) 

Hasil wawancara dengan Informan Irmayanti menunjukkan 

pemahaman mendalam terhadap makna keluarga Mawaddah, yang 

mencerminkan dimensi kebutuhan fisiologis dan juga merambah pada 

dimensi sosial dan rasa aman. Informan menyampaikan keinginannya agar 

keluarga menjadi tempat yang nyaman dan aman, di mana suami istri 

saling mendukung dan bekerja sama dalam membangun masa depan 

bersama. Harapan ini menegaskan pentingnya suasana rumah tangga yang 

harmonis dan penuh kasih sebagai fondasi bagi kestabilan emosional dan 

fisik. 

Berdasarkan observasi langsung di rumah Informan terlihat bahwa 

kondisi fisik tempat tinggal cukup layak dan bersih. Rumah tersebut 

memiliki ruang tidur yang tertata rapi dan dapur yang berfungsi baik, 

menandakan bahwa kebutuhan dasar seperti makan dan tempat istirahat 

tersedia dengan memadai. Dalam kesempatan wawancara juga informan 

menyediakan beberapa makanan ringan kepada peneliti.  
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2) Rasa Aman 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Awalnya itu kak saya kaget… Tapi setelah panjang lebar dan 

dikenalkan sama calon, ya saya coba nerima. Hmmm campur aduk 

rasanya, ada takut, bingung, tapi juga ada rasa penasaran ku kak, tapi 

begini sekarang cukup romantic ji juga kak dan juga tidak adaji 

pertengkaran.
15

 (wwc/No.4/ 08 Mei 2025/Rasni) 

Hasil wawancara dengan Informan menunjukkan adanya emosional 

dari ketidakpastian menuju penerimaan. Awalnya, Informan merasakan 

ketakutan, kebingungan dan kecemasan saat mengetahui dirinya akan 

dijodohkan. Perasaan tersebut mencerminkan hilangnya kontrol atas 

keputusan penting dalam hidupnya yang secara psikologis dapat 

mengganggu rasa aman seseorang.  

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Rasanya campur aduk, antara takut, cemas, tapi saya juga tidak bisa 

menolak karena ini permintaan orang tua. Apalagi memang saya 

berdua itu kak tidak kenal sama sekali dulu.
16

 (wwc/No.06/09 Mei 

2025/Widya) 

Pada dimensi rasa aman, Informan mengungkapkan bahwa saat 

mengetahui dirinya akan dijodohkan merasakan emosi yang campur aduk, 

terutama takut dan cemas. Hal ini mencerminkan bahwa proses perjodohan 

tanpa adanya kedekatan emosional sebelumnya dapat menciptakan 

ketidakpastian dan rasa tidak aman, terutama bagi perempuan muda yang 

belum siap secara psikologis untuk masuk ke dalam ikatan pernikahan. 
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Informan juga menekankan bahwa dirinya tidak mengenal sama sekali 

calon pasangannya sebelumnya. Kondisi ini memperbesar rasa khawatir 

terhadap masa depan pernikahannya karena tidak adanya dasar hubungan 

emosional dan kepercayaan. Meskipun Informan tidak bisa menolak karena 

permintaan orang tua, ketundukannya pada keputusan tersebut tidak secara 

otomatis menghilangkan perasaan tidak aman yang dialaminya. 

Dalam pengamatan yang dilakukan peneliti, dimana informan 

menunjukkan Buku Nikah yang mereka letakkan di kamar mereka, dalam 

proses pengurusan Buku nikah juga dilakukan bersama. Walaupun 

keduanya dijodohkan namuan keduanya mengurus persyaratan administrasi 

pernikahan berdua. Berikut bukti buku nikah pasangan: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Buku Nikah Pasangan  

Berdasarkan bukti dokumentasi buku nikah tersebut menunjukkan 

keharmonisan kedua pasangan yang cukup harmonis dengan menyimpan 

buku nikah dengan baik sehingga kedua pasangan memiliki komitmen 

yang baik dalam hal saling menjaga rasa aman.  

3) Sosial 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Saya juga mau suami yang bisa diajak kerja sama, yang tidak kasar 

sama saya, dan juga bisa saling support. Kadang saya merasa seperti 
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tinggal bersama orang asing haha lucu juga kalo di pikir-pikir.
17

 

(wwc/10 Mei 2025/Rasni) 

Pada dimensi sosial, Informan menekankan pentingnya kerja sama dan 

saling mendukung dalam hubungan suami istri. Informan mengungkapkan 

harapannya agar suaminya bukan hanya pasangan hidup, tetapi juga 

menjadi mitra sosial yang dapat diajak bekerja sama tanpa kekerasan, serta 

mampu memberikan dukungan emosional dan moral dalam kehidupan 

sehari-hari. Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

Tantangan paling berat itu menurut saya membangun rasa percaya 
dan kedekatan , kepercayaan  Karena ee.. awalnya kami tidak saling 
mengenal, jadi proses membangun kepercayaan itu cukup lama. Saya 
juga butuh waktu untuk bisa membuka diri sepenuhnya kepada suami 
karena rasa malu dan canggug.

18
 (wwc/No.21/ 12 Mei 2025/Fuji 

Anugrah) 

Informan menggambarkan adanya tantangan dalam membangun 

hubungan interpersonal dengan pasangan. Informan menyatakan tantangan 

yang berat baginya disaat membangun rasa percaya dan kedekatan . latar 

belakang dan pola pikir antara dirinya dan suami terkadang menjadi kendala 

dalam menyatukan pendapat karena mereka belum kenal cukup lama. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi sosial dan kohesi emosional dalam rumah 

tangga belum sepenuhnya terbangun secara harmonis. 

Hasil pengamatan yang dilakukan sejalan dengan hasil wawancara 

yang dilakukan dimana kedua pasangan menunjukkan komunikasi yang baik 

selama proses wawancara dilakukan, walaupun pada aktivitas wawancara 
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hanya dilakukan sendiri namun pada aktivitas wawancara kedua dilakukan 

secara bersamaan oleh informan.  

4) Penghargaan 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Saya coba belajar dari pengalaman orang tuaku, dari konten-konten 

yang saya dengar di TikTok juga. Tapi ya, kadang saya juga masih 

kayak anak-anak, belum ngerti semuanya karena hal baru dalam 

hidupku.
19

 (wwc/N0.12/08 Mei 2025/Rasni) 

Hasil wawancara dengan Informan menunjukkan bahwa dirinya 

sedang berada dalam proses pencarian dan pembentukan identitas dirinya 

sebagai istri dalam pernikahan hasil perjodohan. Ungkapan menunjukkan 

bahwa merasa belum sepenuhnya matang atau percaya diri dalam 

menjalankan peran barunya. Hal ini mencerminkan adanya kebutuhan untuk 

diakui, dihargai dan diberi ruang untuk belajar tanpa tekanan berlebih. 

Keluarga mawaddah, penghargaan ini juga penting dari pasangan 

sejauh mana suami memberi ruang bagi istri untuk belajar, menghargai 

keterbatasannya, dan tidak membandingkan dengan figur lain seperti ibu 

kandungnya. Penghargaan di sini bukan hanya dalam bentuk pujian. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dirumah informan dimana 

informan menunjukkan adanya keinginan untuk dihargai dibuktikan dengan 

aspek keungan yang belum sepenuhnya di pegang oleh istri. Dalam 

pengamatan terlihat bahwa suami dari informan yang memegang uang 
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dibuktikan dari aktivitas jual beli yang dilakukan suami saat wawancara 

dilakukan.  

5) Aktualisasi Diri 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

keluarga Sakinah mawaddah warahmah  Kalau tidak salah to eee.. 
sakinah itu keluarga yang tenang, mawaddah itu cinta, dan 
warahmah itu kasih sayang. Jadi kaya bisaki saling menerima, saling 
peduli, bukan Cuma kaya menikah ki saja karna terpaksa dengan alas 
an bilang dijodohkan.

20
 (wwc/No.8/ 08 Mei 2025/Rasni) 

Aktualisasi diri Informan menunjukkan adanya proses pemaknaan dan 

penerimaan terhadap pernikahan yang dijalani melalui perjodohan. Informan 

mulai memahami bahwa keluarga sakinah, mawaddah, dan warahmah bukan 

sekadar konsep ideal, melainkan tujuan yang bisa dicapai melalui proses 

belajar, cinta yang tumbuh perlahan, serta penghargaan dan kepercayaan 

timbal balik. Hal ini menunjukkan bahwa Informan tidak lagi sekadar 

menjalani pernikahan karena keterpaksaan atau kehendak orang tua, tetapi 

mulai membangun kesadaran dan komitmen untuk menjadikan rumah 

tangganya sebagai tempat berkembang.   

Berdasarlkan hasil pengamatan yang dilakukan dimana kedua 

pasangan tersebut terlihat harmonis dimana keduanya saling senyum saat 

proses wawancara dilakukan. Dalam aktivitas wawancara tersebut suami 

beberapa kali memotong pembicaraan istrinya sedangkan istrinya juga 

sesekali memotong pembicaraan suaminya menunjukkan bahwa adanya 

kekompakan diantara keduanya.  
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Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Semoga walau awalnya dijodohkan, kami bisa menemukan 

kebahagiaan dan saling mengerti dan menerima serta bahagia selalu.
21

 

(wwc/No.24/09 Mei 2025/Widya) 

Informan mengungkapkan harapan yang kuat untuk menjadikan 

pernikahan yang diawali dengan perjodohan sebagai jalan menuju 

kebahagiaan dan saling pengertian. Meskipun hubungan mereka belum 

dibangun atas dasar cinta sejak awal, Informan menunjukkan adanya niat 

dan usaha untuk terus tumbuh bersama pasangannya. Harapannya 

mencerminkan proses aktualisasi diri di mana Informan mulai menerima 

realitas pernikahan, berusaha membangun keharmonisan, dan menjadikan 

hubungan tersebut sebagai ruang untuk berkembang secara emosional dan 

spiritual.  

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Harapan utama saya adalah agar pernikahan ini bisa menjadi jalan 

untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat ku. Saya ingin rumah 

tangga kami dipenuhi dengan keberkahan dan menjadi tempat yang 

damai bagi saya, suami, dan anak-anak kami nanti.22 (wwc/No.23/12 Mei 

2025/Fuji Asnur) 

Informan menunjukkan bahwa pernikahan baginya bukan hanya 

sebagai ikatan lahiriah, tetapi sebagai jalan spiritual menuju kebahagiaan 

dunia dan akhirat. Informan memiliki harapan besar agar rumah tangganya 

menjadi tempat penuh keberkahan, kedamaian, dan ketenteraman yang 

tidak hanya berdampak pada dirinya dan suaminya, tetapi juga pada anak-
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anak mereka kelak. Harapan ini mencerminkan pencapaian aktualisasi diri, 

yaitu keinginan untuk membentuk keluarga yang ideal menurut nilai-nilai 

Islam serta menjadi pribadi yang bertumbuh dalam peran baru sebagai istri 

dan calon ibu. 

c. Makna Keluarga Wa rahmah 

Warahmah berarti pemahaman suami istri atas unsur kasih sayang yang 

penuh empati dan pengorbanan ditunjukkan dalam bentuk saling tolong-

menolong, memaafkan, melindungi, dan menjaga keharmonisan meski dalam 

kondisi sulit.   

Berdasarkan rujukan teori maka relevansi makna keluarga warrahmah 

pada 5 dimensi kebutuhan dasar manusia yaitu sebagai berikut: 

1) Fisiologis 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Saya toh sebenarnya kak mau kalau keluarga yang tenang, saling 

ngerti dan tidak banyak banyak ribut. Saya juga mau suami yang bisa 

diajak kerja sama, yang tidak kasar sama saya, dan juga bisa saling 

support. Saya masih belajar ka juga memasak dan ngatur rumah, tapi 

saya senang kalau suami kadang bantu, walaupun sederhana. 

Rasanya itu berarti, karena saya tidak sendirian menjalani semua 

ini.
23

 (wwc/No.6/ 09Mei 2025/Rasni) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan aspek fisiologis 

dalam makna keluarga warrahhma tercermin dari adanya keinginan untuk 

membangun rumah tangga yang tenang, saling pengertian, dan minim 

konflik. Informan menyampaikan harapannya agar memiliki suami yang 

bisa diajak bekerja sama dan tidak bersikap kasar, serta mampu saling 
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mendukung dalam aktivitas rumah tangga. Meskipun Informan masih 

dalam proses belajar memasak dan mengatur rumah kehadiran suami yang 

kadang membantu memberinya rasa dihargai dan tidak merasa sendiri. 

Hasil wawancara tersebut juga didukung dengan hasil pengamatan 

yang dilakukan dimana informan merupakan istri yang senang memasak 

dibutkikan dari suasana rumah yang menandakan bahwa aktivitas memasak 

baru saja dilakukan oleh informan. Kebutuhan fisiologis informan dapat 

dikategorikan terpenuhi dengan baik.  

2) Rasa Aman 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

Kadang saya itu takut kalau suami marah karena saya masih belajar 

urus rumah tangga, tapi alhamdulillah dia tidak pernah bentak. Kalau 

saya salah, dia biasanya cuma bilang pelan, tidak pernah pukul atau 

hina. Saya merasa aman dan dihargai.
24

 (wwc/No.20/ 08 Mei 2025/Rasni) 

Makna keluarga warahmah juga tercermin kuat dalam pernyataan 

Informan. Kasih sayang dalam keluarga tidak selalu diwujudkan dalam 

bentuk kata-kata manis atau ungkapan verbal, tetapi justru melalui sikap 

peduli, empati, dan kesediaan untuk memahami serta menolong pasangan 

dalam kondisi sulit. Dalam hal ini, suami informan menunjukkan kasih 

sayangnya melalui cara memperlakukan istri dengan penuh kesabaran, tidak 

membentak ketika ada kesalahan, dan tetap memberikan bimbingan secara 

lembut. Sikap seperti ini mencerminkan bentuk kasih sayang yang 

mendalam (rahmah), yaitu memberikan rasa nyaman, melindungi, dan tidak 

menghakimi meskipun pasangan sedang belajar atau belum sempurna. 
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Hasil pengamatan yang dilakukan menunjukkan bahwa suami 

informan merespon peneliti dengan sangat sopan menunjukkan sikap ramah 

dan menerima tamu dengan baik. Keduanya saling merespon dengan sangat 

baik dengan tutur kata yang juga menunjukkan bahwa mereka saling 

kompak dalam hal berkomunikasi dengan orang baru.   

 

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Jujur saja awalnya saya sering cemas karena kami belum saling kenal. 

Tapi lama-lama saya lihat suami tidak pernah maki atau kasar, 

walaupun kadang ada konflik kecil. Itu bikin saya percaya bahwa dia 

bisa jadi tempat yang aman buat saya.
25

 (wwc/No.6/09 Mei 2025/Widya) 

Makna warahmah dalam keluarga juga tercermin dari hasil wawancara 

dengan Informan khususnya pada dimensi rasa aman. Meskipun pernikahan 

diawali dengan perjodohan dan minimnya kedekatan emosional, informan 

perlahan mulai merasa tenang karena sikap suaminya yang tidak kasar, tidak 

memaki, dan tetap bersikap tenang meskipun ada konflik kecil. Perlakuan ini 

menumbuhkan rasa aman dan kepercayaan dalam hubungan mereka, yang 

menjadi dasar penting dari kasih sayang sejati dalam rumah tangga. Sikap 

suami yang menghindari kekerasan dan menunjukkan kesabaran menjadi 

bukti nyata kasih sayang yang melindungi dan menenangkan, sebagaimana 

yang dimaksud dalam konsep warahmah dalam keluarga. 

3) Sosial 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

                                                             
25

 Widya, Masyarakat Kecamatan Tiroang, Wawancara di Kecamatan Tiroang pada 12 Mei 

2025 



93 

 

 
 

Orang tua saya sangat mendukung, terutama mama saya yang selalu 

memberi nasihat dan mendoakan saya. 
26

 (wwc/No.17/12 Mei 2025/Fuji 

Asnur) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan makna warahmah 

dalam keluarga juga dapat dikaitkan dengan dimensi sosial, khususnya 

dalam konteks dukungan dan keterlibatan keluarga. Informan merasa bahwa 

orang tuanya, terutama ibunya, memberikan dukungan emosional berupa 

nasihat dan doa. Hal ini merupakan bentuk kasih sayang antarkeluarga yang 

bernilai positif. 

Hasil pengamatan yang dilakukan sedikit bertolak belakang dengan 

hasil wawancara yang dilakukan dimana peneliti tidak menemukan adanya 

aktivitas berkomunikasi dengan orang tua informan, dalam beberapa 

aktivitas juga tidak terlihat adanya komunikasi yang dilakukan oleh 

pasangan tersebut dengan orang lain di lingkungannya.  

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Kalau menurutku itu sakinah itu artinya ketenangan dalam rumah 

tanggadimana suami istri bisa merasa nyaman,damai dan tidak banyak 

bertenkar.
27

 (wwc/No.10/09 Mei 2025/Widya) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan makna keluarga 

sakinah dipahami sebagai kondisi rumah tangga yang dipenuhi dengan 

ketenangan dan rasa aman, bukan berarti tanpa masalah, melainkan 

bagaimana pasangan bisa saling menenangkan dan menghadapi tantangan 

bersama. Informan menekankan bahwa rumah tangga yang sakinah tidak 
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identik dengan kebahagiaan yang konstan, tetapi justru terletak pada adanya 

rasa tenang ketika menghadapi kesulitan secara bersama-sama. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dirumah informan 

dimana kedua pasangan suami istri menunjukkan keharmonisan yang baik, 

keduanya saling berkomunikasi dengan kompak dalam menjawab 

pertanyaan yang diajukan.  

4) Penghargaan 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Menurutku saya toh komunikasi itu paling penting. Kalau tidak saling 
bicaraki atau saling mengerti kalau ada hal yang menjanggal itu pasti 
susah , haruski saling percaya juga dan terbuka . Apalagi kalau nikah 
karena dijodohkan, kita kan awalnya belum kenal betuki, jadi harus 
belajar percaya sama pasangan kak hehe...28

 (wwc/No.10/09 Mei 

2025/Rasni) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan dimensi penghargaan 

dalam makna keluarga warahmah tampak melalui penekanannya pada 

pentingnya komunikasi terbuka, saling menghargai, dan menerima 

kekurangan pasangan. Informan menyadari bahwa dalam pernikahan, 

apalagi yang berawal dari perjodohan, setiap pasangan membawa keunikan 

dan keterbatasannya masing-masing. Dengan membangun komunikasi yang 

jujur dan saling terbuka, berbagai perbedaan dapat diselesaikan tanpa 

pertengkaran.  

Hasil pengamatan yang dilakukan juga mendukung pernyataan 

informan dimana kedua pasangan tersebut saling mengigatkan tgl 
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pernikahan mereka, keduanya bahkan dengan mudah mengingat tanggal 

pernikahan mereka dengan dibuktikan dari foto Buku nikah sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Buku Nikah Informan rasni 

Informan juga menekankan bahwa menghargai pasangan bukan hanya 

soal kata-kata, tetapi juga dalam sikap menerima kekurangannya tanpa 

menghakimi. Sikap ini menjadi fondasi penting dalam menciptakan 

hubungan yang sehat dan penuh empati, sekaligus membuktikan bahwa 

penghargaan menjadi unsur penting dalam membangun keluarga yang 

sakinah, mawaddah, dan warahmah. 

5) Aktualisasi Diri 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Banyak sekali pasti kak, kalaui misalnya harapan berdua juga banyak 

sekali. Saya sangat berharap pernikahan ini bisa bertahan lama, Kak. Saya 

ingin rumah tangga yang tidak hanya awet, tapi juga bahagia. Saya ingin 
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menjadi istri yang bisa membahagiakan suami dan juga menjadi ibu yang 

baik untuk anak-anak kelak. Saya juga berharap kami bisa saling tumbuh 

bersama, baik secara pribadi maupun spiritual. Semoga kami bisa terus 

saling mencintai, menghargai, dan membangun masa depan yang baik 

bersama. 29
 (wwc2/No.6/23 Mei 2025/Rasni) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan bahwa dimensi 

aktualisasi diri dalam makna keluarga warahmah tercermin melalui harapan 

dan tujuan luhur dalam membangun rumah tangga. Informan menyampaikan   

bahwa ia tidak hanya melihat pernikahan sebagai kewajiban atau hasil dari 

perjodohan semata, tetapi sebagai jalan untuk meraih kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Ia ingin membangun rumah tangga yang penuh keberkahan, menjadi 

tempat yang damai, serta lingkungan yang positif bagi perkembangan 

dirinya, suami, dan anak-anaknya kelak. Hal ini menunjukkan bahwa 

informan memaknai pernikahan sebagai sarana untuk bertumbuh, mencintai, 

dan menjalankan peran kehidupan dengan penuh kesadaran dan tanggung 

jawab, yang merupakan esensi dari aktualisasi diri dalam konteks keluarga. 

Pemaknaan Warrahmah tampak dalam bentuk empati, toleransi, serta 

dorongan untuk saling menguatkan dan memberi ruang bagi pertumbuhan 

pribadi.  

3. Implementasi makna keluarga sakinah, Mawaddah, Warahma bagi 

pasangan yang dijodohkan di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang 

Implementasi makna keluarga sakinah, mawaddah, dan warahmah bagi 

pasangan yang dijodohkan di Kecamatan Tiroang, Kabupaten Pinrang, 
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mencerminkan upaya membangun rumah tangga yang harmonis meskipun 

dimulai dari proses perjodohan. Keluarga sakinah diartikan sebagai keluarga 

yang menghadirkan ketenangan, rasa aman, dan kenyamanan dalam menjalani 

kehidupan bersama, meskipun tantangan dan perbedaan tetap ada. 

Implementasi pemaknaan keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahma pada 

pasangan yang dijodohkan di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang merujuk 

pada teori Abraham Maslow yaitu fisiologis, rasa aman, sosial, penghargaan 

dan aktualisasi diri. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti 

mengidentifikasi hasil penelitian dengan cara mengaitkan aspek Sakinah, 

Mawaddah, Warahma dengan 5 diagram Hierarki kebutuhan dasar manusia 

yang juga diobservasi oleh peneliti serta wawancara kepada 3 informan:  

a. Implementasi Sakinah  

Makna keluarga Sakinah tercermin dari kondisi rumah tangga yang 

memberikan ketenangan batin, rasa aman, dan kenyamanan emosional bagi 

pasangan. Dalam konteks pernikahan yang diawali dengan perjodohan, 

ketenangan ini menjadi aspek fundamental agar proses penyesuaian dan 

penerimaan pasangan dapat berjalan dengan harmonis. Implementasi nilai 

Sakinah terlihat dari sikap pasangan yang menghindari kekerasan verbal 

maupun fisik, memperlihatkan kesabaran, serta mampu menciptakan 

suasana rumah yang damai dan tidak penuh tekanan bagi pasangannya. 

1) Fisiologis 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Saya toh sebenarnya kak mau kalau keluarga yang tenang, saling 

ngerti dan tidak banyak banyak ribut. Saya juga mau suami yang bisa 

diajak kerja sama, yang tidak kasar sama saya, dan juga ee.. bisa saling 
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support. Dan juga semoga anak-anak saya nanti punya kehidupan yang 

lebih baik dari saya ituji.
30

 (wwc/No.6/ 09 Mei 2025/Rasni) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan bahwa implementasi 

makna keluarga Sakinah pada dimensi fisiologis tergambar dari harapan 

akan rumah tangga yang tenang, bebas konflik, serta adanya kerja sama 

dan dukungan antara pasangan. Informan menunjukkan keinginan untuk 

hidup berdampingan dalam suasana yang nyaman secara fisik dan 

emosional, di mana pasangan tidak bersikap kasar dan mampu membangun 

relasi yang sehat dalam kehidupan sehari-hari.  

Hasil pengamatan yang dilakukan membuktikan bahwa harapan yang 

diinginkan oleh informan telah tercapai dan sesuai dengan apa yang mereka 

inginkan yaitu hidup secara berdampingan. Dalam pengamatan yang 

dilakukan kedua pasangan telah hidup bersama dengan kondisi yang 

nyaman.  

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

 “kalua saya kak alhamdulillah sekarang itu sudah kurang lebih dua 

tahun dengan suami”.
31

 (wwc2No.4/28 Mei 2025/Fuji Asnur) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan implementasi makna 

Sakinah dalam dimensi fisiologis terlihat dari keberadaan tempat tinggal 

yang tetap dan usia pernikahan yang masih tergolong baru. Meskipun baru 

menjalani kehidupan rumah tangga selama kurang dari satu tahun, 
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 Fuji Asnur , Masyarakat Kecamatan Tiroang, Wawancara di Kecamatan Tiroang pada 28 
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informan menunjukkan adanya upaya adaptasi awal dalam memenuhi 

kebutuhan dasar sebagai pasangan suami istri. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa aktivitas informan 

menunjukkan bahwa dirinya tidak lagi sedang beradaptasi seperti yang 

diucapakan namun, informan sudah merasakan bahwa keluarganya telah 

harmonis dengan komunikasi dan kekompakan antara dirinya dan 

suaminya yang tergolong baik dari tutur kata dan cara memperlakukan 

pasangan dengan sopan.  

2) Rasa Aman 

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

“Sakinah itu artinya ketenangan dalam rumah tangga, jadi meskipun 

ada masalah kita tetap merasa nyaman bersama pasangan.” 

(wwc/No.10/09 Mei 2025/Widya) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan bahwa implementasi 

makna Sakinah dalam dimensi rasa aman tercermin dari adanya perasaan 

nyaman yang tetap hadir dalam rumah tangga meskipun menghadapi 

berbagai persoalan. Informan menggambarkan bahwa ketenangan batin 

tidak hanya dibangun dari hubungan dengan pasangan, tetapi juga dari 

dukungan emosional dan sosial yang kuat dari keluarga, khususnya orang 

tua. Orang tua yang senantiasa memberi nasihat, menjadi tempat berbagi 

cerita, dan membantu secara moral maupun materi turut menciptakan 

kondisi psikologis yang stabil bagi informan. Dukungan tersebut 

memperkuat rasa aman dalam menjalani rumah tangga, karena informan 

merasa tidak sendirian menghadapi tantangan, dan memiliki sistem 

dukungan yang siap membimbing dan menguatkan di saat dibutuhkan. 
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Hasil pengamatan yang dilakukan juga mendukung pernyataan 

tersebut dimana telihat suami informan sangat sopan dan menunjukkan 

gesture yang saling mendukung pernyataan selama proses wawancara 

dilakukan.  

 

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa:  

 

“kalua menurutku itu Sakinah adalah kondisiketika rumah tangga 

dipenuhi dengan ketenangan dan rasa aman.
32

 (wwc/N0.10/12 Mei 

2025/Fuji Anugrah) 

Hasil wawancara dengan Informan implementasi makna Sakinah 

dalam aspek rasa aman menunjukkan bahwa meskipun ketenangan dan 

kenyamanan dalam rumah tangga menjadi harapan utama, kondisi saat ini 

belum sepenuhnya tercapai terutama karena pernikahan yang dimulai dari 

proses perjodohan. 

3) Sosial 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Menurutku Saya toh komunikasi itu paling penting. Kalau tidak saling 

bicaraki atau saling mengerti kalau ada hal yang menjanggal itu pasti 

susah, haruski saling percaya juga dan terbuka.”
33

 (wwc/No.10/08 Mei 

2025/Rasni) 

Hasil wawancara dengan Informan bahwa implementasi makna 

keluarga dalam aspek sosial sangat menekankan pentingnya komunikasi 

yang terbuka dan saling pengertian antara pasangan. Komunikasi dianggap 
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sebagai kunci utama agar hubungan suami istri dapat berjalan dengan baik, 

terutama dalam menghadapi masalah atau perbedaan pendapat. 

4) Penghargaan  

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Saya itu masih suka egois, maunya dimengerti tapi tidak mau ngerti 

haha... Kadang juga ribut karena hal sepeleji. Apalagi saya belum 

bisaka masak bagus, suami juga kadang banding banddingkan 

masakanku sama mamanya ee.. Itumi kadang yang bikin sedih juga.” 

“Orang tua saya sih alhamdulillah selalu kasih nasihat... Tapi ya, 

kadang to na tekan ki, kayak harus nurut sama suami walaupun tidak 

selaluji juga.”
34

 (wwc/No.14/08 Mei 2025/Rasni) 

Hasil wawancara dengan Informan bahwa implementasi aspek 

penghargaan dalam keluarga tampak melalui kesadaran akan dinamika 

emosional dan tantangan yang dihadapi dalam hubungan suami istri. 

Meskipun terkadang muncul sikap egois dan konflik kecil, hal ini menjadi 

bagian dari proses penyesuaian diri dan saling memahami satu sama lain. 

Selain itu, peran orang tua sebagai pemberi nasihat juga turut 

mempengaruhi bagaimana penghargaan terhadap pasangan dan nilai-nilai 

dalam rumah tangga dijalankan. Meskipun ada tekanan sosial untuk tunduk 

pada suami, informan berusaha menyeimbangkan antara menghargai 

pasangan dan mempertahankan harga diri dalam hubungan keluarga.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dimana informan 

tidak menunjukkan emosional yang berlebihan ketika menjelaskan 

dinamika proses perjodohan yang mereka laksanakan. Keduanya Nampak 
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santai saat menjelaskan walaupun mereka kadang menjelaskan dengan cara 

yang gugup.  

5) Aktualisasi Diri 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

“Saya sangat berharap pernikahan ini bisa bertahan lama, Kak. Saya 

ingin rumah tangga yang tidak hanya awet, tapi juga bahagia... 

menjadi istri yang bisa membahagiakan suami dan juga menjadi ibu 

yang baik untuk anak-anak kelak.”
35

 (wwc2/N0.21/23 Mei 2025/Rasni) 

Hasil wawancara dengan Informan bahwa implementasi aktualisasi 

diri terdapat Harapan besar untuk membangun rumah tangga yang langgeng 

dan bahagia sekaligus menjadi istri yang membahagiakan serta ibu yang baik 

menunjukkan dorongan kuat untuk mencapai aktualisasi diri dalam peran 

keluarga menandakan bahwa informan tidak hanya menjalani peran secara 

pasif, tetapi berusaha aktif mewujudkan nilai-nilai dan tujuan hidup yang 

bermakna dalam keluarga. 

 

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa:  

 

“Saya berharap bisa saling mencintai seiring berjalanyya waktu 
nantinya . kalau sudah lama mi eee... Semoga walau awalnya 
dijodohkan, kami bisa menemukan kebahagiaan dan saling mengerti 
dan menerima serta bahagia selalu .”36

 (wwc/No.24/09 Mei 2025/Widya) 

Hasil wawancara dengan Informan implementasi aktualisasi diri dalam  
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Harapan agar pernikahan dapat bertahan lama sekaligus tumbuh 

bersama secara pribadi dan spiritual menegaskan bahwa aktualisasi diri 

dalam keluarga bukan hanya soal pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga 

tentang pertumbuhan dan pencapaian makna hidup yang lebih dalam dalam 

konteks hubungan suami istri meskipun awalnya hanya dijodohkan. 

 

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Harapan utama saya adalah agar pernikahan ini bisa menjadi jalan 
untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Saya ingin rumah 
tangga kami dipenuhi dengan keberkahan dan menjadi tempat yang 
damai bagi saya, suami, dan anak-anak kami nanti. .”37

 (wwc/No.23/12 

Mei 2025/Fuji Anugrah ) 

Hasil wawancara dengan Informan implementasi aktualisasi diri dalam 

keluarga tampak dari harapan yang kuat untuk membangun hubungan yang 

penuh cinta dan kebahagiaan seiring berjalannya waktu. Informan 

menginginkan sebuah keluarga yang saling mengerti dan memberikan 

dukungan satu sama lain, sebagai wujud pencapaian pemenuhan diri dan 

keharmonisan dalam rumah tangga. 

Ketiga informan menunjukkan bahwa implementasi nilai Sakinah telah 

hadir dalam kehidupan mereka, meskipun dalam tingkat dan bentuk yang 

berbeda. Mereka sedang dalam proses memenuhi kebutuhan dasar secara 

menyeluruh, menciptakan rasa aman, memperkuat koneksi sosial dalam 

rumah tangga, mencari penghargaan, serta mengupayakan pertumbuhan dan 

pematangan diri. Harapan tersebut menunjukkan bahwa aktualisasi diri 

dalam keluarga tidak hanya berkaitan dengan pencapaian individu secara 
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personal, tetapi juga tercermin melalui hubungan saling mendukung dan 

pengertian yang memperkuat ikatan emosional dan kebahagiaan bersama. 

b. Implementasi Mawaddah  

Implementasi nilai Mawaddah dalam rumah tangga ditunjukkan 

melalui ekspresi kasih sayang yang tulus, perhatian dalam tindakan kecil, 

serta adanya ikatan emosional yang terus dibangun dari waktu ke waktu. 

Berikut hasil penelitian implementasi mawaddah yaitu sebagai berikut: 

1) Fisiologis 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

tinggal di Kecamatan Tiroang di rumah suami saya dan sehari-hari 

saya membantu jaga tokoh mertua saya."
38

 (wwc/No.2/08 Mei 

2025/Rasmi) 

Implementasi nilai Mawaddah pada aspek fisiologis tercermin dari 

peran aktif dan keterlibatan dalam kegiatan sehari-hari di dalam rumah 

tangga, seperti yang disampaikan oleh Informan Rasni . Kehadiran fisik dan 

keterlibatan langsung dalam membantu menjaga keluarga mertua 

menunjukkan bentuk perhatian dan kasih sayang yang nyata dalam 

keseharian. Hal ini menggambarkan bahwa tindakan-tindakan kecil dan 

konkret menjadi bagian penting dalam membangun ikatan emosional yang 

tulus dalam rumah tangga, sehingga tercipta suasana harmonis yang 

merupakan inti dari Mawaddah. 
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Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

"Saya tinggal bersama keluarga ."
39

 (wwc2No.2/27 juni 2025/Widya) 

Implementasi nilai Mawaddah juga terlihat dari keberadaan fisik dan 

peran aktif dalam lingkungan keluarga, seperti yang diungkapkan oleh 

Informan Widya . Tinggal bersama keluarga inti sekaligus kadang bersama 

suami menunjukkan adanya ikatan dan perhatian yang terjalin melalui 

interaksi sehari-hari. Kehadiran dalam ruang keluarga yang sama 

memperkuat rasa kebersamaan dan kasih sayang yang terus dibangun, 

menjadi pondasi penting dalam mewujudkan ikatan Mawaddah dalam rumah 

tangga. 

2) Rasa Aman 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

Saya juga mau suami yang bisa diajak kerja sama, yang tidak kasar 

sama saya, dan juga eee.. bisa saling support."
40

 (wwc/No.6/08 Mei 

2025/Rasni) 

Implementasi nilai Mawaddah tercermin dalam harapan dan realitas 

adanya hubungan yang penuh kerja sama, saling mendukung, dan bebas dari 

kekerasan. Informan  menekankan pentingnya suami yang tidak kasar dan 

mampu menjadi mitra yang suportif dalam kehidupan rumah tangga. Hal ini 

menciptakan suasana aman secara emosional dan psikologis bagi pasangan, 

sehingga ikatan kasih sayang dapat tumbuh dengan nyaman dan saling 

memperkuat satu sama lain. Rasa aman ini menjadi landasan utama bagi 

terwujudnya keharmonisan dan cinta yang tulus dalam keluarga. 
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Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

"saya belum punya banyak pengalaman masih belajar kaji ini 

menjalani semuanya "
41

 (wwc/No.14/ 09 Mei 2025/Widya) 

Informan widya menunjukkan implementasi nilai Mawaddah  

Meskipun belum sepenuhnya mandiri, adanya kesadaran dan usaha untuk 

mengendalikan emosidan belajar menjalani kehidupan rumah tangganya  

mencerminkan adanya kasih sayang terhadap diri sendiri maupun pasangan. 

Usaha ini menciptakan suasana emosional yang lebih stabil dalam rumah 

tangga, yang pada akhirnya memperkuat ikatan kasih dan mendorong 

terciptanya relasi yang saling mengayomi serta melindungi satu sama lain 

dari konflik yang merusak keharmonisan. 

 

3) Sosial 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Infor  man bahwa: 

 

"orang tua alhamdulillah selalu kasi nasihat kadang kalua ada masalah 

saya cerita ke mamaku, terus dia bilangmi sabarki saja nak namanya 

juga belajar kito.."
42

 (wwc/No.16/08 Mei 2025/Rasni) 

Pernyataan dari Informan menunjukkan bahwa implementasi nilai 

Mawaddah dalam dimensi sosial tercermin melalui dukungan emosional dan 

sosial dari orang tua. Kedekatan dengan keluarga, terutama dengan orang 

tua, memberikan ruang aman untuk berbagi perasaan dan tantangan yang 

dihadapi dalam pernikahan. Kehadiran orang tua sebagai tempat curhat dan 
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pemberi nasihat menjadi faktor penting dalam memperkuat ikatan emosional 

serta membangun kasih sayang yang stabil dalam rumah tangga, terutama 

bagi pasangan yang menikah karena perjodohan. 

 

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan Widya bahwa: 

 

"Saya berharap bisa saling mencintai seiring berjalannya waktu 

nantinya... Semoga walau awalnya dijodohkan, kami bisa menemukan 

kebahagiaan dan saling mengerti."
43

 (wwc/No.24/09 Mei 2025/Widya) 

Pernyataan Informan mencerminkan implementasi Mawaddah dalam 

dimensi sosial melalui harapan dan upaya membangun ikatan emosional 

secara bertahap. Meskipun pernikahan diawali tanpa kedekatan emosional 

yang kuat karena perjodohan, terdapat keinginan untuk membentuk 

hubungan yang saling memahami dan mencintai seiring waktu. Hal ini 

menunjukkan bahwa kasih sayang dalam rumah tangga tidak bersifat instan, 

melainkan dibangun melalui proses interaksi sosial yang terus-menerus dan 

penuh kesadaran. 

4) Aktualisasi Diri 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

"Saya juga mau kalau bisa jadi istri yang baik, yang tidak cuma 

nurut tapi juga bisa jadi teman untuk suamiku sampai tua."
44

 

(wwc/No.22/ 08 Mei 2025/Rasni) 

Informan menggambarkan implementasi Mawaddah dalam dimensi 

aktualisasi diri melalui keinginan untuk berperan aktif dan bermakna 

dalam kehidupan rumah tangga. Informan tidak hanya ingin menjadi istri 
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yang taat, tetapi juga menjadi pasangan yang setara dan mampu 

membangun hubungan emosional yang mendalam. Hal ini mencerminkan 

upaya untuk mengembangkan potensi diri secara emosional dan sosial 

demi menciptakan hubungan pernikahan yang sehat dan penuh kasih 

sayang. Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan  bahwa: 

"saya ingin rumah tangga kami dipenuhi dengan keberkahan dan 

menjadi tempat yang damai bagi saya, suami dan untuk anak-anak 

nanti."
45

 (wwc/No.23/ 12 Mei 2025/Fuji Asnur) 

Informan menunjukkan implementasi Mawaddah dalam dimensi 

aktualisasi diri melalui tekad dan harapan untuk mengembangkan peran 

dirinya secara optimal dalam keluarga. Keinginannya untuk menjadi istri 

yang membahagiakan suami dan ibu yang baik bagi anak-anak 

mencerminkan semangat mencintai dengan ketulusan dan kesungguhan 

merupakan wujud kasih sayang yang tidak hanya bersifat emosional, 

tetapi juga diwujudkan dalam bentuk tanggung jawab, dedikasi, dan cita-

cita hidup yang bermakna dalam ikatan pernikahan 

 informan menunjukkan implementasi nilai Mawaddah melalui 

tindakan nyata, harapan, dan usaha dalam menciptakan kasih sayang yang 

tumbuh secara bertahap. Perhatian dalam tindakan sehari-hari, usaha 

membangun komunikasi, serta dorongan untuk menjadi pribadi yang 

lebih baik dalam hubungan menjadi bukti bahwa kasih sayang tidak 

hanya bersifat emosional, tetapi juga diwujudkan dalam bentuk peran dan 

tanggung jawab. Mawaddah bagi mereka bukanlah sesuatu yang hadir 

                                                             
45

 Fuji Asnur, Masyarakat Kecamatan Tiroang, Wawancara di Kecamatan Tiroang pada 12 Mei 

2025 



109 

 

 
 

tiba-tiba, tetapi proses cinta yang dibangun dan diperjuangkan dalam 

realitas rumah tangga yang berawal dari perjodohan. 

c. Implementasi Warrahma  

Makna keluarga Warrahmah tampak dari adanya kasih sayang yang 

penuh toleransi, saling memahami kekurangan masing-masing, dan adanya 

empati dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Kasih dalam konteks ini 

bukan hanya kelembutan, melainkan juga kesediaan untuk menerima 

kekurangan pasangan, memberi ruang untuk tumbuh, serta saling 

menguatkan di tengah berbagai tantangan 

1) Fisiologis 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

"Saya tinggal di Kecamatan Tiroang di rumah suami saya dan sehari-

hari saya membantu jaga tokoh mertua saya."
46

 (wwc/No.2/ 08 Mei 

2025/Rasni) 

Pada dimensi fisiologis dalam implementasi Warrahma, terlihat bahwa 

istri memiliki peran aktif dalam membantu pekerjaan domestik di 

lingkungan keluarga suami. Hal ini mencerminkan adanya upaya untuk 

menyesuaikan diri dengan rutinitas dan tanggung jawab baru dalam 

pernikahan.  

 

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

"saya tinggal Bersama keluarga ."
47

 (wwc/No.2/27 juni 2025/Widya) 
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Hasil wawancara dengan Informan menunjukkan bahwa implementasi 

nilai Warrahma dalam dimensi fisiologis tercermin dari keterlibatannya 

dalam kehidupan sehari-hari bersama keluarga inti dan suami. Meskipun 

tinggal berpindah antara rumah orang tua dan rumah suami, Informan tetap 

menjalankan tanggung jawab dan peran dalam membantu keluarga. Hal ini 

mencerminkan adanya upaya adaptasi dan kontribusi secara fisik dalam 

lingkungan rumah tangga, yang memperlihatkan kesediaan untuk berperan 

aktif, menerima dinamika keluarga, serta menumbuhkan rasa kasih sayang 

melalui tindakan nyata. Kondisi ini memperkuat nilai Warrahma sebagai 

bentuk kepedulian, toleransi, dan kebersamaan dalam membangun relasi 

yang saling menguatkan di antara anggota keluarga.  

 

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

"kalua saya kak alhamdulillah sekarang itu sudah injak kurang lebih 

dua tahun dengan suami ."
48 (wwc/No.3/ 12 Mei 2025/Fuji Asnur) 

Hasil wawancara dengan Informan mengindikasikan bahwa 

implementasi Warrahma dalam dimensi fisiologis tampak dari proses 

penyesuaian diri yang sedang dijalani setelah pernikahan. Masa awal 

pernikahan menjadi fase adaptasi yang menuntut kesabaran dan empati dari 

kedua belah pihak. Meskipun belum lama menikah, informan menunjukkan 

adanya kesadaran untuk saling memahami dan menerima kondisi masing-

masing dalam kehidupan rumah tangga. Hal ini mencerminkan esensi kasih 

sayang dalam Warrahma yang tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga 
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diwujudkan melalui penerimaan atas situasi fisik dan keseharian pasangan 

sebagai bagian dari perjalanan membangun keluarga yang harmonis. 

2) Rasa Aman 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

"Saya juga mau suami yang bisa diajak kerja sama, yang tidak kasar 

sama saya, dan juga bisa saling support.." (wwc/No.6/ 08 Mei 

2025/Rasni) 

Hasil wawancara dengan Informan menunjukkan bahwa rasa aman 

dalam rumah tangga dibangun melalui hubungan yang saling mendukung 

dan bebas dari kekerasan, baik secara fisik maupun verbal. Informan 

menginginkan pasangan yang kooperatif dan menciptakan suasana rumah 

yang tenang serta saling pengertian. Meskipun masih merasa belum 

sepenuhnya mandiri Informan terus berusaha untuk menjadi pribadi yang 

lebih dewasa dan stabil secara emosional. Usahanya untuk terbuka dalam 

komunikasi dengan suami mencerminkan upaya menciptakan lingkungan 

rumah tangga yang aman secara psikologis, sejalan dengan makna 

Warrahma yang menekankan kasih sayang, empati, dan ketulusan dalam 

membina hubungan 

3) Sosial 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

"Kalau ada masalah, saya cerita ke mamaku, terus dia bilang 'sabar 

saja nak, namanya juga belajar kito.' Saya juga banyak belajar dari 

konten-konten tentang keluarga sakinah di TikTok dan Instagram."
49

 

(wwc/No.16/08 Mei 2025/Rasni) 
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Hasil wawancara dengan Informan mencerminkan bahwa dukungan 

sosial memainkan peran penting dalam proses adaptasi dan pembentukan 

keluarga yang harmonis. Dalam menghadapi persoalan rumah tangga, 

informan cenderung mencari penguatan emosional dari ibunya yang 

memberikan nasihat bijak dan menenangkan. Selain itu, informan juga 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana pembelajaran informal tentang 

bagaimana membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. 

Hal ini menunjukkan bahwa interaksi sosial, baik secara langsung maupun 

digital, menjadi bagian dari proses pencarian makna dan strategi menjalani 

kehidupan pernikahan secara positif. 

 

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

"Orang tua saya sangat mendukung."
50

 (wwc/No.18/ 09 Mei 2025/Widya) 

Hasil wawancara dengan Informan menunjukkan bahwa dukungan 

sosial dari keluarga inti dan keluarga pasangan memiliki peran besar dalam 

menciptakan suasana rumah tangga yang harmonis dan penuh kasih. 

Informan merasakan keberadaan orang tua sebagai tempat berbagi dan 

mendapatkan nasihat, yang memberikan rasa nyaman secara emosional. 

Selain itu, penerimaan yang baik dari keluarga suami juga membantu 

informan merasa dihargai dan tidak merasa asing dalam lingkungan barunya. 

Hal ini memperkuat dimensi sosial dalam implementasi nilai warrahmah, di 

mana relasi interpersonal turut menciptakan rasa saling peduli dan 

kebersamaan dalam keluarga. 
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dimana informan telah 

menunjukkan implementasi nilai warrahmah dalam keluarganya dibuktikan 

dari cara kedua pasangan berkomunikasi dan saling nasihat diantaranya yaitu 

ketika suaminya menjelaskan bahwa setiap masalah harus di diskusikan 

terlebih dahulu.  

4) Aktualisasi Diri 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Informan bahwa: 

"Banyak sekali pasti kak, kalaui misalnya harapan berdua juga banyak 

sekali. Saya sangat berharap pernikahan ini bisa bertahan lama, Kak. 

Saya ingin rumah tangga yang tidak hanya awet, tapi juga bahagia. 

Saya ingin menjadi istri yang bisa membahagiakan suami dan juga 

menjadi ibu yang baik untuk anak-anak kelak. Saya juga berharap 

kami bisa saling tumbuh bersama, baik secara pribadi maupun 

spiritual. Semoga kami bisa terus saling mencintai, menghargai, dan 

membangun masa depan yang baik bersama."51 (wwcNo.21/08 Mei 

2025/Rasni) 

Hasil wawancara dengan Informan menggambarkan bahwa aktualisasi 

diri dalam rumah tangga diwujudkan melalui keinginan yang kuat untuk 

menjadi pasangan yang tidak hanya patuh, tetapi juga setara dan berperan 

aktif dalam hubungan. Informan menunjukkan aspirasi untuk tumbuh 

bersama suami, baik dalam hal kedewasaan emosional maupun spiritualitas, 

serta memiliki visi jangka panjang dalam membina rumah tangga. Harapan 
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menjadi istri yang membahagiakan dan ibu yang baik menunjukkan bahwa 

ia tidak hanya menjalani peran tradisional, tetapi juga berusaha mencapai 

potensi diri sepenuhnya dalam konteks keluarga. 

 

Hasil wawancara juga dilakukan dengan Informan bahwa: 

 

"harapan utama saya adalah agar pernikahan bisa menjadi jalan untuk 

meraih kebahagiaan dunia maupun akhirat , saya ingin rumah tangga 

kami di penuhi dengan keberkahan dan menjadi tempat yang damai 

bagi saya, suami dan anak-anak kami nanti."
52

 (wwc/No.23/ 12 Mei 

2025/Fuji Asnur) 

Hasil wawancara dengan Informan menunjukkan bahwa aktualisasi 

diri dalam pernikahan dijalani sebagai sebuah proses pembelajaran dan 

penyesuaian secara emosional, informan menunjukkan tekad untuk terus 

membangun cinta dan kasih sayang secara perlahan agar dapat menjadi jalan 

untuk meraih kebahagiaan dunia maupun akhirat. 

Hasil pengamatan yang dilakukan juga menunjukkan bahwa informan 

telah memahami tugas dan tanggungjawabnya sebagai ibu rumah tangga 

yaitu mengurus ruma tangga dan keperluan suaminya yang artinya informan 

telah memahami dengan baik bahwa cinta dan kasih saying sangat 

dibutuhkan dalam urusan rumah tangga.  
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B. Pembahasan 

1. Makna keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahma pada pasangan yang 

dijodohkan di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang. 

a. Makna Sakinah  

Keluarga sakinah dalam penelitian ini dipahami oleh para pasangan 

sebagai keluarga yang penuh ketenangan, kedamaian dan rasa nyaman dalam 

menjalani kehidupan bersama. Pasangan yang dijodohkan di Tiroang 

menyatakan bahwa sakinah bukan sekadar ketentraman fisik tetapi lebih 

menekankan pada ketenangan jiwa yang lahir dari rasa saling pengertian.  

Informan Rasmi memaknai Sakinah sebagai kondisi rumah tangga yang 

damai secara lahir dan batin, yang ditunjukkan melalui aktivitas 

kesehariannya sebagai istri muda dalam rumah tangga hasil perjodohan. 

Meskipun Rasmi masih dalam proses penyesuaian, informan tetap berusaha 

menjalankan perannya dengan baik seperti membersihkan rumah, menjaga 

toko dan belajar memasak. Dalam makna sakinah, informan lebih 

menekankan pada pemenuhan kebutuhan fisik dan peran rumah tangga yang 

dijalani sehari-hari.  

Informan Widya memaknai Sakinah sebagai bentuk ketenangan dan 

keamanan emosional yang perlahan tumbuh setelah melewati masa awal 

pernikahan yang penuh ketidakpastian. Sakinah berarti tidak selalu harus 

bahagia setiap saat, tetapi adanya perasaan aman dan kemampuan 

menyelesaikan masalah bersama pasangan. 

Informan FujiAnugrah memaknai Sakinah sebagai suasana rumah 

tangga yang penuh ketenangan dan saling mendukung meskipun belum 
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sepenuhnya merasakan kondisi tersebut dalam rumah tangganya. Informan 

memahami sakinah sebagai keadaan di mana pasangan bisa merasa nyaman 

dan damai, namun mengakui masih sering terjadi kesalahpahaman karena 

kurangnya kedekatan emosional akibat perjodohan.  

Ketiga informan yakni Rasni, Widya dan Fuji memaknai keluarga 

sakinah sebagai kondisi rumah tangga yang tenang, aman, dan didasarkan 

pada saling pengertian. Meskipun pernikahan mereka diawali melalui proses 

perjodohan, masing-masing informan menunjukkan upaya adaptasi dalam 

menjalani peran sebagai istri.  

1) Dimensi Fisiologis 

Dimensi fisiologis merujuk pada kebutuhan dasar manusia seperti 

makan, minum, istirahat, dan kesehatan jasmani yang harus dipenuhi dalam 

kehidupan rumah tangga. Dalam konteks keluarga sakinah, pemenuhan 

kebutuhan ini mencerminkan adanya kestabilan dan ketenangan hidup yang 

mendukung keharmonisan pasangan. Informan Rasmi menjelaskan bahwa 

meskipun menikah karena perjodohan, ia tetap berusaha menjalani peran 

sebagai istri dengan menjaga rumah, memasak, dan membantu usaha 

keluarga. Aktivitas ini menunjukkan adanya pemenuhan kebutuhan dasar 

meskipun ia masih dalam proses adaptasi. Kondisi fisik Rasmi tampak sehat 

dan rutinitas hariannya stabil, menandakan bahwa sakinah pada aspek 

fisiologis mulai terbentuk. 

Kebutuhan istirahat dan pola makan yang cukup menjadi bagian penting 

dalam dimensi ini. Informan menyebut bahwa meskipun merasa lelah akibat 

aktivitas rumah tangga dan menjaga toko, ia tetap berusaha mengatur waktu 



117 

 

 
 

untuk beristirahat dan makan bersama suami. Ketekunan dan tanggung jawab 

dalam memenuhi kebutuhan dasar rumah tangga menjadi cerminan komitmen 

awal terhadap peran sebagai istri. Dalam pengamatan peneliti, terlihat bahwa 

informan menampilkan kondisi fisik yang baik, mengenakan pakaian sopan, 

dan berpenampilan rapi saat diwawancarai. Ini menjadi indikasi bahwa 

kebutuhan fisiologis dalam pernikahan mulai tercapai, meskipun dilakukan 

dalam kondisi pernikahan tanpa kedekatan emosional sebelumnya. 

Namun, dimensi fisiologis tidak hanya mencakup kebutuhan jasmani, 

tetapi juga ketenangan psikis dalam menjalani peran domestik. Informan juga 

menyampaikan bahwa ia sempat merasa belum siap secara mental, terutama 

karena pernikahan yang datang tiba-tiba dan mengubah rencana hidupnya. 

Rasa kehilangan terhadap kesempatan pendidikan dan kebebasan pribadi turut 

memengaruhi kondisi psikologis awal pernikahannya. Hal ini memperlihatkan 

adanya konflik antara pemenuhan kebutuhan lahiriah dan tekanan batin yang 

muncul akibat keputusan perjodohan. Oleh karena itu, aspek fisiologis dalam 

keluarga sakinah harus dipahami secara holistik, mencakup kenyamanan 

tubuh dan pikiran. 

2) Dimensi Rasa Aman 

Dimensi rasa aman mencakup kenyamanan fisik dan psikologis dalam 

kehidupan rumah tangga, termasuk bebas dari kekerasan, tekanan, dan rasa 

takut. Informan Widya menjelaskan bahwa pada awal pernikahan, ia merasa 

bingung dan canggung karena tidak mengenal suaminya secara pribadi 

sebelumnya. Namun, setelah beberapa waktu berinteraksi dan berdialog, ia 

mulai merasa tenang karena suaminya bersikap lembut dan komunikatif. 
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Keadaan ini menunjukkan bahwa rasa aman mulai tumbuh ketika ada 

komunikasi yang sehat dan saling pengertian. Meskipun awalnya tidak ada 

cinta, rasa aman bisa muncul dari proses membangun hubungan yang baik. 

Rasa aman dalam pernikahan juga dipengaruhi oleh keberadaan 

dukungan emosional dari pasangan. Dalam proses wawancara, suami 

informan tampak mendampingi dan memberikan dukungan secara verbal 

seperti memberi semangat dan menenangkan saat wawancara berlangsung. 

Kehadiran suami di sisi istri memperlihatkan adanya rasa tanggung jawab dan 

kepedulian terhadap kondisi emosional istri. Dukungan semacam ini sangat 

penting dalam membangun rasa aman, terutama dalam hubungan pernikahan 

yang diawali oleh perjodohan. Oleh karena itu, makna sakinah tidak hanya 

terlihat dari hubungan lahiriah, tetapi juga dari keamanan batin yang dibangun 

melalui dukungan emosional. 

Meski begitu, informan juga mengakui bahwa cinta yang tumbuh dalam 

pernikahannya tidak muncul secara instan. Ia menyebut bahwa cinta itu 

tumbuh dari kebersamaan, bukan dari awal pernikahan. Dalam konteks ini, 

sakinah dipahami sebagai proses menemukan kenyamanan dan rasa aman 

secara bertahap. Informan menyadari bahwa meskipun awalnya merasa seperti 

tinggal bersama orang asing, namun kebersamaan membantu menciptakan 

kepercayaan dan ketenangan. Hal ini menunjukkan bahwa rasa aman 

merupakan pondasi penting dalam membentuk cinta dan kasih sayang di 

kemudian hari. 
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3) Dimensi Sosial 

Dimensi sosial dalam keluarga sakinah mencerminkan kemampuan 

pasangan untuk menjalin hubungan interpersonal yang sehat, saling 

memahami, dan mendukung satu sama lain. Informan Rasmi menekankan 

pentingnya komunikasi yang baik dalam membangun rumah tangga yang 

harmonis. Ia berharap suaminya bisa diajak bekerja sama dan tidak bersikap 

kasar, serta mendukung satu sama lain dalam menghadapi kehidupan. 

Pandangan ini menunjukkan bahwa meskipun pernikahan terjadi karena 

perjodohan, ada harapan kuat untuk menciptakan interaksi sosial yang sehat. 

Harapan dan komunikasi menjadi kunci dalam menumbuhkan keharmonisan 

rumah tangga. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa suasana rumah informan relatif 

tenang dan tertata rapi, memperlihatkan adanya rutinitas yang berjalan 

harmonis. Komunikasi antar pasangan terlihat cukup baik, meskipun dalam 

beberapa hal masih terkesan formal. Informan terlihat sesekali bertanya 

kepada suaminya dan menampakkan perhatian terhadap aktivitas suaminya. 

Hal ini menandakan bahwa relasi sosial dalam keluarga mulai berkembang 

melalui proses interaksi harian. Kebersamaan dalam rutinitas rumah tangga 

menjadi pondasi awal terciptanya keluarga yang sakinah dari sisi sosial. 

Widya, sebagai informan kedua, juga menunjukkan bahwa dimensi 

sosial keluarganya masih dalam tahap penyesuaian. Ia mengaku bahwa dirinya 

dan suaminya masih sering tidak sejalan karena belum saling mengenal 

dengan baik. Namun, ia tetap berharap agar keluarga mereka bisa saling 

mengerti dan mendukung satu sama lain. Kesadaran akan pentingnya 
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komunikasi dan saling memahami mencerminkan upaya aktif membentuk 

hubungan sosial yang sehat. Hal ini memperlihatkan bahwa sakinah dari aspek 

sosial tidak hadir secara instan, tetapi melalui proses pembelajaran dan 

keterbukaan dalam interaksi harian. 

Informan Irmayanti mengungkapkan bahwa ia ingin menjadikan rumah 

tangganya sebagai tempat yang nyaman dan aman untuk membangun masa 

depan bersama. Keinginan ini menandakan adanya semangat untuk 

menciptakan hubungan sosial yang penuh pengertian dan kebersamaan. 

Suasana rumah yang sederhana namun rapi, serta sikap sopan dan terbuka saat 

menerima peneliti, menguatkan bahwa nilai-nilai sosial dalam rumah tangga 

mulai terbentuk. 

4) Dimensi Penghargaan 

Dimensi penghargaan dalam keluarga sakinah meliputi saling 

menghormati, mengakui peran masing-masing, serta menciptakan rasa 

dihargai dalam hubungan rumah tangga. Informan Widya menunjukkan bahwa 

ia berusaha menjalani peran sebagai istri dengan belajar dari pengalaman 

orang tuanya dan konten-konten edukatif di media sosial. Namun, ia juga 

mengakui masih merasa kekanak-kanakan dan belum sepenuhnya mengerti 

peran rumah tangga. Ia merasa kurang dihargai ketika dibandingkan dengan 

ibu mertua dalam hal memasak, yang membuatnya sedih dan tertekan. Hal ini 

mencerminkan bahwa kebutuhan untuk dihargai secara emosional dan peran 

masih menjadi tantangan yang harus diatasi. 

Perasaan dibandingkan dan kurang dihargai dapat memengaruhi 

kepercayaan diri dan motivasi seseorang dalam menjalani peran keluarga. 
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Informan menyatakan bahwa dirinya sedang belajar dan beradaptasi, namun 

tetap merasa tidak cukup baik di mata suaminya. Pengalaman ini 

menggambarkan betapa pentingnya pengakuan dan penghargaan dalam 

membangun rumah tangga yang sakinah. Dalam pernikahan yang dijodohkan, 

proses saling mengenal dan memahami menjadi lebih panjang, sehingga 

penghargaan terhadap usaha pasangan sangat diperlukan. Ketika penghargaan 

tidak hadir, bisa muncul konflik kecil yang berdampak besar secara 

emosional. 

Informan Rasmi juga mengalami dinamika serupa dalam dimensi 

penghargaan. Meskipun menjalankan tanggung jawab rumah tangga dengan 

serius, ia tetap merasa belum sepenuhnya diakui atau dihargai atas usahanya. 

Proses adaptasi menjadi istri muda sering kali membawa tekanan untuk segera 

mahir dalam berbagai hal, termasuk pekerjaan domestik. Kurangnya 

dukungan verbal atau penghargaan dari pasangan dapat menciptakan perasaan 

tidak percaya diri atau kecewa. Oleh karena itu, saling menghargai adalah 

fondasi penting bagi pasangan untuk membentuk keluarga yang damai dan 

penuh pengertian.  

Penjelasan tersebut sejalan dengan pandangan Abraham Maslow yang 

menyebutkan bahwa orang-orang yang sehat secara konsisten berharap dapat 

menikmati kehidupan yang memuaskan. Oleh karena itu, Maslow 

menciptakan apa yang dikenal sebagai hierarki kebutuhan dasar manusia, 

yang merupakan pengantar keinginan dasar manusia.
53

 Penjelasan tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian ini yang menyebutkan bahwa dengan adanya 
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komunikasi dan rasa percaya antara suami dan istri. Meskipun proses 

perjodohan terkadang menimbulkan kecanggungan awal pasangan 

mengusahakan komunikasi yang terbuka untuk mencapai ketenangan dalam 

keluarga mereka. 

Keluarga sakinah merupakan salah satu konsep utama dalam kehidupan 

berumah tangga dalam Islam yang melambangkan ketenangan dan kedamaian. 

54
 Definisi tersebut sejalan dengan bagaimana pasangan yang dijodohkan di 

Kecamatan Tiroang makna sakinah sangat terkait dengan rasa nyaman dan 

damai yang hadir dalam kehidupan sehari-hari setelah mereka resmi menjadi 

suami istri. Pasangan yang dijodohkan di Tiroang memandang sakinah bukan 

hanya sebagai keadaan fisik yang tenang, tetapi lebih pada ketentraman batin 

yang diperoleh dari hubungan saling percaya dan pengertian. Karena proses 

perjodohan biasanya terjadi tanpa banyak interaksi sebelumnya sakinah 

menjadi target utama yang ingin mereka capai. 

Sakinah diartikan sebagai hasil dari perjuangan bersama. Pasangan sadar 

bahwa ketenangan dalam keluarga tidak datang secara otomatis, melainkan 

perlu dibangun melalui komunikasi yang terbuka, saling mendukung dan 

saling menghargai.
55

 Penjelasan tersebut sejalan dengan bagaimana pasangan 

yang dijodohkan di Kecamatan Tiroang memaknai sakinah sebagai tempat 

kembali yang aman dan nyaman setelah menghadapi berbagai tekanan di luar 

rumah. Rumah menjadi ruang yang membuat mereka merasa tenang dan 

terlindungi meskipun proses penyesuaian awal setelah pernikahan cukup 
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menantang. Dalam konteks keluarga yang dibentuk melalui perjodohan 

sakinah juga dipahami sebagai simbol keberhasilan melewati masa-masa 

adaptasi. Pasangan merasa bangga ketika mampu menjaga keharmonisan dan 

menciptakan kedamaian walau awalnya mereka belum saling mengenal secara 

intens.
56

 

Berikut bagan pembahasan penelitian merujuk pada makna sakinah pada 

pasangan yang diperjodohkan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Makna Mawaddah  

Pasangan yang dijodohkan menempatkan mawaddah sebagai wujud 

cinta kasih yang mendalam dan tulus antar suami istri. Mawaddah diartikan 
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Sakinah 5 Kebutuhan 

Dasar  

Fisiologis  

Rumah, Makan dan Minum.  

Rasa Aman  

Pendampingan, Sikap Lemah 

Lembut, Komunikasi harmonis 

Sosial 

Interaksi positif, kepedulian, 

bekerjasama 

Penghargaan 

Dihargai, dukungan 

emosional, penerimaan 

Aktualisasi Diri 

Refleksi diri, keluarga idieal, 

semangat belajar  
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sebagai rasa sayang yang lahir dari ketulusan dan perhatian yang 

berkelanjutan. Meskipun hubungan dimulai dengan proses perjodohan yang 

tidak selalu berdasarkan cinta sebelumnya pasangan menganggap mawaddah 

dapat tumbuh dengan waktu melalui interaksi yang harmonis dan 

pengorbanan satu sama lain.  

Informan Rasmi memaknai Warrahmah sebagai bentuk kasih sayang 

yang tumbuh perlahan seiring waktu. Meskipun pernikahannya diawali 

dengan perjodohan, ia mulai merasakan perhatian dari suaminya melalui sikap 

lemah lembut dan keinginan untuk berdialog. Menurutnya, kasih sayang tidak 

harus hadir sejak awal, tetapi bisa dibangun melalui kebersamaan dan saling 

memahami. Rasa hormat dan sikap saling mendukung menjadi kunci agar 

rumah tangganya tetap harmonis. 

Informan Widya mengartikan Warrahmah sebagai bentuk kepedulian 

suami yang tidak bersifat otoriter dan mampu menghargai dirinya sebagai istri 

muda yang masih belajar. Ia menekankan bahwa kasih sayang bukan hanya 

tentang rasa cinta, tetapi juga tentang sikap menghormati, melindungi, dan 

memberi ruang untuk berkembang. Dalam praktiknya, ia merasa senang 

ketika suami mendampinginya dalam urusan rumah dan memperlakukannya 

dengan baik meskipun belum terlalu akrab sejak awal. 

Informan Irmayanti menafsirkan Warrahmah sebagai bentuk kasih 

sayang yang bernuansa spiritual dan tanggung jawab moral. Ia mengaitkan 

kasih sayang suami istri dengan keberkahan dan nilai-nilai agama dalam 

rumah tangga. Bagi Irmayanti, Warrahmah adalah tentang bagaimana 

pasangan mampu menjaga satu sama lain dengan penuh keikhlasan, serta 
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menjadikan rumah tangga sebagai tempat menenangkan jiwa dan raga. Ia 

menyatakan bahwa pernikahan mereka, meskipun dijodohkan, harus menjadi 

ladang ibadah yang berisi cinta yang berkembang, bukan cinta instan. 

Harapannya adalah agar rumah tangga yang dibangun bisa menjadi sarana 

untuk saling menyayangi, menenangkan, dan mendukung dalam menghadapi 

berbagai ujian hidup. 

Makna Wa rahmah dalam keluarga yang dijodohkan dipahami sebagai 

bentuk kasih sayang yang tumbuh secara bertahap melalui proses 

kebersamaan, penerimaan, dan saling memahami. Ketiganya menyadari 

bahwa kasih sayang dalam rumah tangga tidak harus muncul secara instan, 

terutama karena hubungan mereka diawali tanpa kedekatan emosional 

sebelumnya. Namun, dengan adanya komunikasi yang baik, sikap saling 

menghargai, dan kebersamaan dalam menjalani peran masing-masing, rasa 

kasih dan kelembutan mulai terbentuk. Warrahmah bagi mereka bukan hanya 

tentang perasaan cinta, tetapi juga tentang kepedulian, kesabaran, dan saling 

menenangkan satu sama lain dalam menghadapi dinamika kehidupan rumah 

tangga. 

Selain itu, makna Wa rahmah juga dikaitkan oleh para informan dengan 

nilai-nilai spiritual dan tanggung jawab moral dalam menjalankan pernikahan. 

Informan Fuji misalnya, melihat Warrahmah sebagai bentuk ibadah dalam 

menjaga dan menyayangi pasangan demi mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Sementara itu, Informan Widya dan Rasmi menekankan pentingnya 

kasih sayang yang hadir melalui sikap lemah lembut, tidak kasar, dan 

memberi ruang untuk tumbuh bersama. Keseluruhan makna yang ditangkap 
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menunjukkan bahwa Warrahmah adalah fondasi penting dalam membangun 

keluarga sakinah dan harmonis, terutama dalam konteks pernikahan hasil 

perjodohan yang membutuhkan waktu dan proses untuk saling memahami. 

Berdasarkan penjelasan tersebut juga sejalan dengan pandangan Zainul 

menjelaskan bahwa mawaddah bukan hanya sekedar perasaan romantis, tetapi 

cinta yang dibangun atas dasar komitmen dan tanggung jawab. Pasangan 

merasa bahwa mawaddah menjadi fondasi penting untuk mempertahankan 

hubungan agar tetap harmonis dan tidak goyah oleh masalah sehari-hari.
57

 

Mawaddah bagi pasangan yang dijodohkan merupakan bentuk cinta 

kasih yang tumbuh secara bertahap. Karena biasanya mereka belum memiliki 

hubungan emosional yang dalam sebelum menikah, mawaddah diartikan 

sebagai cinta yang berkembang seiring waktu melalui interaksi dan 

pengorbanan.
58

 Mawaddah dipahami bukan sekadar perasaan romantis atau 

nafsu sesaat, melainkan cinta yang berdasarkan komitmen, kesetiaan dan 

keikhlasan dalam membangun rumah tangga. Pasangan menyadari pentingnya 

membangun mawaddah agar hubungan tetap hangat dan langgeng. 

Pasangan yang dijodohkan seringkali melewati masa-masa sulit di awal 

pernikahan dimana mawaddah menjadi perekat yang membantu mereka 

bertahan. Rasa sayang yang mereka bangun tidak selalu berasal dari perasaan 

spontan tapi lebih karena kesadaran akan tanggung jawab dan harapan masa 

depan bersama. Penjelasan tersebut mendeskripsikan bahwa mawaddah juga 

dipandang sebagai motivasi untuk selalu berusaha menjadi pribadi yang lebih 
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baik demi pasangan.
59

 Dengan mawaddah, mereka termotivasi untuk menjaga 

keharmonisan, memberi perhatian dan berusaha memahami kebutuhan satu 

sama lain. 

Dalam keluarga yang dibentuk melalui perjodohan, mawaddah menjadi 

proses yang dinamis, bukan sesuatu yang statis. Pasangan belajar mencintai 

satu sama lain secara bertahap melalui pengalaman bersama dan komunikasi 

yang terus terjalin. Selanjutnya warahma adalah kasih sayang yang 

melembutkan hati dan memperkuat ikatan suami istri. Bagi pasangan di 

Tiroang, warahma diartikan sebagai bentuk empati, kelembutan dan rasa 

pengertian yang membuat hubungan mereka lebih hangat dan harmonis. 

1) Fisiologis 

Mawaddah dalam dimensi fisiologis tercermin dari perhatian pasangan 

terhadap kebutuhan dasar seperti makan, istirahat, dan kenyamanan fisik. 

Dalam keluarga yang dijodohkan, perhatian ini bisa muncul melalui tindakan 

sederhana namun penuh makna, seperti membantu pekerjaan rumah, memasak 

bersama, atau menyediakan makanan saat pasangan lelah. Hal ini 

menunjukkan bahwa cinta dapat diwujudkan dalam bentuk nyata yang 

menyentuh aspek kebutuhan biologis. 

Pasangan yang dijodohkan umumnya belum memiliki ikatan emosional 

mendalam sejak awal, sehingga perhatian terhadap kebutuhan dasar menjadi 

bentuk awal pembentukan kasih sayang. Ketika suami peduli pada kelelahan 

istri dan menawarkan bantuan fisik, atau ketika istri menjaga kenyamanan 

suami dengan menyiapkan keperluan sehari-hari, ini menjadi bentuk cinta 
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yang praktis namun kuat. Kebersamaan dalam memenuhi kebutuhan fisik 

menciptakan keintiman secara bertahap. 

Dengan kata lain, pemenuhan kebutuhan fisiologis dalam keluarga 

bukan sekadar tugas rutin, tetapi bagian dari ekspresi mawaddah. Dalam 

pernikahan hasil perjodohan, sentuhan kasih sayang dapat tumbuh dari 

perhatian kecil terhadap aspek fisik pasangan. Kepedulian terhadap 

kenyamanan fisik inilah yang membantu menumbuhkan cinta dan keterikatan 

emosional secara perlahan namun konsisten. 

2) Rasa Aman 

Mawaddah juga memberikan kontribusi besar terhadap rasa aman dalam 

pernikahan. Dalam konteks ini, rasa aman tidak hanya mencakup keamanan 

fisik, tetapi juga keamanan emosional. Ketika pasangan memperlakukan satu 

sama lain dengan lembut, tidak kasar secara verbal maupun fisik, dan 

menunjukkan sikap menghargai, maka muncullah rasa nyaman yang menjadi 

pondasi penting dalam hubungan pernikahan. 

Bagi pasangan yang dijodohkan, fase awal pernikahan seringkali 

diselimuti oleh rasa ragu dan ketidakpastian. Mawaddah, yang tumbuh dari 

perhatian dan ketulusan, membantu mengurangi rasa takut dan memperkuat 

kepercayaan. Suami atau istri yang tidak menuntut secara berlebihan, 

memberi ruang untuk beradaptasi, dan menunjukkan kesabaran akan 

menciptakan rasa aman yang mendorong keterbukaan. 

Kasih sayang dalam bentuk perlindungan, ketenangan saat konflik, dan 

sikap empatik menunjukkan bahwa mawaddah dapat membentuk lingkungan 

rumah tangga yang bebas dari tekanan psikologis. Ketika pasangan merasa 
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aman, mereka lebih mudah untuk saling mencintai, saling menerima, dan 

membangun kedekatan emosional secara natural. 

3) Sosial 

Dalam dimensi sosial, mawaddah tampil melalui interaksi sehari-hari 

yang sarat dengan dukungan emosional dan komunikasi yang sehat. Bentuk 

cinta ini terlihat dalam sapaan hangat, perhatian kecil, dan kepedulian yang 

konsisten antar pasangan. Pasangan yang dijodohkan membangun kedekatan 

sosial melalui percakapan ringan, mendengarkan satu sama lain, dan saling 

menghargai perbedaan. 

Meskipun awalnya belum saling mengenal secara mendalam, proses 

adaptasi dan komunikasi yang terbuka memungkinkan tumbuhnya relasi sosial 

yang lebih akrab. Ketika pasangan dapat bekerja sama dalam mengurus 

rumah, berbagi cerita, atau mendiskusikan masalah bersama, maka interaksi 

tersebut menjadi jembatan lahirnya mawaddah yang lebih kuat. Perhatian 

sosial yang berulang menumbuhkan rasa kebersamaan. 

Mawaddah juga mendorong pasangan untuk membangun peran sosial 

yang sehat dalam komunitas, seperti menjaga hubungan baik dengan keluarga 

besar dan lingkungan sekitar. Kasih sayang yang terbentuk tidak hanya 

memperkuat ikatan internal keluarga, tetapi juga memengaruhi hubungan 

sosial yang lebih luas. Dalam konteks ini, mawaddah berfungsi sebagai 

perekat sosial dalam dinamika rumah tangga. 

4) Penghargaan 

Dimensi penghargaan dalam mawaddah ditandai oleh sikap saling 

menghargai, memberi apresiasi, dan menerima kelebihan serta kekurangan 
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pasangan. Bagi pasangan yang dijodohkan, penghargaan menjadi cara penting 

untuk membangun cinta, karena hubungan mereka tidak diawali dari perasaan 

cinta yang romantis. Ketika pasangan merasa dihargai atas usahanya, akan 

tumbuh kepercayaan diri dan rasa diterima. 

Mawaddah tumbuh subur ketika suami dan istri saling mendukung peran 

masing-masing tanpa meremehkan atau membandingkan. Sikap menghormati 

pendapat, memberi ruang untuk belajar, dan tidak merendahkan pasangan 

menjadi bentuk nyata dari penghargaan dalam rumah tangga. Apresiasi ini 

bukan hanya dalam bentuk pujian, tetapi juga dalam sikap mendengar dan 

menerima. 

Rasa dihargai menumbuhkan cinta yang tulus dan tidak bersyarat. 

Dalam pernikahan yang diawali oleh perjodohan, penghargaan satu sama lain 

menjadi fondasi agar perasaan cinta berkembang secara alami. Hubungan 

yang dibangun atas dasar penghargaan mendorong terciptanya keintiman 

emosional yang berkelanjutan dan penuh kedewasaan. 

5) Aktualisasi Diri 

Mawaddah mendorong pasangan untuk bertumbuh dan berkembang 

bersama dalam rumah tangga. Dalam dimensi aktualisasi diri, mawaddah 

muncul sebagai motivasi untuk menjadi pasangan yang lebih baik, menjalani 

peran keluarga dengan penuh tanggung jawab, serta menjadikan rumah tangga 

sebagai ruang berkembang secara spiritual dan emosional. Cinta bukan 

sekadar rasa, tapi juga dorongan untuk memberi yang terbaik. 

Berikut bagan makna keluarga mawadda pada keluarga yang 

diperjodohkan: 
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c. Makna Wa rahmah 

Warahma dimaknai sebagai kasih sayang yang melembutkan dan 

menguatkan hubungan suami istri. Pasangan yang dijodohkan memandang 

warahma sebagai kelembutan dan rasa empati yang membuat mereka mampu 

saling memahami, memaafkan, dan menerima kekurangan masing-masing.  

Rasni memaknai keluarga Warrahmah sebagai hubungan yang tenang 

dan saling pengertian, di mana suami istri mampu berbagi peran rumah tangga 

dengan penuh empati. Ia merasa dihargai ketika suami membantu pekerjaan 

rumah tangga secara sederhana, seperti memasak atau bertanya saat ia tampak 

Mawaddah 5 Kebutuhan 

Dasar  

Fisiologis  

Rumah Nyaman, Makan 

cukup  

Rasa Aman  

Suami Lembut dan tenang batin 

Sosial 

Komunikasi lancar dan saling 

dukung 

Penghargaan 

Dihargai sebagai istri 

Aktualisasi Diri 

Tumbuh bersama  
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lelah. Bagi Rasmi, kasih sayang tidak harus ditunjukkan lewat kata-kata, 

tetapi melalui perhatian kecil yang membuatnya merasa tidak sendirian. 

Widya memahami Warrahmah sebagai bentuk kasih sayang yang 

ditunjukkan dalam sikap saling membantu dan melindungi, meskipun 

pernikahan mereka berawal dari ketidakenalan karena dijodohkan. Ia merasa 

dihargai saat suaminya tidak memarahinya meski ia masih belajar 

menjalankan peran sebagai istri. Rasa aman yang ia rasakan berasal dari sikap 

lembut dan pengertian suami yang tak pernah membentak atau bersikap kasar. 

fuji memaknai keluarga Warrahmah sebagai ruang yang menghadirkan 

ketenangan batin dan perlindungan emosional. Meski suaminya tidak romantis 

secara verbal, sikap perhatian seperti merawatnya saat sakit membuatnya 

merasa disayangi. Ia mengungkapkan bahwa pernikahan bukan sekadar ikatan 

formal, tetapi menjadi jalan untuk tumbuh bersama dan menciptakan keluarga 

yang diberkahi. Komunikasi yang hangat dan saling memahami menjadi dasar 

penting bagi Irmayanti untuk membangun kehidupan keluarga yang harmonis. 

1) Dimensi Fisiologis 

Makna Warrahmah pada dimensi fisiologis tampak dalam bentuk kerja 

sama dan perhatian antara suami istri dalam memenuhi kebutuhan dasar 

sehari-hari seperti makanan, kesehatan, istirahat, dan kebersihan rumah 

tangga. Kasih sayang dalam keluarga Warrahmah bukan hanya diwujudkan 

melalui kata-kata, tetapi juga tindakan nyata seperti membantu pekerjaan 

rumah, merawat pasangan saat sakit, atau sekadar memastikan pasangan 

memiliki waktu istirahat yang cukup. Tindakan-tindakan kecil ini memberi 
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rasa dihargai, tidak sendiri, dan menumbuhkan kenyamanan fisik dan 

emosional. 

Dalam keluarga Wa rahmah, kebutuhan fisiologis tidak dipandang hanya 

sebagai tanggung jawab individu, tetapi sebagai bentuk gotong royong antara 

suami dan istri. Keduanya saling melengkapi dan memahami peran masing-

masing dalam menjaga stabilitas fisik rumah tangga. Hal ini menunjukkan 

bahwa rumah tangga yang dibangun atas dasar rahmah mendorong pasangan 

untuk saling membantu, bukan hanya menuntut. 

Kebersamaan dalam memenuhi kebutuhan fisik juga menjadi dasar 

terciptanya hubungan emosional yang lebih kuat. Ketika kebutuhan dasar 

dipenuhi dengan kasih dan empati, maka rumah tangga menjadi tempat yang 

tidak hanya mencukupi secara materi, tetapi juga menjadi ruang aman untuk 

tumbuh bersama 

2) Rasa Aman 

Dalam dimensi rasa aman, Wa rahmah tercermin dari bagaimana 

pasangan menciptakan lingkungan rumah tangga yang bebas dari kekerasan, 

baik verbal maupun fisik, serta penuh dengan empati dan perlindungan. Suami 

istri dalam keluarga Warrahmah menjunjung tinggi nilai kesabaran, 

kelembutan dalam berbicara, dan keinginan untuk memahami satu sama lain, 

terutama ketika menghadapi kesalahan atau ketidaksempurnaan pasangan. 

Rasa aman juga diwujudkan dalam cara pasangan menghindari konflik 

yang destruktif dan lebih memilih komunikasi yang tenang dan penuh 

pengertian. Perlakuan yang penuh kasih ini memberi rasa nyaman, tenang, dan 

membangun kepercayaan yang kokoh dalam hubungan. Ketika seseorang 
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merasa aman secara emosional dan fisik dalam rumah tangga, ia akan lebih 

mudah untuk terbuka, jujur, dan membangun keintiman dengan pasangannya. 

3) Sosial 

Dimensi sosial dari Wa rahmah menekankan pentingnya interaksi yang 

saling mendukung, perhatian yang tulus, dan komunikasi yang hangat antara 

pasangan. Bentuk kasih sayang terlihat dari perhatian-perhatian kecil seperti 

bertanya kabar pasangan, memahami ekspresi wajahnya, atau menyadari 

perubahan suasana hatinya. Hal-hal kecil ini menjadi penguat dalam hubungan 

dan mempererat ikatan sosial di antara keduanya. 

Dalam keluarga yang penuh rahmah, pasangan tidak hanya berperan 

sebagai mitra hidup, tetapi juga sebagai sahabat yang bisa diajak bicara, saling 

membantu, dan berbagi beban. Selain hubungan antara suami istri, dimensi 

sosial juga mencakup relasi dengan keluarga besar. Dalam konteks ini, 

Warrahmah mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan antara menerima 

dukungan dari keluarga dan menjaga kemandirian pasangan dalam 

menyelesaikan masalah rumah tangga 

4) Penghargaan 

Makna Wa rahmah dalam dimensi penghargaan mencerminkan 

pentingnya saling menghormati, menghargai peran dan usaha pasangan, serta 

menerima kekurangan satu sama lain. Suami dan istri tidak menuntut 

kesempurnaan, tetapi justru mengapresiasi setiap langkah kecil yang 

dilakukan pasangannya untuk kebaikan rumah tangga. Penghargaan ini tidak 

selalu harus berupa pujian verbal, tetapi juga bisa dalam bentuk dukungan, 

pengakuan, dan tidak membandingkan pasangan dengan orang lain. 
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Dalam keluarga Wa rahmah, penghargaan berarti memberikan ruang 

kepada pasangan untuk tumbuh sesuai kemampuannya, tanpa tekanan atau 

penilaian yang menjatuhkan. Ketika pasangan merasa dihargai, ia akan merasa 

lebih percaya diri dalam menjalankan perannya dan akan lebih termotivasi 

untuk terus memperbaiki diri. 

Penghargaan juga menjadi fondasi dalam membangun kepercayaan dan 

keharmonisan. Ketika hubungan dibangun atas dasar saling menghormati dan 

menghargai, maka akan tercipta suasana rumah tangga yang sehat, terbuka, 

dan saling mendukung dalam setiap fase kehidupan. 

5) Aktualisasi Diri 

Dimensi aktualisasi diri dalam makna Warrahmah terlihat ketika 

pasangan menjadikan pernikahan bukan sekadar rutinitas, tetapi sebagai 

sarana pertumbuhan spiritual, emosional, dan sosial. Keluarga menjadi tempat 

untuk mengembangkan potensi, mencapai tujuan bersama, serta meraih 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Aktualisasi diri dalam keluarga Warrahmah 

ditandai oleh keinginan pasangan untuk terus belajar, memperbaiki diri, dan 

menciptakan rumah tangga yang harmonis dan penuh keberkahan. 

Pasangan yang hidup dalam rahmah tidak hanya bertahan dalam 

hubungan karena kewajiban, tetapi juga karena memiliki visi dan tujuan 

jangka panjang. Mereka saling mendukung untuk menjadi versi terbaik dari 

diri mereka masing-masing. Cinta dan kasih yang tumbuh setiap hari 

mendorong mereka untuk menciptakan rumah tangga yang bernilai, bukan 

hanya bagi diri sendiri tetapi juga bagi anak-anak dan lingkungan sekitar. 
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Dalam konteks ini, Warrahmah menjadi energi penggerak untuk 

membangun keluarga yang bukan hanya kuat secara fisik dan emosional, 

tetapi juga kaya secara spiritual. Inilah puncak dari kehidupan rumah tangga 

yang berlandaskan cinta, empati, dan pengorbanan: membentuk keluarga 

sebagai tempat bertumbuh bersama menuju kehidupan yang lebih bermakna. 

Warahma juga berperan dalam menciptakan suasana rumah yang penuh 

kehangatan dan perlindungan bagi seluruh anggota keluarga.
60

 Penelitian ini 

menemukan bahwa warahma menjadi kunci penting untuk menjaga 

keberlangsungan hubungan rumah tangga, terutama pada pasangan yang tidak 

mengenal satu sama lain secara mendalam sebelum menikah. Rasa kasih 

sayang yang tumbuh mampu menutupi jarak emosional yang mungkin ada 

pada awal pernikahan dan menjadi penyeimbang dalam menghadapi tantangan 

keluarga. 

Menurut Ahmadi bahwa warahma juga dimaknai sebagai kemampuan 

untuk memaafkan dan menerima kekurangan pasangan. Dalam kondisi di 

mana perjodohan tidak melibatkan proses saling mengenal panjang warahma 

menjadi kunci utama agar pasangan bisa menutupi kekurangan dan tetap 

bersatu.
61

 Pasangan menganggap warahma sebagai kasih sayang yang tidak 

hanya berwujud ungkapan kata tetapi juga tindakan nyata seperti saling 

membantu dan mendukung dalam kondisi susah maupun senang. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Warahma menciptakan rasa 

aman dan rasa dihargai dalam keluarga. Dengan warahma, pasangan merasa 
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bahwa mereka diperlakukan dengan penuh kelembutan dan perhatian, 

sehingga mengurangi konflik dan meningkatkan kebahagiaan keluarga.
62

 

Pasangan juga melihat warahma sebagai pondasi dalam membangun 

hubungan yang langgeng. Kasih sayang yang lembut mendorong para wanita 

atau pasangan yang diperjodohkan untuk terus berusaha memperbaiki diri dan 

menjaga keharmonisan rumah tangga. Penjelasan tersebut sejalan dengan 

pendapat Suardi bahwa Warahma bukan hanya dipahami secara personal, 

tetapi juga sosial.
63

 Keluarga yang penuh warahma dianggap sebagai contoh 

yang baik yang mampu memancarkan kedamaian dan kasih sayang kepada 

lingkungan sekitar. 

Makna sakinah, mawaddah dan warahmah bagi pasangan yang 

dijodohkan di Tiroang sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai Islam yang 

mereka anut. Ketiga konsep ini menjadi pedoman dalam membangun keluarga 

yang harmonis dan bahagia. Pasangan yang dijodohkan berupaya 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut dengan bantuan keluarga besar dan 

lingkungan sosial. Dukungan dari orang tua dan masyarakat sekitar sangat 

penting untuk membantu mereka mencapai sakinah, mawaddah dan warahma. 

Walaupun perjodohan seringkali diasosiasikan dengan kekurangan 

komunikasi awal pasangan di Tiroang membuktikan bahwa dengan niat yang 

baik dan usaha bersama, mereka bisa membangun keluarga yang sakinah, 

mawaddah dan warahma. Makna sakinah, mawaddah, dan warahma bagi 
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pasangan yang dijodohkan di Kecamatan Tiroang adalah proses pembentukan 

ketenangan, cinta dan kasih sayang yang tumbuh melalui komunikasi, 

pengertian, dan komitmen. Konsep tersebut tidak hanya menjadi harapan 

tetapi juga kenyataan yang diwujudkan dalam kehidupan rumah tangga 

mereka sehari-hari. 

Penjelasan tersebut sejalan dengan QS. Ar-Rum/30:21. 

                        

                    

Terjemahnya: 

 

―Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu merasa 

tenteram (sakinah) kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa 

kasih (mawaddah) dan sayang (rahmah). Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berpikir.‖ 

Penjelasan ayat tersebut menjadi dasar utama dalam pemahaman Islam 

tentang keluarga Sakinah, Mawaddah, dan Warahmah. Dalam konteks 

pasangan yang dijodohkan, ayat ini menegaskan bahwa meskipun pernikahan 

tidak selalu dimulai dengan cinta yang tumbuh dari hubungan sebelumnya, 

Allah tetap memberikan potensi ketenangan (sakinah), kasih (mawaddah), dan 

sayang (rahmah) dalam setiap pernikahan yang dijalankan dengan niat baik 

dan komitmen bersama. 

Pasangan di Kecamatan Tiroang yang menikah karena perjodohan 

memiliki peluang yang sama untuk mewujudkan rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah, dan warahmah, asalkan mereka mau berproses, berkomunikasi, 



139 

 

 
 

dan saling mendukung secara spiritual dan emosional, sebagaimana dijelaskan 

dalam ayat tersebut. 

Berikut bagan makna keluarga mawadda pada keluarga yang 

diperjodohkan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Implementasi makna keluarga sakinah, Mawaddah, Warahma bagi 

pasangan yang dijodohkan di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang. 

a. Sakinah  

  Implementasi makna keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah 

diterapkan oleh pasangan yang menikah melalui proses perjodohan di 

Kecamatan Tiroang, Kabupaten Pinrang. Konsep keluarga sakinah, mawaddah 

Warrahma 5 Kebutuhan 

Dasar  

Fisiologis  

Saling bantu pekerjaan rumah 

tangga 

Rasa Aman  

Suami tidak kasar atau 

membentak 

Sosial 

Perhatian dalam komunikasi 

harian 

Penghargaan 

Saling menerima kekurangan 

Aktualisasi Diri 

Keluarga yang harmonis dan 

bermakna 
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dan warahmah dalam Islam menjadi landasan utama dalam membangun 

rumah tangga yang harmonis, penuh cinta dan kasih sayang. Namun, 

pasangan yang dijodohkan menghadapi tantangan unik karena pernikahan 

dimulai tanpa proses pacaran atau pengenalan yang panjang. 

Implementasi makna keluarga sakinah pada Informan Rasni tercermin 

dari adanya keharmonisan dalam rumah tangga yang dibangun melalui 

komunikasi yang baik dan saling pengertian. Ia merasa suaminya mampu 

menciptakan suasana yang tenang, tidak kasar, dan kooperatif dalam urusan 

rumah tangga, yang membuatnya merasa aman dan nyaman. Rasmi menilai 

bahwa ketenangan dalam keluarga sangat penting agar kehidupan rumah 

tangganya tidak dipenuhi oleh konflik atau tekanan emosional. 

Implementasi keluarga sakinah pada Informan Widya terlihat dari 

adanya proses penyesuaian dan komunikasi yang sehat dalam rumah 

tangganya. Ia menekankan pentingnya rasa nyaman dan dukungan emosional 

dari suami, terlebih karena dirinya masih tergolong muda dan dalam masa 

belajar menjalani peran sebagai istri. Ia merasakan bahwa walau menikah 

melalui perjodohan, suaminya mampu bersikap lembut dan pengertian, yang 

menumbuhkan rasa aman dan ketenangan dalam dirinya. 

Informan fuji makna sakinah lebih ditekankan sebagai kondisi yang 

belum sepenuhnya ia rasakan, namun sangat ia harapkan. Ia menyadari bahwa 

pernikahannya yang diawali dengan perjodohan membawa tantangan 

tersendiri, terutama dalam menciptakan kedekatan emosional dan kenyamanan 

batin. Meskipun begitu, ia menunjukkan semangat untuk membangun 
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ketenangan rumah tangga melalui proses penyesuaian dan pemahaman 

berkelanjutan. 

1) Fisiologis 

Implementasi makna Sakinah dalam dimensi fisiologis tercermin dari 

upaya pasangan untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup seperti makanan, 

tempat tinggal, dan kenyamanan fisik secara bersama-sama. Pasangan yang 

dijodohkan berusaha menciptakan suasana rumah tangga yang tidak hanya 

layak secara materi, tetapi juga memberikan rasa nyaman untuk beristirahat, 

beraktivitas, dan menjalani kehidupan sehari-hari. Kehadiran suami yang mau 

membantu pekerjaan rumah, seperti memasak atau membereskan barang, 

merupakan bentuk kerja sama untuk menjaga keseimbangan dalam 

pemenuhan kebutuhan dasar. 

Selain itu, ketenangan fisik juga diperkuat dengan keberadaan tempat 

tinggal yang stabil dan layak huni, baik tinggal bersama keluarga besar 

maupun secara mandiri. Pasangan merasa bahwa rumah tangga Sakinah 

adalah rumah yang bebas dari kekerasan fisik, pertengkaran yang berlebihan, 

atau tekanan emosi yang membebani kebutuhan jasmani. Ketika pasangan 

dapat bekerja sama dalam hal-hal sederhana seperti memasak, membersihkan 

rumah, dan merawat diri, maka kebutuhan fisiologis menjadi bagian penting 

dalam mewujudkan ketenangan dan keharmonisan keluarga. 

2) Rasa Aman 

Dalam konteks Sakinah, dimensi rasa aman diwujudkan melalui suasana 

rumah tangga yang bebas dari ancaman emosional dan fisik. Pasangan yang 

dijodohkan menunjukkan bentuk kasih sayang melalui ketenangan dalam 



142 

 

 
 

bersikap, tidak menggunakan kekerasan verbal, dan mampu menyelesaikan 

konflik secara tenang. Rasa aman juga hadir ketika istri merasa tidak takut 

akan kemarahan atau reaksi kasar dari suami saat melakukan kesalahan kecil. 

Suasana ini menciptakan ruang psikologis yang nyaman untuk terus belajar 

dan berkembang dalam kehidupan pernikahan. 

Selain perlindungan dari pasangan, rasa aman juga ditopang oleh 

dukungan sosial dari keluarga besar. Ketika orang tua turut mendampingi dan 

memberikan nasihat tanpa terlalu ikut campur, pasangan merasa memiliki 

tempat bernaung dan perlindungan ganda. Rasa aman ini memperkuat 

keyakinan pasangan bahwa mereka tidak sendirian dalam menghadapi 

dinamika rumah tangga, melainkan mendapat dukungan dari lingkungan 

terdekat yang bisa diandalkan. 

3) Sosial 

Dimensi sosial dalam makna Sakinah tercermin dari kualitas 

komunikasi dan interaksi yang harmonis antara pasangan. Pasangan yang 

dijodohkan menyadari bahwa komunikasi terbuka, saling percaya, dan adanya 

dukungan emosional merupakan kunci dalam membangun hubungan yang 

damai. Mereka tidak hanya berperan sebagai suami istri, tetapi juga sebagai 

sahabat yang mampu saling mendengarkan dan memahami kebutuhan 

emosional satu sama lain. Hal ini menciptakan kedekatan emosional yang 

mendalam, meskipun hubungan diawali tanpa ikatan cinta romantis. 

Selain hubungan internal pasangan, keterlibatan sosial juga mencakup 

hubungan dengan keluarga besar dan lingkungan sekitar. Interaksi yang baik 

dengan orang tua, mertua, dan tetangga menunjukkan bahwa keluarga Sakinah 
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tidak hanya hidup dalam ketenangan internal, tetapi juga mampu menjalin 

hubungan sosial yang sehat. Ketika pasangan bisa menjembatani relasi sosial 

dengan tetap menjaga batas dan harmoni, hal ini memperkuat posisi rumah 

tangga sebagai unit sosial yang berperan aktif dalam lingkungannya. 

4) Penghargaan 

Implementasi dimensi penghargaan dalam keluarga Sakinah mencakup 

sikap saling menghormati dan menghargai peran serta kepribadian masing-

masing pasangan. Pasangan yang dijodohkan sering kali harus melalui masa 

adaptasi untuk menerima perbedaan, terutama karena tidak adanya kedekatan 

emosional sebelumnya. Dalam proses ini, penghargaan menjadi dasar agar 

masing-masing individu tidak merasa direndahkan atau diabaikan. Saling 

memberi ruang untuk berpendapat dan menghargai usaha kecil dalam rumah 

tangga menjadi indikator penting dari nilai penghargaan. 

Selain itu, penghargaan juga tampak dalam bentuk penerimaan 

terhadap kekurangan pasangan. Suami yang tidak membandingkan istri 

dengan perempuan lain, atau istri yang memahami keterbatasan suami dalam 

aspek tertentu, menunjukkan bahwa mereka menempatkan nilai penghormatan 

di atas tuntutan kesempurnaan. Dalam suasana yang saling menghargai ini, 

pasangan merasa lebih percaya diri, tidak takut untuk mengekspresikan diri, 

dan mampu menjaga keharmonisan rumah tangga dalam jangka panjang. 

5) Aktualisasi Diri 

Dimensi aktualisasi diri dalam keluarga Sakinah tercermin dari upaya 

pasangan untuk menjadi versi terbaik dari diri mereka dalam peran sebagai 

suami atau istri. Meskipun berasal dari perjodohan, pasangan berusaha 
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membangun pernikahan yang bermakna dan berkelanjutan. Mereka 

menjadikan rumah tangga sebagai ruang untuk tumbuh bersama secara 

pribadi, emosional, dan spiritual. Harapan untuk menjadi istri atau suami yang 

membahagiakan pasangan dan mendidik anak dengan baik menjadi salah satu 

motivasi utama dalam mewujudkan keluarga Sakinah. 

Selain itu aktualisasi diri juga diwujudkan melalui usaha belajar dari 

berbagai sumber, seperti pengalaman keluarga, nasihat orang tua, maupun 

media sosial. Pasangan terus beradaptasi, memperbaiki diri, dan memperkuat 

komitmen dalam menjalani pernikahan. Kesadaran bahwa rumah tangga 

bukan hanya untuk bertahan hidup, tetapi sebagai jalan menuju kebahagiaan 

dan pencapaian spiritual, menjadikan aktualisasi diri sebagai puncak dalam 

pencapaian nilai Sakinah. 

Pasangan yang dijodohkan di Kecamatan Tiroang berusaha menciptakan 

suasana rumah tangga yang harmonis dan tenteram. Dalam praktiknya, 

ketenangan ini diwujudkan melalui komunikasi yang baik antar pasangan, 

saling pengertian, dan penyelesaian konflik secara bijaksana. Namun, karena 

proses penyesuaian yang sering terjadi pada pasangan hasil jodoh ketenangan 

rumah tangga kadang mengalami tantangan pada awalnya terutama karena 

perbedaan karakter dan kebiasaan.
 64

 Meski demikian pasangan berkomitmen 

untuk menjaga ketenangan rumah tangga dengan mendekatkan diri pada nilai-

nilai agama dan saling menghormati. 
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Menurut Syahriani bahwa kasih sayang menjadi fondasi penting dalam 

rumah tangga pasangan yang dijodohkan.
65

 Penelitian menunjukkan bahwa 

pasangan mengekspresikan mawaddah melalui perhatian sehari-hari, saling 

mendukung dalam kehidupan rumah tangga dan sosial, serta membangun 

kepercayaan satu sama lain. Meski awalnya beberapa pasangan merasakan 

adanya jarak emosional karena proses penyesuaian lama-kelamaan rasa kasih 

sayang semakin tumbuh seiring dengan kebersamaan dan pengalaman yang 

mereka jalani bersama. 

Implementasi makna keluarga sakinah bagi pasangan yang dijodohkan 

di Kecamatan Tiroang menunjukkan bahwa ketenangan batin dan kedamaian 

dalam rumah tangga tidak semata ditentukan oleh kedekatan emosional yang 

terbangun sejak masa pacaran, tetapi lebih pada komitmen, komunikasi, dan 

nilai-nilai keagamaan yang dijalani bersama. Bagi pasangan yang menikah 

karena dijodohkan, perjalanan membangun rumah tangga justru dimulai dari 

titik nol, yang menuntut kesabaran dan kerja sama untuk menciptakan suasana 

harmonis menjadi fondasi dari makna sakinah yang sesungguhnya: 

terciptanya rasa tenteram karena masing-masing pasangan saling menerima, 

menghormati, dan menyesuaikan diri.  

Nilai sakinah juga diimplementasikan melalui peran dalam memenuhi 

kebutuhan dasar, seperti kebutuhan fisiologis, rasa aman, hingga aktualisasi 

diri. Para informanmenunjukkan bahwa mereka aktif terlibat dalam pekerjaan 

rumah tangga dan membantu keluarga suami, sebagai bentuk kontribusi yang 

mempererat hubungan emosional. Peran ini tidak hanya mencerminkan 
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tanggung jawab secara fisik, tetapi juga menjadi bentuk penerimaan terhadap 

peran baru mereka sebagai istri dan bagian dari keluarga besar pasangan. 

Berikut bagan implementasi keluarga sakinah pada keluarga yang 

diperjodohkan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Mawaddah  

Implementasi makna mawaddah dalam rumah tangga pasangan yang 

dijodohkan di Kecamatan Tiroang mencerminkan adanya usaha aktif untuk 

menumbuhkan dan memelihara kasih sayang yang tulus di antara pasangan. 

Dalam konteks ini, mawaddah tidak sekadar dimaknai sebagai rasa cinta 

semata, tetapi juga sebagai bentuk perhatian, dukungan, dan pengorbanan 

Sakinah 5 Kebutuhan 

Dasar  

Fisiologis  

Suami membantu istri dalam 
pekerjaan rumah 

Rasa Aman  

istri merasa aman serta dihargai 
saat menjalankan peran rumah 
tangga 

Sosial 

Pasangan rutin berdiskusi 
tentang kebutuhan keluarga 

Penghargaan 

Suami tidak membandingkan 
istri dengan orang lain 

Aktualisasi Diri 

Keduanya saling mendukung 
impian 
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yang diwujudkan melalui tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kasih 

sayang menjadi energi emosional yang mendorong pasangan untuk tetap 

bertahan dan bertumbuh bersama meskipun tidak memiliki kedekatan 

emosional sebelum menikah. 

Informan Rasni bahwa mengimplementasikan makna Mawaddah 

melalui keterlibatannya secara langsung dalam kehidupan rumah tangga, 

seperti tinggal bersama suami dan membantu menjaga toko milik mertua. Hal 

ini menunjukkan bentuk kasih sayang yang ditunjukkan melalui peran aktif 

dalam keseharian. Ia juga menekankan pentingnya memiliki pasangan yang 

tidak kasar dan saling mendukung, menciptakan suasana rumah tangga yang 

aman secara emosional. Hubungan baik dengan keluarga besar dan adanya 

dukungan dari lingkungan sekitar memperkuat ikatan emosional. Meskipun 

menghadapi tantangan seperti perbandingan dengan mertua tetap berusaha 

menjadi pribadi yang lebih baik, menunjukkan komitmen untuk menciptakan 

hubungan penuh kasih dan kesetaraan dengan suami. 

Infroman widya menjelaskan bahwa implementasi Mawaddah dengan 

tinggal bersama orang tua namun tetap menjaga kedekatan dengan suami, 

yang mencerminkan proses adaptasi emosional yang sedang dijalani. Ia 

mengakui masih dalam tahap belajar dan belum sepenuhnya mandiri, namun 

berusaha tumbuh dengan mengelola emosi serta belajar mencintai seiring 

waktu. Widya sangat dekat dengan orang tuanya yang memberi nasihat dan 

menjadi tempat curhat, hal ini menjadi sumber kekuatan emosional dalam 

membina rumah tangga. 
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Informan fuji mengakui bahwa pernikahan yang diawali dengan 

perjodohan membuatnya belum sepenuhnya merasa tenang atau nyaman 

dalam hubungan, karena masih sering terjadi salah paham. Namun, ia terus 

berusaha membangun kasih sayang sedikit demi sedikit dan menunjukkan 

kesungguhan dalam proses tersebut mengharapkan hubungan yang saling 

mencintai, menghargai, dan mendukung meskipun tidak dimulai dari cinta 

yang tumbuh secara alami sejak awal. 

1) Fisiologis 

Implementasi Mawaddah pada dimensi fisiologis tercermin melalui 

kehadiran fisik yang konsisten di lingkungan rumah tangga dan keterlibatan 

aktif dalam kegiatan sehari-hari. Pasangan yang dijodohkan menunjukkan 

bentuk kasih sayang melalui tindakan sederhana namun bermakna, seperti 

tinggal bersama di rumah keluarga, membantu usaha keluarga, atau berbagi 

aktivitas rumah tangga. Interaksi yang terjadi dalam rutinitas harian ini 

menjadi dasar bagi tumbuhnya rasa nyaman dan kedekatan emosional satu 

sama lain. 

Kehidupan bersama dalam satu ruang fisik memungkinkan munculnya 

perhatian-perhatian kecil yang memperkuat ikatan batin, seperti saling 

membantu, berbagi waktu, dan menjalani rutinitas bersama. Meskipun 

hubungan dimulai tanpa kedekatan emosional yang kuat, kehadiran fisik yang 

penuh perhatian menjadi sarana untuk menumbuhkan kasih sayang yang tulus. 

Mawaddah lahir dari keseharian yang penuh kerja sama dan keberadaan yang 

saling menguatkan. 
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2) Rasa Aman 

Dalam dimensi rasa aman, Mawaddah diwujudkan melalui terciptanya 

hubungan yang bebas dari ancaman fisik maupun verbal. Pasangan 

menunjukkan sikap saling mendukung dan menghindari kekerasan dalam 

bentuk apapun. Suami dan istri berusaha menciptakan suasana yang tenang, 

saling menguatkan ketika menghadapi kekurangan atau kesalahan, serta tidak 

menggunakan nada tinggi atau celaan dalam menyampaikan kritik. Rasa aman 

emosional ini menjadi fondasi tumbuhnya cinta yang mendalam. 

Selain itu, upaya untuk mengelola emosi secara dewasa juga merupakan 

bagian dari implementasi Mawaddah. Pasangan yang merasa belum matang 

secara penuh tetap menunjukkan niat untuk belajar memahami diri sendiri dan 

pasangan, serta menyesuaikan diri dalam kehidupan rumah tangga. Kesadaran 

untuk menghindari konflik yang merusak dan membangun ruang yang aman 

secara psikologis menandai kehadiran kasih sayang yang tumbuh berdasarkan 

saling menghormati dan menjaga kenyamanan batin. 

3) Sosial 

Implementasi Mawaddah dalam dimensi sosial terlihat dari pentingnya 

membangun hubungan sosial yang mendukung, baik dengan pasangan 

maupun dengan keluarga besar. Pasangan mendapatkan kekuatan dari 

dukungan orang tua atau keluarga terdekat yang menjadi tempat berbagi dan 

memberikan nasihat dalam proses adaptasi setelah perjodohan. Lingkungan 

sosial yang positif memperkuat stabilitas emosi dan membantu mempercepat 

pembentukan ikatan kasih antara suami istri. 



150 

 

 
 

Selain itu, harapan untuk saling mencintai dan memahami seiring waktu 

menjadi bukti bahwa Mawaddah tumbuh melalui proses sosial yang terus 

berlangsung. Pernikahan yang diawali tanpa keterikatan emosional tetap 

memiliki potensi untuk menjadi ruang kasih sayang, jika pasangan 

berkomitmen untuk menjalin komunikasi yang sehat dan terbuka. Interaksi 

sosial yang hangat, baik internal dalam rumah tangga maupun eksternal 

bersama keluarga, membentuk jaringan emosi yang mendukung tumbuhnya 

cinta yang tulus. 

4) Penghargaan 

Makna Mawaddah juga tampak dalam dimensi penghargaan, di mana 

pasangan saling menyadari kekurangan masing-masing namun tetap 

memberikan ruang untuk saling menghormati. Walaupun sering terjadi 

perbedaan pendapat atau konflik kecil, pasangan berusaha untuk menghindari 

sikap merendahkan dan lebih memilih memahami perasaan satu sama lain. 

Kesediaan untuk belajar dari pengalaman, serta menerima saran dengan 

terbuka, menjadi tanda adanya penghargaan yang mendalam terhadap 

pasangan. 

Di sisi lain, pasangan juga menunjukkan usaha untuk menjaga harga diri 

pribadi di tengah dinamika rumah tangga. Mereka tidak hanya menuntut 

dipahami, tetapi juga belajar untuk memahami pasangannya. Mawaddah 

dalam konteks ini berarti mencintai dengan cara yang menghormati, tidak 

menuntut kesempurnaan, dan membiarkan pasangan berkembang tanpa 

tekanan. Hal ini menciptakan suasana saling menghargai yang menjadi inti 

dari cinta sejati dalam pernikahan. 
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5) Aktualisasi Diri 

Dalam dimensi aktualisasi diri, Mawaddah terlihat dari dorongan untuk 

menjadi pribadi yang lebih baik demi membahagiakan pasangan dan keluarga. 

Pasangan memiliki harapan untuk berperan secara positif, seperti menjadi istri 

yang tidak hanya taat, tetapi juga menjadi sahabat hidup yang dapat diajak 

tumbuh bersama. Kasih sayang dalam rumah tangga dihayati sebagai ruang 

untuk tumbuh secara emosional, spiritual, dan sosial. 

Upaya aktif untuk belajar dari pengalaman, nasihat orang tua, atau 

sumber informasi lain menjadi bagian dari proses aktualisasi diri. Meski 

merasa belum sepenuhnya siap, keinginan untuk terus belajar menunjukkan 

bahwa cinta tidak hanya bersumber dari emosi, tetapi juga dari tekad dan 

tanggung jawab. Mawaddah di sini mencerminkan cinta yang berkembang 

dari kesadaran diri dan keinginan untuk menjadikan pernikahan sebagai 

ladang ibadah, kebahagiaan, dan pertumbuhan bersama.  

Implementasi Mawaddah pada pasangan yang dijodohkan bukan hanya 

berupa rasa cinta secara emosional, tetapi juga tercermin dalam tindakan nyata 

berdasarkan kebutuhan dasar manusia. Kasih sayang dibangun melalui 

kebersamaan fisik, rasa aman, interaksi sosial yang sehat, saling menghargai, 

dan semangat untuk tumbuh menjadi pasangan yang lebih baik. 

Implementasi nilai mawaddah dalam keluarga pasangan yang menikah 

melalui proses perjodohan di Kecamatan Tiroang menunjukkan adanya upaya 

aktif dalam menumbuhkan kasih sayang sebagai fondasi kehidupan rumah 

tangga. Kasih sayang di sini tidak hanya dimaknai sebagai perasaan cinta, 

tetapi lebih pada bentuk perhatian, kepedulian, dan pengorbanan yang 
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terwujud dalam tindakan nyata. Meski pasangan tidak memiliki ikatan 

emosional yang kuat sebelum menikah, mereka tetap berusaha membangun 

hubungan yang harmonis melalui kedekatan sehari-hari. 

Kasih sayang ini tercermin dari partisipasi dalam rutinitas rumah tangga 

seperti membantu pekerjaan rumah, tinggal bersama keluarga pasangan, 

hingga merawat anggota keluarga lainnya. Tindakan-tindakan tersebut 

menunjukkan bahwa kasih sayang dapat dibangun dari kedekatan fisik dan 

kehadiran yang konsisten. Komitmen untuk terlibat secara langsung dalam 

dinamika rumah tangga menjadi bukti bahwa rasa cinta dalam pernikahan bisa 

tumbuh seiring waktu. 

Selain itu, pasangan juga menunjukkan rasa tanggung jawab dalam 

menjalankan peran masing-masing. Meskipun beberapa pasangan masih 

dalam proses adaptasi, mereka tetap menjalankan tanggung jawab sosial dan 

domestik dengan penuh kesadaran menandakan bahwa mawaddah bukan 

hanya perasaan emosional sesaat, melainkan upaya jangka panjang dalam 

membina hubungan yang sehat dan harmonis. 

Aspek rasa aman menjadi elemen penting dalam mendukung tumbuhnya 

kasih sayang dalam rumah tangga. Pasangan menginginkan hubungan yang 

jauh dari kekerasan, baik secara fisik maupun verbal, serta didasarkan pada 

kerja sama dan saling mendukung. Kehadiran rasa aman memungkinkan 

pasangan untuk mengekspresikan kasih sayang dengan cara yang tulus tanpa 

merasa tertekan atau takut ditolak. 
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Berikut bagan implementasi keluarga mawaddah pada keluarga yang 

diperjodohkan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Warahmah 

Warahma atau rahmat Allah SWT menjadi perekat dalam hubungan 

suami istri. Pasangan yang dijodohkan menyadari bahwa rahmat ini 

merupakan anugerah yang harus dipelihara dengan ibadah bersama, doa, dan 

menjaga sikap sabar dalam menghadapi ujian rumah tangga. Dalam 

pelaksanaan warahma, pasangan berupaya untuk saling memaafkan dan 

menghindari pertengkaran yang berkepanjangan agar rahmat dan keberkahan 

tetap hadir dalam keluarga mereka. 

Mawaddah 5 Kebutuhan 

Dasar  

Fisiologis  

Kehadiran fisik yang konsisten 
di rumah tangga 

Rasa Aman  

Tidak ada kekerasan 
verbal/fisik dalam hubungan 

Sosial 

Adanya dukungan dari orang 
tua dan keluarga besar 

Penghargaan 

menyeimbangkan antara hak 
dan tanggung jawab 

Aktualisasi Diri 

Membangun cinta lewat 
komunikasi 
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Rasni mengimplementasikan Warrahmah melalui keterlibatannya dalam 

kehidupan rumah tangga dan keluarga mertua, seperti membantu menjaga 

toko, tinggal bersama suami, dan menyesuaikan diri dengan rutinitas keluarga 

suami. Dari segi rasa aman, ia merasa nyaman karena suaminya tidak kasar 

dan mampu bekerja sama dalam mengurus rumah tangga. Dalam dimensi 

sosial, ia menunjukkan kedekatan emosional dengan orang tuanya sebagai 

tempat curhat dan pembelajaran nilai-nilai rumah tangga. 

Widya mengimplementasikan Warrahmah dengan aktif membantu 

keluarga, baik di rumah orang tua maupun suami, dan masih dalam proses 

belajar menyesuaikan diri sebagai istri baru. Dalam hal rasa aman, ia 

mengungkapkan keinginannya untuk memiliki rumah tangga yang tenang dan 

mendukung, serta berusaha mengelola emosi agar hubungan tetap harmonis. 

Secara sosial, ia mengandalkan nasihat orang tuanya dan konten pembelajaran 

online sebagai sumber penguatan emosional dan pengetahuan. 

fuji mengimplementasikan Warrahmah melalui proses adaptasi fisik dan 

emosional karena usia pernikahan yang masih baru. Ia dan suami saling 

belajar memahami peran masing-masing dalam rumah tangga. Dalam dimensi 

rasa aman, meskipun masih sering terjadi salah paham, ia menunjukkan 

kesadaran untuk terus belajar dan memahami suami. Secara sosial, ia 

mendapatkan dukungan kuat dari orang tua dan keluarga suami, yang 

membuatnya merasa diterima dan dihargai. 

1) Dimensi Fisiologis 

Pada dimensi fisiologis, Warrahmah diimplementasikan melalui 

partisipasi aktif dalam kegiatan rumah tangga dan pemenuhan kebutuhan 
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sehari-hari. Pasangan saling membantu dalam pekerjaan domestik, seperti 

menjaga usaha keluarga, membantu orang tua, dan berbagi peran dalam 

kehidupan rumah tangga. Kehadiran secara fisik, baik dalam rumah suami 

maupun di rumah keluarga, menjadi bentuk nyata dari kasih sayang yang tidak 

hanya diungkapkan secara lisan, tetapi diwujudkan melalui tindakan yang 

mendukung keberlangsungan hidup keluarga. Adaptasi awal dalam pernikahan 

juga menjadi bagian dari upaya menciptakan lingkungan yang penuh 

perhatian dan toleransi. 

2) Dimensi Rasa Aman 

Warrahmah dalam dimensi rasa aman diwujudkan melalui sikap saling 

mendukung dan menciptakan lingkungan rumah tangga yang bebas dari 

kekerasan, baik verbal maupun fisik. Pasangan menunjukkan sikap saling 

pengertian, tidak membentak, serta memberikan ruang untuk belajar dan 

berkembang bersama. Keinginan untuk membangun rumah yang tenang, tidak 

banyak konflik, dan penuh pengertian menjadi fondasi rasa aman dalam 

pernikahan. Usaha untuk saling terbuka dan belajar mengelola emosi dengan 

dewasa merupakan bentuk cinta dan empati yang mendalam, menciptakan 

iklim rumah tangga yang nyaman secara psikologis. 

3) Dimensi Sosial 

Dalam dimensi sosial, implementasi Warrahmah terlihat dari adanya 

dukungan dari lingkungan sekitar, khususnya dari keluarga inti maupun 

keluarga pasangan. Pasangan tidak menjalani pernikahan secara terisolasi, 

tetapi menjalin relasi yang kuat dengan orang tua dan mertua sebagai tempat 

berbagi, meminta nasihat, dan menerima dukungan emosional. Selain itu, 
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pemanfaatan sumber belajar seperti media sosial digunakan untuk memahami 

lebih dalam cara membina rumah tangga yang harmonis. Dukungan sosial ini 

menumbuhkan rasa diterima dan memperkuat ikatan emosional di antara 

anggota keluarga. 

4) Dimensi Penghargaan 

Warrahmah dalam aspek penghargaan tercermin dari sikap saling 

menghormati peran dan keterbatasan masing-masing dalam rumah tangga. 

Pasangan tidak menuntut kesempurnaan, tetapi memberi ruang untuk belajar 

dan berproses. Penerimaan terhadap kekurangan serta pengakuan terhadap 

usaha pasangan dalam membina rumah tangga menjadi cerminan kasih sayang 

yang tidak bersyarat. Sikap saling memahami ini membantu membangun 

kepercayaan diri, menjaga harga diri, dan memperkuat komitmen dalam 

hubungan, yang menjadi inti dari kasih sayang sejati dalam konteks 

pernikahan. 

5) Dimensi Aktualisasi Diri 

Pada dimensi aktualisasi diri, Warrahmah diimplementasikan melalui 

keinginan untuk tumbuh dan berkembang sebagai individu maupun sebagai 

pasangan. Pasangan berupaya menjadi mitra yang baik, tidak hanya sebagai 

pemenuhan kewajiban, tetapi juga sebagai sahabat dan rekan dalam 

membangun masa depan bersama. Harapan untuk menjadi pribadi yang lebih 

dewasa, istri atau suami yang membahagiakan, dan orang tua yang 

bertanggung jawab menjadi pendorong utama untuk terus belajar dan 

memperbaiki diri. Kasih sayang tidak hanya dibangun melalui emosi, tetapi 



157 

 

 
 

juga lewat dedikasi dan semangat memperjuangkan kehidupan rumah tangga 

yang penuh cinta dan nilai spiritual. 

Pasangan yang dijodohkan di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang 

telah berupaya mengimplementasikan nilai-nilai sakinah, mawaddah, dan 

warahma dalam rumah tangga mereka meskipun terdapat berbagai tantangan 

terutama pada masa penyesuaian awal. Keterlibatan nilai-nilai agama, 

komunikasi yang baik dan komitmen menjadi faktor penting dalam 

membangun keluarga yang harmonis dan penuh kasih sayang. Penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya pembinaan dan pendampingan dalam proses 

penyesuaian rumah tangga hasil jodoh untuk menjaga keberlangsungan 

keluarga sakinah mawaddah warahma. 

Penjelasan tersebut juga sejalan dengan QS An-Nisa/ 1 

                      

                               

             

Terjemahnya: 

Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu, dan dari padanya Allah menciptakan istrinya; 
dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(menggunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasi kamu. 

Ayat ini menekankan pentingnya takwa, kesetaraan, dan menjaga 

hubungan kekeluargaan dalam pernikahan, yang merupakan dasar dari sakinah 

(ketenangan) dan rahmah (kasih sayang) meskipun awal pernikahan bukan 

atas dasar cinta. Berdasarkan seluruh penjelasan diatas maka dapat dikaitkan 

dengan teori Abraham Harold Maslow yang menjelaskan bahwa terdapat 5 
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jenis kebutuhan dimana Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs) 

menjelaskan bahwa pasangan yang dijodohkan memulai kehidupan rumah 

tangga dengan memenuhi kebutuhan dasar seperti makan, tempat tinggal, dan 

istirahat yang layak. Kehidupan rumah tangga yang sakinah berarti kebutuhan 

fisik dasar tersebut tercukupi sehingga pasangan merasa nyaman dalam 

menjalani pernikahan.
66

 Penjelasan tersebut sejalan dengan bagaimana 

keharmonisan pasangan di Kecamatan Tiroang bahwa ketenteraman menjadi 

fondasi bagi mereka untuk melangkah ke kebutuhan berikutnya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasangan yang dijodohkan di 

Kecamatan Tiroang dapat memaknai dan mengimplementasikan nilai-nilai 

sakinah, mawaddah, warahmah dengan baik, yang ternyata selaras dengan 

hirarki kebutuhan Maslow dimulai dari kebutuhan dasar hingga aktualisasi 

diri. Nilai-nilai ini juga sejalan dengan pendekatan humanistik dalam Islam, 

yang menekankan penghormatan terhadap hak, potensi, dan fitrah manusia. 

Dengan pemenuhan kebutuhan secara bertahap dan dukungan dari lingkungan 

sekitar, pasangan mampu membentuk rumah tangga yang harmonis, penuh 

cinta, dan berkah. 

 

  

                                                             
66

 Masri, Konsep keluarga harmonis dalam bingkai sakinah, mawaddah, warahmah. (Jurnal 

Tahqiqa: Jurnal Ilmiah Pemikiran Hukum Islam, 18(1), 45–58, 2022) 
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Berikut bagan implementasi keluarga Warrahma pada keluarga yang 

diperjodohkan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Farwan bahwa para mahasiswa pascasarjana yang sudah menikah di IAIN 

Parepare memahami dan memaknai konsep keluarga sakinah. Penelitian ini 

akan melihat perspektif mereka tentang nilai-nilai keluarga sakinah, 

mawaddah, warahma dalam kehidupan rumah tangga mereka. Secara 

keseluruhan bertujuan untuk memberikan wawasan tentang bagaimana 

mahasiswa pascasarjana yang menikah di IAIN Parepare memahami dan 

Warrahmah 5 Kebutuhan 

Dasar  

Fisiologis  

Pasangan saling membantu 
dalam aktivitas rumah tangga 

Rasa Aman  

Pasangan menciptakan 
suasana rumah yang tenang 

Sosial 

Mendapat dukungan 
emosional dari orang tua 

Penghargaan 

Saling menghormati peran dan 
keterbatasan masing-masing 
dalam rumah tangga 

Aktualisasi Diri 

Berusaha menjadi pasangan yang 
baik secara emosional dan 
spiritual 
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berusaha mewujudkan keluarga sakinah dalam konteks akademik dan pribadi 

mereka. 
67

 

Penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian di Kecamatan 

Tiroang, Kabupaten Pinrang, yang menunjukkan bahwa pasangan yang 

menikah melalui perjodohan, meskipun tidak diawali dengan kedekatan 

emosional, tetap memiliki pemahaman yang positif terhadap konsep keluarga 

ideal. Mereka memaknai sakinah sebagai kondisi rumah tangga yang tenang 

dan damai mawaddah sebagai cinta yang tumbuh seiring waktu melalui 

interaksi dan perhatian serta warahmah sebagai kasih sayang yang dilandasi 

empati, kesabaran dan penerimaan. 
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 Farwan, Analisis Makna Keluarga Sakinah Bagi Mahasiswa Pasca Sarjana Menikah di 

IAIN Parepare,2022, h. 4 
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BAB V 

PENUTUP  

B. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka simpulan penelitian terkait 

dengan Makna keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahma pada pasangan yang 

dijodohkan di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang yaitu sebagai berikut: 

1. Makna keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahma pada pasangan yang dijodohkan 

di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang menunjukkan bahwa meskipun 

pernikahan tidak diawali oleh hubungan emosional para pasangan tetap memiliki 

pandangan yang positif terhadap konsep keluarga ideal. Keluarga sakinah 

dimaknai sebagai rumah tangga yang tenang, damai dan penuh ketenteraman 

yang diperoleh melalui saling pengertian, kejujuran serta kedekatan spiritual 

dengan Tuhan. Mawaddah dipahami sebagai kasih sayang yang tumbuh seiring 

waktu melalui perhatian, pengorbanan, dan kepedulian antar pasangan. 

Sementara itu Warahmah dimaknai sebagai bentuk kasih yang disertai dengan 

empati, toleransi, dan penerimaan terhadap kekurangan masing-masing yang 

menjadi dasar dalam membina keluarga yang kuat dan harmonis. 

2. Implementasi makna keluarga sakinah, Mawaddah, Warahma bagi pasangan 

yang dijodohkan di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang menunjukkan bahwa 

dimensi sakinah yaitu pasangan berusaha menciptakan suasana rumah yang 

damai melalui komunikasi yang sehat dan saling menghargai meskipun terdapat 

perbedaan karakter. Nilai mawaddah diwujudkan melalui tindakan nyata seperti 

membantu pekerjaan rumah, memberi dukungan emosional, dan menjaga 

kebersamaan dalam keluarga. Sementara itu warahmah diimplementasikan 
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melalui kesabaran dalam proses adaptasi kesediaan menerima kekurangan 

pasangan dan keinginan untuk bertumbuh bersama baik secara emosional 

maupun spiritual. Ketiganya saling melengkapi dan menjadi landasan utama 

dalam membentuk keluarga yang kokoh dan berkelanjutan meskipun berawal 

dari perjodohan.  

C. Saran 

1.  Kepada Pasangan. 

 Disarankan agar pasangan yang dijodohkan terus menjaga dan menguatkan 

nilai-nilai sakinah, mawaddah, dan warahma dalam kehidupan rumah tangga 

mereka. Pasangan diharapkan mampu membangun komunikasi yang terbuka, 

saling pengertian, dan memperkuat ikatan kasih sayang serta rahmat melalui 

ibadah bersama dan sikap saling memaafkan agar tercipta keluarga yang 

harmonis dan penuh keberkahan. 

2.  Kepada Masyarakat.  

 Masyarakat diharapkan dapat memberikan dukungan moral dan sosial bagi 

pasangan yang dijodohkan khususnya dalam membantu proses penyesuaian 

awal rumah tangga. 

3.  Kepada Peneliti Selanjutnya. 

 Disarankan bagi peneliti berikutnya untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan memperluas sampel dan lokasi studi agar hasilnya lebih representatif. 

Selain itu, dapat juga meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

implementasi nilai sakinah, mawaddah, dan warahma, atau mengkaji metode 

pembinaan keluarga sakinah.     
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Lampiran 01 : Pedoman Wawancara  

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 
Jl. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp (0421) 21307 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

NAMA   : NURAINI  

NIM   : 2120203870232016 

FAKULTAS   : USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH  

PRODI  : BIMBINGAN KONSELING ISLAM  

JUDUL  : MAKNA KELUARGA SAKINAH MAWADDAH  

WARAHMAH PADA REMAJA YANG DIJODOHKAN      

 DI KECAMATAN TIROANG KABUPATEN PINRANG 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana perasaan anda ketika mengetahui bahwa anda dijodohkan? 

2. Apa yang anda harapkan dari keluarga yang akan anda bangun setelah menikah ? 

3. Apa yang anda ketahui tengtang konsep sakinah, mawaddah dan warahmah? 

4. Menurut anda, apa saja faktor utama untuk mencapai keluarga yang sakinah, 

mawaddah, dan warahmah? 

5. Sebagai remaja yang dijodohkan, apakah anda merasa siap untuk membangun 

keluarga dengan prinsip-prinsip tersebut? 

6. Apakah ada tantangan atau hambatan yang anda hadapi dalam menerapkan 

prinsip-prinsip ini setelah pernikahan, terutama diusia muda? 

7. Bagaimana peran orang tua atau keluarga besar dalam mendukung anda umtuk 

menciptakan keluarga sakinah, mawaddah, dan warahmah? 

8. Dalam Masyarakat di Kecamatan Tiroang, bagaimana pandangan Masyarakat 

tentang pernikahan yang dijodohkan, terutamaa bagi remaja? 
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9. Apa yang Anda anggap sebagai tantangan terbesar dalam mewujudkan keluarga 

yang sakinah, mawaddah, warahmah ? 

10. Apa harapan Anda terhadap pernikahan yang Anda jalani, terutama dalam 

mencapai keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahma? 
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Lampiran 02 : Transkip Wawancara  

VERBATIM WAWANCARA 

a. Informan Pertama (Subjek) 

Identitas informan 

Informan Rasni  

Umur 22 Tahun  

Hari/Tanggal Kamis/ 08 Mei 2025  

Waktu 15.00 

Tempat Rumah informan 

Proses Wawancara 

NO 
VERBATIM 

WAWANCARA 
CODING DIMENSI 

1.Peneliti     Baiklah, 

Assalamualikum 

warahmatullahi 

wabarakatuh ,  nama 

saya Nuraini salah satu 

mahasiswa dari IAIN 

pare-pare prodi 

Bimbingan Konseling 

Islam disini saya 

bertujuan untuk 

melakukan Wawancara 

dengan anda, untuk 

kebutuhan penelitian 

saya mengenai makna 

keluarga Sakinah, 

mawaddah, warahmah 

pada pasangan yang 

dijodohkan .jadi 

Identitas informan,usia 

muda,pengalaman menikah 

dini, aktivitas sehari-hari 
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apakah  saudari 

bersedia untuk saya 

wawancarai mengenai 

hal tersebut dan 

pertama sekali itu 

bisakah anda 

memperkenalkan diri 

anda dahulu? 

2.Informan   walaikumsalam 

warahmatullahi 

wabarakatuh , iye kak 

saya bersedia ee nama 

saya Rasni, umur saya 

22 tahun, saya baru saja 

menikah sekitar satu 

tahun lalu. Saya tinggal 

di Kecamatan Tiroang di 

rumah suami saya dan 

sehari-hari saya 

membantu jaga tokoh 

mertua saya setelah jaga 

tokoh saya kadang 

memasak lauk meskipun 

masih belum mahir haha 

Fisiologis 

3.Peniliti 
Pertanyaan pertama 

yaitu tentang 

Bagaimana perasaan 

anda ketika 

mengetahui bahwa 

anda dijodohkan? 

Perasaan awal dijodohkan, 

kejutan, emosi campur aduk, 

penerimaan bertahap 

Keamanan 

(Safety 

Needs) 

4.Informan   Awalnya itu kak saya 

kaget, jujur saja, saya 

tidak nyangka orang tua 

saya ee.. tiba-tiba bicara 

soal saya ingin 

dijodohkan. Saya kira ji 

dulu bercanda orang 

tuaku. Tapi setelah 

panjang lebar dan 

dikenalkan sama calon, 

ya saya coba nerima. 



 
 

IX 
 

Hmmm Campur aduk 

rasanya, ada takut, 

bingung, tapi juga ada 

rasa penasaran ku kak  

5.Peneliti Baiklah, selanjutnya itu 

pertanyaan tentang apa 

yang anda harapkan dari 

keluarga yang akan anda 

bangun setelah menikah? 

Harapan akan keluarga 

harmonis, kerja sama, 

kehidupan anak yang lebih 

baik 

Keamanan 

dan 

Fisiologis 

6.Informan   Saya toh sebenarnya kak 

mau kalau keluarga 

yang tenang, saling 

ngerti dan tidak banyak 

banyak ribut. Saya juga 

mau suami yang bisa 

diajak kerja sama, yang 

tidak kasar sama saya, 

dan juga ee.. bisa saling 

support. Dan juga 

semoga anak-anak saya 

nanti punya kehidupan 

yang lebih baik dari saya 

ituji . 

7.Peneliti Baiklah, tadi kan anda 

mengatakan bahwa 

banyak sekali harapan 

yang anda inginkan, 

pertanyaan selanjutnya 

itu apa yang anda 

ketahui tengtang konsep 

sakinah, mawaddah dan 

warahmah? Pemahaman konsep sakinah, 

mawaddah, warahmah, 

kesadaran nilai spiritual 

Aktualisasi 

Diri 8.Informan   Kebetulan sekali akhir-

akhir ini toh saya selalu 

dengar ceramah di tiktok 

atau Instagram e tentang 

keluarga-keluarga . dan 

itu selalu ku dengar 

tentang keluarga 

Sakinah mawaddah 

warahmah  Kalau tidak 

salah to eee.. sakinah itu 
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keluarga yang tenang, 

mawaddah itu cinta, dan 

warahmah itu kasih 

sayang. Jadi kaya bisaki 

saling menerima, saling 

peduli, bukan Cuma 

kaya menikah ki saja 

karna terpaksa dengan 

alasan bilang 

dijodohkan jeki . 

9.Peneliti Kalau menruut anda, apa 

saja faktor utama untuk 

mencapai keluarga yang 

sakinah, mawaddah, dan 

warahmah? 

Faktor utama keluarga 

sakinah,mawaddah,warahmah 

komunikasi, kepercayaan, 

proses adaptasi 

Keamanan 

(Safety 

Needs) dan 

penghargaan 

10.Informan   Menurutku saya toh 

komunikasi itu paling 

penting. Kalau tidak 

saling bicaraki atau 

saling mengerti kalau 

ada hal yang 

menjanggal itu pasti 

susah , haruski saling 

percaya juga dan 

terbuka . Apalagi kalau 

nikah karena 

dijodohkan, kita kan 

awalnya belum kenal 

betuki, jadi harus belajar 

percaya sama pasangan 

kak hehe.. 

11.Peneliti Sebagai pasangan yang 

dijodohkan, apakah anda 

merasa siap untuk 

membangun keluarga 

dengan prinsip-prinsip 

tersebut? 
Kesiapan emosional belum 

penuh, proses belajar, 

ketidakdewasaan 

Penghargaan 

12.Informan   Sejujurnya belum 100% 

siap , Tapi yah saya juga 

tidak mau gagal dan 

mengecewakan pilihan 

orang tua ,  Saya coba 
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belajar dari pengalaman 

orang tuaku , dari 

konten-konten yang saya 

dengar di tiktok juga . 

Tapi ya, kadang saya 

juga masih kayak anak-

anak, belum ngerti 

semuanya karna hal 

baru dalam hidupku. 

13.Peneliti Selanjutnya tentang 

apakah ada tantangan 

atau hambatan yang anda 

hadapi dalam 

menerapkan prinsip-

prinsip ini setelah 

pernikahan, terutama 

diusia muda? 

Hambatan pascamenikah: 

ego, konflik kecil, 

perbandingan dengan mertua 

Penghargaan 

14.Informan   Huaaa Pasti satunah 

ada . saya itu masih suka 

egois, maunya 

dimengerti tapi tidak 

mau ngerti haha... 

Kadang juga ribut 

karena hal sepeleji . 

Apalagi saya belum 

bisaka masak bagus, 

suami juga kadang 

banding banddingkan 

masakanku sama 

mamanya ee.. Itumi 

kadang yang bikin sedih 

juga. 

15.Peneliti Pertanyaan ini tentang 

orang tua lagi jadi 

bagaimana peran orang 

tua atau keluarga besar 

dalam mendukung anda 

umtuk menciptakan 

keluarga sakinah, 

mawaddah, dan 

warahmah? 

Peran orang tua, nasihat 

positif, tekanan budaya patuh 

suami, kebutuhan didengar 

Keamanan 

(Safety 

Needs) dan 

Sosial 

(Social 

Needs) 

16.Informan   Orang tua saya sih 
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alhamdulillah selalu 

kasih nasihat. Kadang 

kalau ada masalah, saya 

cerita ke mamaku , terus 

dia bilang mitu  sabar 

saja nak , namanya juga 

belajar kito . Tapi 

ya,kadang to na tekan ki 

, kayak harus nurut sama 

suami walaupun tidak 

selaluji juga . 

17.Peneliti Kalau misalnya dalam 

Masyarakat di 

Kecamatan Tiroang, 

bagaimana pandangan 

Masyarakat tentang 

pernikahan yang 

dijodohkan, terutamaa 

bagi remaja? 

Pandangan masyarakat, 

dukungan budaya jodohkan, 

stigma usia muda 

Penghargaan 

18.Informan   Masih banyak yang 

anggap biasa-biasa saja 

ada laloji kayak kadang 

dianggap lebih baik 

karena orang tuata yang 

pilihkanki Tapi ada juga 

yang nabicara di 

belakang, apalagi kalau 

kita masih mudaki 

begini, ma gosipmi 

bilang belum cukup 

umur lah, deggapi 

nusseng pigau depa 

nusseng messu bolona 

haha … 

19.Peneliti Untuk yang menjadi 

tantanganta, jadi 

pertanyaannya itu bilang 

apa yang Anda anggap 

sebagai tantangan 

terbesar dalam 

mewujudkan keluarga 

yang sakinah, 

Tantangan utama, 

pengelolaan emosi, waktu 

komunikasi yang terbatas 

tetapi terdapat penghargaan. 

Keamanan/ 

rasa aman 
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mawaddah, warahmah? 

20.Informan   Tantangan paling besar 

kalau menurutku itu toh 

jaga emosi sama 

komunikasi ituji . 

Kadang saya pusing 

juga kalua tidak tauka 

bagaimana caraku 

sampaikan sesuatu ke 

suami. Apalagi pas 

suami juga sibuk kerja, 

jadi kayak kurang waktu 

untuk komunikasi, 

Kadang saya itu takut 

kalau suami marah 

karena saya masih 

belajar urus rumah 

tangga, tapi 

alhamdulillah dia tidak 

pernah bentak. Kalau 

saya salah, dia biasanya 

cuma bilang pelan, tidak 

pernah pukul atau hina. 

Saya merasa aman dan 

dihargai. 

21.Peneliti Untuk pertanyaan 

terakhir itu tentang apa 

harapan Anda terhadap 

pernikahan yang Anda 

jalani, terutama dalam 

mencapai keluarga yang 

sakinah, mawaddah, dan 

warahma Harapan pernikahan, 

hubungan langgeng, saling 

dukung, komunikasi intim 

Aktualisasi 

Diri 22.Informan   Kalau misalnya soal 

harapannya toh semoga 

selaluka bisa terus 

sama-sama suamiku , 

bisa saling dukung, dan 

punya anak-anak yang 

sholeh sholehah. Saya 

juga mau kalau bisa jadi 

istri yang baik, yang 
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tidak cuma nurut tapi 

juga bisa jadi teman 

untuk suamiku sampai 

tua , bahagiaka di dunia 

dan akhirat dan sampai  

ajal yang pisahkan ka 

Aamiin .. 

23.Peneliti Baiklah, itu saja pertanyaan 

wawancara saya kiranya 

semua pertanyaan sudah 

dijawab dengan baik, 

terimah kasih waktunya 

untuk di wawancara 

mohon maaf apabila ada 

kata yang kurang baik 

dan terimakasih sudah 

bersedia menjadi 

Informan dalam 

penelitian saya . 

Wassalamualaikum 

warahmatullahi 

wabarakatuh  

Penutup 

24.Informan   Iye sama-sama . 

Waalaikumsalam 

warahmatullahi 

wabarakatuh  
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WAWANCARA KEDUA  

Identitas informan 

Informan Rasni  

Umur 22 Tahun  

Hari/Tanggal Jumat/ 23 Mei 2025  

Waktu 15.00 

Tempat Rumah informan 

 

No. VERBATIM WAWANCARA CODING 
DIMENSI 

1.Peneliti      Assalamualaikum dek, jadi 

kembali lagi saya Mahasiswa IAIN 

mau lakukan Wawancara kedua 

sama kita dih,baiklah saya 

langsung saja untuk pertanyaannya 

itu sama saja dengan pertanyaan 

yang pernah di tanayakan ki dih. 

Untuk pertama silahkan kita 

perkenalkan dulu dirita.  

Perkenalan dan 

identitas diri 

 

2.Informan   Waalaikumsalam, Baik kak 

perkenalkan nama saya Rasni dan 

umur saya berumur  19 Tahun dan 

saya tinggal di Kecamatan Tiroang 

bersama keluarga Bapak, mama, dan 

kadang juga tinggal bersama suami 
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disini. Keseharian saya disini untuk 

membantu keluarga 

3.Peniliti 
Baiklah, untuk pertanyaan pertama 

sama ji dek sama dengan yang 

dulu, bisa ki ceritakan bagaimana 

perasaanta saat pertama kali 

mengetahui bahwa orang tua ingin 

menjodohkan Anda? 

Mengalami 

kebingungan 

dan dilema saat 

mengetahui 

perjodohan 

Keamanan 

(Safety Needs) 

4.Informan   Baik kak jadi ee dulu itu waktu 

pertama kalinya kutau itu 

perjodohan e kak,  saya jujur kaget 

dan bingung, Kak. Karena kan itu e 

sebelumnya saya belum pernah 

berpikir untuk menikah dalam waktu 

dekat nya, apalagi melalui 

perjodohan. Saat itu saya masih 

sibuk dengan kegiatan sehari-hari 

dan merasa masih muda untuk jadi 

istri begitu e kak. Tapi karena ini 

permintaan dari orang tua, saya juga 

tidak bisa langsung menolakkan 

waktu itu kak. Jadi saya merasa 

dilema antara ingin mengikuti 

keinginan sendiri dan menghargai 

keputusan keluarga. Tapi setelah 

diajak bicara baik-baik oleh orang 

tua dan mulai dikenalkan dengan 



 
 

XVII 
 

calon suami, saya perlahan belajar 

menerima. Apalagi waktu melihat 

keseriusan keluarganya dan niat 

baiknya, saya mulai berpikir biarmi 

saja kak kalau memang ini memang 

jalan saya. Begitu kak kalau 

persoalan persaanku waktu itu 

5.Peneliti Oke selanjtunya itu dek 

pertanyaanku kan ini setelah 

menikah, seperti apa gambaran 

keluarga ideal yang kita inginkan dan 

harapkan sama suamita ini skrng 

dek? 

Harapan 

membangun 

keluarga yang 

harmonis, 

sederhana, dan 

religius. 

Keamanan 

(Safety Needs) 

dan Sosial 

(Social Needs) 

6.Informan   Ee pastinya banyak kak kalau 

misalnyakan harapanta toh, Setelah 

menikah, sangat berharap bisa 

membangun keluarga yang rukun 

dan saling menghargai kak. Bagi 

saya, keluarga ideal itu bukan 

berarti harus serba mewah, tapi 

lebih ke suasana di dalam rumah 

yang penuh kedamaian itu 

menurutku ji kaka karena kan beda 

beda pasti orang. Saya ingin rumah 

tangga yang komunikasinya terbuka 

jkaya tidak ada disembunyi 

sembunyikan memang di mana saya 
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dan suami bisa saling memahami 

kak, saling mendukung dan 

membesarkan anak-anak kelak 

dalam kelaurga yang penuh kasih 

sayang.  

7.Peneliti Tadi kan kita sempat menyebut 

tentang harapan, nah, apakah bisaki 

jelaskankan tentang bagaimana 

pemahamannya itu toh tentang 

makna dari sakinah, mawaddah, dan 

warahmah dalam rumah tangga? 

Memahami 

makna sakinah, 

mawaddah, dan 

warahmah 

sebagai unsur 

penting dalam 

rumah tangga. 

Aktualisasi 

Diri 

8.Informan   Eh sebenarnya tidak kufaham sekali 

pi juga maknanya kak tapi kalau 

menurut ku itu kak sakinah itu 

artinya ketenangan dalam rumah 

tangga jadi meskipun ada masalah 

kita tetap merasa nyaman bersama 

pasangan. Mawaddah itu cinta tapi 

bukan hanya sekadar rasa suka 

melainkan cinta yang tumbuh karena 

keikhlasan dan niat yang baik. 

Sementara warahmah adalah kasih 

sayang yang tidak hanya ditunjukkan 

saat senang saja, tapi juga saat 

susah. Jadi kaya  ketiganya saling 

melengkapi, dan kalau ada dalam 

rumah tangga, saya yakin hubungan 
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suami istri bisa kuat dan langgeng. 

Kan ini juga semua yang didoakan 

semau orang kalau misalnya 

berumah tangga I kak  

9.Peneliti Menurut pandangan pribadita dek, 

apa saja hal-hal penting yang harus 

ada agar sebuah keluarga bisa 

menjadi sakinah, mawaddah, dan 

warahmah? 

Menekankan 

pentingnya 

komunikasi, 

saling 

menghargai, 

dan 

kepercayaan 

dalam 

pernikahan. 

Sosial (Social 

Needs) dan 

penghargaan 

10.Informan   Menurut saya saja ini kak kalau 

misalnya hal yang paling penting itu 

komunikasi yang baik. Kalau ada 

masalah harus dibicarakan baik-

baik, jangan dipendam karenakan 

biasanya itu orang tidak na pendam 

ki atau ga na bicara ke orang 

tuanya. Selain itu, saling menghargai 

juga penting, apalagi karena saya 

dan suami punya latar belakang dan 

kebiasaan yang beda. Kemudian, 

saling mendukung dalam segala hal, 

termasuk dalam pekerjaan atau 

urusan rumah. Yang tidak kalah 

penting adalah menjaga 

kepercayaan satu sama lain, karena 

kalau sudah ada rasa curiga, itu bisa 

merusak keharmonisan. Sebenarnya 
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menurutku itu masih banyak sekali 

yang penting dan itu menurutku kak 

tergantung dari pribadi orang ji 

saja.  

11.Peneliti Sebagai seorang remaja yang 

menikah melalui proses perjodohan, 

apakah Anda merasa sudah cukup 

siap menjalani kehidupan rumah 

tangga dengan prinsip-prinsip 

tersebut? 

Awal 

pernikahan 

penuh 

ketidaksiapan 

dan proses 

belajar. 

Aktualisasi 

Diri 

12.Informan   Sejujurnya itu toh kak saya belum 

sepenuhnya siap waktu awal 

menikah dulu kak karena namanya 

saja di jodohkan kan. Karena masih 

muda juga kodong dan belum punya 

banyak pengalaman saya masih 

belajar banyak hal, dari kaya 

misalnya itu mengurus rumah 

sampai menghadapi perbedaan 

pendapat dengan suami. Tapi seiring 

waktu, saya mulai menyesuaikan diri 

karena menurutku itu memang ji kak 

kalau misalnya sudah lama meki 

sama suami nantinya juga saling 

terbiasa ji itu pastinya. Saya juga 

banyak belajar dari orang tua, dari 

kakak-kakak saya dan dari 
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pengalaman sehari-hari. Jadi 

meskipun awalnya ragu sekarang 

saya berusaha lebih siap dan terus 

belajar untuk menjadi istri yang baik 

dan menjalankan rumah tangga 

dengan baik 

13.Peneliti Apakah ada tantangan tertentu yang 

Anda alami dalam menerapkan 

prinsip sakinah, mawaddah, dan 

warahmah dalam kehidupan rumah 

tangga, terutama mengingat usia 

Anda yang masih muda? 

Tantangan 

berupa emosi 

yang belum 

stabil, adaptasi, 

dan 

kemandirian. 

Keamanan 

(Safety 

Needs) dan 

Aktualisasi 

Diri (Self-

Actualization 

Needs) 

13.Informan   Tantangannya banyak, Kak, apalagi 

karena saya dan suami masih sama-

sama muda biasnaya itu memang 

kadang kita bertengkar dan salah 

faham juga sering terjadi itu. 

Kadang emosi masih labil, belum 

bisa sepenuhnya sabar kalau ada 

perbedaan. Apalagi di awal-awal 

pernikahan,\ saya masih beradaptasi 

dengan kehidupan baru, tanggung 

jawab baru, dan tinggal di 

lingkungan yang berbeda. Kadang 

saya juga merasa belum sepenuhnya 

mandiri. Tapi saya berusaha untuk 

lebih dewasa dan belajar mengelola 
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emosi. Saya juga belajar untuk lebih 

terbuka dalam komunikasi dengan 

suami. Walaupun ada tantangan, 

saya merasa ini bagian dari proses 

pendewasaan diri. Tapi menurutkut 

itu setiap orang beda beda 

tantangannya dalam rumah 

tangganya.  

14.Peneliti Dalam hal ini, bagaimana dukungan 

atau peran yang diberikan oleh orang 

tua atau keluarga besar dalam 

membantu Anda mewujudkan rumah 

tangga yang harmonis? 

Dukungan 

orang tua sangat 

besar dalam 

menstabilkan 

rumah tangga. 

Sosial (Social 

Needs) dan 

Keamanan 

(Safety Needs) 

15.Informan   Alhamdulillah, orang tua saya 

sangat mendukung. Mereka tidak 

hanya membantu dari segi materi, 

tapi juga sering memberi nasihat dan 

jadi tempat curhat karena memang 

saya itu dekat sama mama dan bapak 

juga di rumah. Kalau saya lagi 

bingung atau ada masalah, saya bisa 

cerita ke mama atau bapak, dan 

mereka selalu mengingatkan untuk 

sabar dan menjaga hubungan baik 

dengan suami. Keluarga suami juga 

baik, mereka terbuka dan membantu 

saya merasa diterima. Saya merasa 
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beruntung karena punya keluarga 

yang tidak menekan, tapi justru 

membantu saya  

16.Peneliti Bagaimana masyarakat di sekitar 

Anda, khususnya di Kecamatan 

Tiroang, memandang pernikahan 

yang dijalani melalui proses 

perjodohan, terutama bagi anak 

muda? 

Lingkungan 

mendukung 

perjodohan, 

namun 

pandangan 

generasi muda 

bervariasi. 

Penghargaan 

17.Informan   Di sini, perjodohan itu masih 

dianggap hal yang biasa bahkan ada 

juga temanku kaka yang dijodohkan 

ji juga memang dia., Kak. Banyak 

orang tua yang merasa lebih tenang 

kalau anaknya menikah dengan 

orang yang sudah mereka kenal baik, 

entah dari keluarga atau lingkungan 

yang dipercaya. Tapi untuk anak 

muda, pendapatnya beda-beda. Ada 

yang menerima, ada juga yang 

menolak karena ingin menikah atas 

pilihan sendiri. Tapi selama hasilnya 

baik, dan pasangan bisa menjalani 

kehidupan rumah tangga dengan 

bahagia, biasanya masyarakat 

mendukung saja. Mereka juga sering 

bilang kalau yang penting bukan 
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cara bertemunya, tapi bagaimana 

menjalani pernikahannya 

18.Peneliti Menurut ta itu apa tantangan paling 

berat ta hadapi dalam mewujudkan 

keluarga yang sakinah, mawaddah, 

dan warahmah? 

Ego dan 

komunikasi 

menjadi 

tantangan besar 

dalam rumah 

tangga. 

Sosial (Social 

Needs) dan 

Penghargaan 

(Esteem 

Needs) 

19.Informan   Tantangan terberat menurut saya 

kalau menurutku itu adalah 

mengendalikan ego masing-masing. 

Karena dalam rumah tangga, kita 

tidak bisa selalu memaksakan 

kehendak sendiri. Kadang saya 

merasa lelah atau kesal, tapi harus 

belajar menahan diri dan berpikir 

panjang. Selain itu, menjaga 

komunikasi yang sehat juga cukup 

sulit kalau sedang sama-sama sibuk 

atau lelah. Tapi saya selalu ingat 

tujuan awal menikah, yaitu untuk 

membentuk keluarga yang saling 

mendukung dan membahagiakan. 

Jadi saya berusaha untuk tetap sabar 

dan terbuka 

20.Peneliti Terakhir, apa harapan Anda terhadap 

masa depan pernikahan Anda, 

khususnya dalam membentuk rumah 

tangga yang penuh kedamaian, cinta, 

dan kasih sayang? 

Harapan 

membangun 

keluarga jangka 

panjang yang 

harmonis dan 

diberkahi. 

Aktualisasi 

Diri (Self-

Actualization 

Needs) dan 

Sosial (Social 

Needs) 
21.Informan   Banyak sekali pasti kak, kalaui 

misalnya harapan berdua juga 

banyak sekali. Saya sangat berharap 

pernikahan ini bisa bertahan lama, 
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Kak. Saya ingin rumah tangga yang 

tidak hanya awet, tapi juga bahagia. 

Saya ingin menjadi istri yang bisa 

membahagiakan suami dan juga 

menjadi ibu yang baik untuk anak-

anak kelak. Saya juga berharap kami 

bisa saling tumbuh bersama, baik 

secara pribadi maupun spiritual. 

Semoga kami bisa terus saling 

mencintai, menghargai, dan 

membangun masa depan yang baik 

bersama.  

22.Peneliti Baik jadi itu saja yang saya tanyakan 

untuk ini hari, eh terimah kasih 

banyak waktuta Penutup  

23.Informan   Iye kak sama sama.   
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HASIL OBSERVASI (PENGAMATAN) 

No Dimensi Hasil Pengamatan 

1 

Fisiologis 

Kebutuhan fisiologis informan terlihat terpenuhi 

dengan baik. Selama proses pengamatan, informan 

tampak sehat, energik, dan aktif membantu pekerjaan 

di rumah. Ia juga tidak menunjukkan tanda-tanda 

kekurangan seperti kelelahan berat atau kurang gizi 

2 

Rasa Aman 

Rasa aman informan tampak cukup terpenuhi. 

Selama wawancara, informan menunjukkan ekspresi 

yang tenang dan nyaman, tidak menunjukkan 

ketakutan atau tekanan berlebih. Ia merasa 

terlindungi baik oleh keluarga sendiri maupun 

keluarga suami 

3 

Sosial 

Kebutuhan sosial tidak terlalu terlihat secara 

langsung selama proses observasi. dalam proses 

pengamatan, interaksi sosial yang akrab atau penuh 

kehangatan tidak muncul dan informan tidak 

menunjukkan interaksi yang intens dengan keluarga 

lainnya 

4 

Penghargaan 

Dimensi penghargaan juga tidak tampak secara 

langsung. Informan belum menunjukkan rasa 

percaya diri yang kuat atau ekspresi harga diri yang 

tinggi. Ia beberapa kali menyebut bahwa masih 

belajar, belum siap, dan merasa belum bisa mandiri 

sepenuhnya. Bukti dari kurangnya penghargaan yaitu 

suaminya tidak menunjukkan sikap sopan santun saat 

menyuruh istrinya. 

5 

Aktualisasi Diri 

Meskipun secara verbal informan menunjukkan 

keinginan untuk menjadi istri dan ibu yang baik, 

secara pengamatan aktualisasi diri masih terbatas 

pada wacana. Tidak ditemukan aktivitas nyata atau 

inisiatif mandiri yang mencerminkan proses 

pengembangan potensi diri secara langsung 
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b. Informan Kedua (Subjek) 

Identitas informan 

Informan Widya 

Umur 24 Tahun  

Hari/Tanggal Jumat/ 09 Mei 2025  

Waktu 10.00 

Tempat Rumah informan 

 

Proses Wawancara 

NO VERBATIM WAWANCARA CODING DIMENSI 

1.Peneliti      Baiklah, Assalamualikum 

warahmatullahi wabarakatuh ,  

nama saya Nuraini salah satu 

mahasiswa dari IAIN pare-

pare prodi Bimbingan 

Konseling Islam disini saya 

bertujuan untuk melakukan 

Wawancara dengan anda, 

untuk kebutuhan penelitian 

saya mengenai makna keluarga 

Sakinah, mawaddah, 

warahmah pada pasangan yang 

dijodohkan .jadi apakah  

saudari bersedia untuk saya 

Identitas informan 

(nama, usia, alamat) 
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wawancarai mengenai hal 

tersebut dan pertama sekali itu 

bisakah anda memperkenalkan 

diri anda dahulu? 

2.Informan   Walaikumussalam wr.wb iye 

bersedia insyaAllah , 

perkenalkan saya Widya dan 

berumur 24 tahun dan  alamatku 

itu disini di tiroang . 

 

3.Peniliti Baik , saya mau bertanya 

tentang, sudah berapa lama ki 

setelah menikah? 
Durasi pernikahan 

 (-satu tahun) 

Rasa aman 

4.Informan  0h iye masih baru-baru 

sekaliji belum cukup satu 

tahun ini tahun . 

5.eneliti  Baiklah untuk pertanyaan 

pertama itu tentang apa yang 

anda rasakan saat pertama kali 

mengetahui bahwa anda akan 

dijodohkan? 
Reaksi terhadap 

perjodohan 

(terpaksa, bingung, 

campur aduk) 

Keamanan 

(Safety Needs) 

6.Informan  Oalah Awalnya saya kaget 

dan agak bingung, karena 

saya belum terlalu kenal 

dengan calon suami saya. 

Rasanya campur aduk, antara 

takut, cemas, tapi saya juga 

tidak bisa menolak karena ini 

permintaan orang tua. 
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Apalagi memang saya berdua 

itu kak tidak kenal sama 

sekali dulu, jadi 

diperkenalkan ji saja sama 

mama sama bapak saja baru 

kita acara mi haha. Jujur saja 

awalnya saya sering cemas 

karena kami belum saling 

kenal. Tapi lama-lama saya 

lihat suami tidak pernah maki 

atau kasar, walaupun kadang 

ada konflik kecil. Itu bikin 

saya percaya bahwa dia bisa 

jadi tempat yang aman buat 

saya 

7.Peneliti Untuk pertanyaan selanjutnya itu 

harapan seperti apa yang ingin 

anda wujudkan dalam keluarga 

setelah menikah nanti? 

Harapan keluarga 

(pengertian dan 

dukungan, kendala 

adaptasi awal) 

Fisiologis 

8.Informan   Kalau harapanku kak banyak 

sekali. Tapi saya berharap bisa 

punya keluarga yang saling 

mengerti dan mendukung. Tapi 

sekarang jujur saja, kami masih 

sering tidak sepemahaman  

karena belum saling mengenal 

dengan baik toh . 
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9.Peneliti Baik kita pindah kepertanyaan 

selanjutnya tentang bisa 

dijelaskan menurut pemahaman 

anda, apa makna dari konsep 

sakinah, mawaddah, dan 

warahmah dalam rumah tangga? 

Pemahaman sakinah 

(ketenangan rumah 

tangga), kendala 

merasakan sakinah 

Aktualisasi 

Diri (Self-

Actualization 

Needs) 

10.Informan   Iya kak, menurut pemahaman ku 

ji saja kak itu sakinah itu artinya 

kalo nda salah ketenangan 

dalam rumah tangga, di mana 

suami istri bisa merasa nyaman, 

damai, dan tidak banyak 

bertengkar. Tapi terus terang, 

saya sendiri belum terlalu 

merasakan ketenangan itu. 

Karena kami dijodohkan dan 

belum terlalu saling mengenal, 

jadi sering ada salah paham. 

Kadang hal kecil bisa jadi besar 

karena saya merasa dia tidak 

mengerti saya, dan mungkin dia 

juga merasa begitu. 

Kalau mawaddah setahuku itu 

itu cinta atau kasih sayang. Tapi 

cinta yang tumbuh dari 

kebersamaan, bukan dari awal 

pernikahan. Saya dan suami 
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jujur belum ada perasaan cinta 

yang benar-benar kuat. Mungkin 

karena awalnya memang bukan 

cinta, tapi keputusan orang tua. 

Sekarang sih saya mencoba 

untuk membangun rasa itu 

sedikit demi sedikit, tapi eee.. 

jujur tidak mudah. Kadang saya 

merasa seperti tinggal bersama 

orang asing haha lucu juga kalo 

di pikir-pikir. 

Sedangkan warahmah 

menurutku kaya adalah kasih 

sayang yang lebih dalam, yang 

bukan cuma soal romantis tapi 

juga perhatian, pengertian, dan 

saling peduli. Nah, bagian ini 

saya rasakan masih kurang. 

Karena komunikasi kami masih 

kaku. Kami berdua juga masih 

belajar menyesuaikan diri, 

apalagi saya masih muda dan 

belum punya banyak 

pengalaman soal rumah tangga . 

ituji yang saya tau tentang smw 

karena di jelaskan ki dulu sama 

penyuluh sebelumta nikah waktu 
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pengurusan berkas ki di Kua . 

11.Peneliti Pertanyaan selanjutnya itu lagi 

kalau menurut anda, hal-hal apa 

yang menjadi kunci utama untuk 

membentuk keluarga yang 

sakinah, mawaddah, dan 

warahmah? Harapan keluarga 

(pengertian dan 

dukungan, kendala 

adaptasi awal) 

Sosial (Social 

Needs) 12.Informan   Paling pemnting itu menurutku 

saya toh komunikasiji dan saling 

memahami.Tapi karena saya 

dan suami masih baru dan 

belum saling terbuka 

sepenuhnya, jadi kadang susah 

juga. 

13.Peneliti Sebagai remaja yang menikah 

karena dijodohkan, apakah anda 

merasa cukup siap menjalani 

kehidupan rumah tangga 

berdasarkan prinsip-prinsip 

tersebut? 

Pemahaman 

mawaddah (kasih 

XXXIIaying), cinta 

belum tumbuh 

Aktualisasi 

Diri 

14.Informan   Jujur saya kasian belum 

sepenuhnyaka siap, karena to 

semuanya terasa cepat dan saya 

belum punya banyak 

pengalaman masih belajarkaji 

ini menjalani semuanya . 
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15.Peneliti Setelah menikah di usia muda, 

tantangan atau hambatan apa 

saja yang anda hadapi dalam 

menerapkan prinsip sakinah, 

mawaddah, dan warahmah? Kunci keluarga 

ideal: komunikasi 

dan pemahaman 

Sosial (Social 

Needs) 16.Informan   Banyak sekali tapi terutama 

masalah komunikasi dan 

perbedaan kebiasaanku sama 

suami . Kadang saya merasa 

tidak dipahami dan tidak tahu 

harus bicara ke siapa . 

17.Peneliti Kan sekarang tentunya ada 

beberapa problem dari dukungan 

orang tua, nah pertanyaannya itu 

sejauh mana dukungan dari 

orang tua atau keluarga besar 

dalam membantu anda 

mewujudkan keluarga yang 

sakinah, mawaddah, dan 

warahmah? 

Dukungan orang tua 

(positif namun 

dominan/intervensif) 

Keamanan 

(Safety Needs) 

 

 

 

18.nforman   Kalo itu toh ee.. Orang tua 

mendukung, tapi kadang to itu  

mereka juga terlalu ikut campur. 

Jadi saya bingung sendiri, mana 

yang harus saya ikuti kasian . 

Tapi sejauh ini saya coba saja 

lalui berdua dengan suami. 
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Apalagi kalau misalnya ada 

problem-problem . 

19.Peneliti Pertanyaan selanjutnya itu 

tentang menurut pengamatan 

anda, bagaimana pandangan 

masyarakat Kecamatan Tiroang 

terhadap praktik perjodohan, 

khususnya bagi kalangan 

remaja? 

Pandangan 

masyarakat Tiroang: 

perjodohan masih 

lumrah 

Penghargaan  

20.Informan   Masyarakat masih banyak yang 

setuju dengan perjodohan, 

apalagi kalau dianggap demi 

menjaga nama baik keluarga. 

Tapi dari sisi kami itu  yang 

dijodohkan, kadangki terasa 

berat.  

21.Peneliti Tantangan apa yang menurut 

anda paling berat dalam 

membangun keluarga yang 

sakinah, mawaddah, dan 

warahmah? 

Tantangan berat: 

membangun 

kedekatan tanpa 

proses pacaran 

Sosial (Social 

Needs) 

22.Informan   Menurutku saya , tantangannya 

yang paling berat itu 

membangun kedekatan dan 

saling pengertian. Karena saya 

tidak punya waktu kenal lama, 
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jadi rasanya seperti hidup 

dengan orang asing dulu 

pertamanya itu kaya takut-

takutka begitue .  

23.Peneliti Terakhir , untuk pertanyaan apa 

harapan utama anda terhadap 

pernikahan ini, khususnya dalam 

meraih kehidupan keluarga yang 

sakinah, mawaddah, dan 

warahmah? Harapan utama: 

cinta tumbuh, saling 

memahami, 

kebahagiaan jangka 

panjang 

Aktualisasi 

Diri (Self-

Actualization 

Needs) 

24.Informan   Saya berharap bisa saling 

mencintai seiring berjalanyya 

waktu nantinya . kalau sudah 

lama mi eee... Semoga walau 

awalnya dijodohkan, kami bisa 

menemukan kebahagiaan dan 

saling mengerti dan menerima 

serta bahagia selalu . 

25.Peneliti Baiklah, itu saja pertanyaan 

wawancara saya kiranya semua 

pertanyaan sudah dijawab 

dengan baik, terimah kasih 

waktunya untuk di wawancara 

mohon maaf apabila ada kata 

yang kurang baik dan 

terimakasih sudah bersedia 

menjadi Informan dalam 

Penutup 
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penelitian saya . 

Wassalamualaikum 

warahmatullahi wabarakatuh 

26.Informan   Waalaikumsalam 

warahmatullahi wabarakatu.  
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WAWANCARA KEDUA 

Identitas informan 

Informan Widya  

Umur 24 Tahun  

Hari/Tanggal Rabu/ 27 mei 2025  

Waktu 10.00 

Tempat Kecamatan Tiroang 

 

NO VERBATIM WAWANCARA CODING DIMENSI 

1.Peneliti      Baik Untuk Wawancara kedua 

ini sya mau Wawancara ki 

kembali dengan pertanyaan yang 

sama, tapi mungkin ada 

penambahan penjelasan dari kita 

tentang nanti pertamyaanku 

supaya lebih berfariasi jawabanta 

dek. Jadi perkenalan meki dlu 

seperti kemarin. 

Identitas diri 

 

2.Informan   Ow iye kak, perkenalkan nama 

saya Widya saya umur 23 tahun 

dan sekarang saya tinggal 

berssama keluarga,  

 

3.Peniliti Baik dek, saya mau bertanya 

tentang, sudah berapa lama ki 

Lama pernikahan Rasa Aman 
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setelah menikah? 

4.Informan  Saya sudah menikah selama 

hampir dua tahun, kak. 

Tepatnya kalau tidak salah 

sudah masuk tahun ke-2 ini. 

5.Peneliti  Baiklah untuk pertanyaan 

pertama itu tentang apa yang 

anda rasakan saat pertama kali 

mengetahui bahwa anda akan 

dijodohkan? 

Reaksi terhadap 

perjodohan pada 

rasa kaget 

Keamanan 

(Safety 

Needs) 

6.Informan  Eh pasti nya itu kak awalnya 

saya merasa sangat kaget, 

karena tidak ada bayangan 

sama sekali akan menikah 

secepat itu. Saya masih ingin 

fokus bekerja juga itu toh ee 

kak. Tapi saat orang tua 

menyampaikan bahwa saya 

akan dijodohkan, saya merasa 

serba salah. Antara ingin 

menolak tapi tidak berani, 

karena saya tidak mau 

mengecewakan mereka. Ee 

karena kan toh kak Saat itu juga 

saya merasa bingung dan takut 

karena saya tidak kenal dekat 

dengan calon suami saya. Tapi 
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akhirnya saya pasrah saja, 

karena ini sudah menjadi 

keputusan keluarga apalagi 

kalau itu waktu bapak bilang 

bagusji orgnya  

7.Peneliti Untuk pertanyaan selanjutnya itu 

harapan seperti apa yang ingin 

anda wujudkan dalam keluarga 

setelah menikah nanti? Harapan 

membentuk 

keluarga 

Aktualisasi 

Diri 8.Informan   Ee sebenranya kak toh banyak 

sekali kalau harapannya. Mau 

sekalika sebenarnya kalau kaya 

sekolah meka saja dulu tapi yah 

begitumi toh kk 

9.Peneliti Baik kita pindah kepertanyaan 

selanjutnya tentang bisa dijelaskan 

menurut pemahaman anda, apa 

makna dari konsep sakinah, 

mawaddah, dan warahmah dalam 

rumah tangga? 
Pemahaman 

konsep sakinah, 

mawaddah, 

warahmah 

Sosial (Social 

Needs) 

10.Informan   Tidak kutau sebenarnya kak kalau 

misalnya maknanya toh, mungkin 

itu toh ee kaya sakinah itu 

ketenangan Kalau mawaddah itu 

cinta dan kasih sayang. Karena 

saya dijodohkan, jadi saya tidak 

langsung mencintai suami saya 



 
 

XL 
 

dulunya toh kak hehehehe.  

11.Peneliti Pertanyaan selanjutnya itu lagi 

kalau menurut anda, hal-hal apa 

yang menjadi kunci utama untuk 

membentuk keluarga yang sakinah, 

mawaddah, dan warahmah? Komunikasi 

Kunci 

membangun 

keluarga sakinah, 

mawaddah, 

warahmah 

Sosial (Social 

Needs) 

12.Informan   Ee beginiji kak juga toh banyak 

sebenarnya kak tapi kalau menurut 

saya, komunikasi adalah yang 

paling penting. Tanpa komunikasi 

yang baik, akan sulit membangun 

pengertian. Selain itu juga saling 

menerima, saling memaafkan, dan 

mau belajar dari kesalahan.  

13.Peneliti Sebagai remaja yang menikah 

karena dijodohkan, apakah anda 

merasa cukup siap menjalani 

kehidupan rumah tangga 

berdasarkan prinsip-prinsip 

tersebut? Kesiapan 

menjalani rumah 

tangga 

Keamanan 

(Safety 

Needs) 

14.Informan   Sejujurnya saya belum siap 

sepenuhnya. Banyak hal yang saya 

tidak tahu tentang menjadi istri. 

Apalagi menikah itu tidak hanya 

soal tinggal bersama, tapi ada 

tanggung jawabnya toh kak.  



 
 

XLI 
 

15.Peneliti Setelah menikah di usia muda, 

tantangan atau hambatan apa saja 

yang anda hadapi dalam 

menerapkan prinsip sakinah, 

mawaddah, dan warahmah? Tantangan 

membangun 

keluarga sakinah, 

mawaddah, 

warahmah 

Sosial (Social 

Needs) 

16.Informan   Ee kalau selama ini kak pastinya 

toh tantangannya banyak kak. Saya 

itu juga kak kalau sama suami 

sering salah paham karena belum 

terbiasa terbuka satu sama lain. 

Selain itu juga perbedaan 

kebiasaan dan pola pikir membuat 

kami sering berselisih.  

17.Peneliti Kan sekarang tentunya ada 

beberapa problem dari dukungan 

orang tua, nah pertanyaannya itu 

sejauh mana dukungan dari orang 

tua atau keluarga besar dalam 

membantu anda mewujudkan 

keluarga yang sakinah, mawaddah, 

dan warahmah? 

Dukungan orang 

tua dan keluarga 

Penghargaan 

(Esteem 

Needs) 

18.Informan   Orang tua saya sangat mendukung 

tapi kadang caranya membuat saya 

bingung. Mereka ingin membantu 

tapi sering kali ikut campur terlalu 

jauh. Jadi sebenarnya itu membuat 

saya jadi merasa tidak bebas 
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mengambil keputusan sendiri.  

19.Peneliti Pertanyaan selanjutnya itu tentang 

menurut pengamatan anda, 

bagaimana pandangan masyarakat 

Kecamatan Tiroang terhadap 

praktik perjodohan, khususnya bagi 

kalangan remaja? 

Pandangan 

masyarakat 

terhadap 

perjodohan 

Penghargaan 

(Esteem 

Needs) 

20.Informan   Di sini masih banyak orang yang 

mendukung perjodohan, kak. 

Kalau kita ji disini itu kak masih 

menganggap itu sebagai 

kevbaisaan lalomi iya kak. Tapi 

tidak semua remaja merasa 

nyaman dijodohkan. Banyak dari 

teman-teman saya juga merasa 

tidak siap, tapi tidak bisa menolak 

karena takut dianggap melawan 

orang tua 

21.Peneliti Tantangan apa yang menurut anda 

paling berat dalam membangun 

keluarga yang sakinah, mawaddah, 

dan warahmah? 

Tantangan utama 

membangun 

kedekatan 

emosional 

Sosial (Social 

Needs) 

22.Informan   Yang paling berat itu membangun 

kedekatan emosional dengan 

suami. Karena kan ayawalnay itu e 

tidak tidak punya waktu untuk 
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saling mengenal sebelum menikah, 

jadi rasanya seperti harus 

membangun semuanya dari nol. 

Tidak mudah untuk terbuka, dan 

tidak mudah juga untuk langsung 

merasa dekat. Butuh waktu dan 

kesabaran 

23.Peneliti Terakhir lagi ini dek untuk 

pertanyaan apa harapan utama anda 

terhadap pernikahan ini, khususnya 

dalam meraih kehidupan keluarga 

yang sakinah, mawaddah, dan 

warahmah? 

Harapan terhadap 

kehidupan 

pernikahan 

Aktualisasi 

Diri (Self-

Actualization 

Needs) 

24.Informan   Kalau harapannya ituji tadi e kaya 

misalnya kk semopag harmonis 

sampai tua kakek dan nenek begitu 

kk  

25.Peneliti Baik kak, terimah kasih banyak 

untuk waktuta yang sudah mau 

diwawancara. 

Wassalamualaikumwarahmatullahi 

wabarakatu  

Penutup 

26.Informan   Waalaikumsalam warahmatullahi 

wabarakatu.  
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HASIL OBSERVASI INFORMAN KEDUA  

No Dimensi Hasil Pengamatan 

1 

Fisiologis 

Informan tampak dalam kondisi fisik yang baik. Ia hadir 

dengan penampilan rapi dan tubuh yang bugar. Tidak 

tampak tanda-tanda kurang gizi, kelelahan, atau gangguan 

kesehatan lain. Saat wawancara, informan dapat duduk 

dengan tenang dan fokus selama proses berlangsung. Ini 

menunjukkan bahwa kebutuhan fisiologis seperti makan, 

istirahat, dan kesehatan dasarnya terpenuhi 

2 

Rasa Aman 

Secara verbal dan non-verbal, informan menunjukkan rasa 

aman berada di lingkungan rumahnya. Ia tampak nyaman 

saat berbicara, meskipun ada beberapa ekspresi gugup saat 

membahas campur tangan orang tua. Tidak ada tanda-

tanda ketakutan berlebihan terhadap pasangan atau 

keluarganya, meskipun ia menyebut keterbatasan ruang 

dalam pengambilan keputusan. 

3 

Sosial 

informan menunjukkan kecanggungan emosional ketika 

membahas hubungan dengan suami. Ia cenderung tertawa 

kecil atau menunduk saat membicarakan kedekatan 

emosional yang belum terbangun. Interaksi sosial dengan 

pasangan masih dalam tahap penyesuaian 

4 

Penghargaan 

informan tampak kurang percaya diri saat menjelaskan 

tentang perannya sebagai istri. Ia sering mengulang bahwa 

ia ―belum siap‖ atau ―tidak tahu banyak‖ tentang rumah 

tangga. Namun terdapat dukungan langsung oleh suaminya 

dan di semangati. 

5 

Aktualisasi Diri 

selama wawancara tidak tampak tanda-tanda bahwa ia 

telah mulai menjalankan potensi diri secara maksimal. 

Dalam proses pengamatan informan bahkan tidak dapat 

melakukan aktivitas selama itu tidak diarahkan oleh 

suaminya.  
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c. Informan Ketiga (Subjek) 

Identitas informan 

Informan Fuji anugrah  

Umur 20 Tahun  

Hari/Tanggal Senin/ 12 mei 2025 

Waktu 19:00 

Tempat Rumah informan 

Proses Wawancara 

NO VERBATIM WAWANCARA CODING DIMENSI 

1.Peneliti      Baiklah, Assalamualikum 

warahmatullahi wabarakatuh ,  nama 

saya Nuraini salah satu mahasiswa 

dari IAIN pare-pare prodi 

Bimbingan Konseling Islam disini 

saya bertujuan untuk melakukan 

Wawancara dengan anda, untuk 

kebutuhan penelitian saya mengenai 

makna keluarga Sakinah, mawaddah, 

warahmah pada pasangan yang 

dijodohkan .jadi apakah  saudari 

bersedia untuk saya wawancarai 

mengenai hal tersebut dan pertama 

sekali itu bisakah anda 

memperkenalkan diri anda dahulu? 

Perkenalan 

Identitas Diri 

 



 
 

XLVI 
 

2.Informan   Walaikumsalam wr.wb , oiyah .  nama 

lengkap Irmayanti umur 20 tahun dan 

alamat tiroang . 

 

3.Peniliti Baik ,  jadi saya mau dulu bertanya 

tentang statusta sebagai istri itu 

sekarang sudah berapa lama ki 

setelah menikah? 

Durasi 

pernikahan 

 

4.Informan  Kalau saya kak alhamdulillah skrng 

itu sudah injak kurang lebih 2 tahun 

dengan suami saya  

Fisiologis 

5.Peneliti  Pertanyaan pertama itu tentang apa 

yang anda rasakan saat pertama kali 

mengetahui bahwa anda akan 

dijodohkan? 

Respon 

emosional 

awal terhadap 

perjodohan 

Penghargaan 

dan rasa aman 

6.Informan  Lucu sebenarnya , karena itu waktu 

pertama kali saya tahu akan 

dijodohkan, jujur saja perasaan 

saya sangat campur aduk sekali , to 

Antara kagetka, bingung tokka , 

takut, dan juga sedih. Saya merasa 

seperti belum siap secara mental 

kasianuntuk menjalankan rumah 

tangga, apalagi dengan yang belum 

kenal dekat. Eee.. Saya juga sempat 

merasa kecewa karena saya 

punyaka keinginan untuk memilih 

sendiri pasangan hidupku eaaa . 

Tapi di sisi lain saya juga tidak bisa 
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menolak begitu saja karena ini 

permintaan orang tua dan saya 

tidak mau kasi kecewai toh, Saya 

sempat menangis juga tapi maumi 

di apa mau tidak mau harus terima 

perjodohan padal mau skalika 

kasian kuliah setelah tamat SMA 

kaya teman-temanku . 

7.Peneliti Untuk pertanyaan selanjutnya itu 

harapan seperti apa yang ingin anda 

wujudkan dalam keluarga setelah 

menikah nanti? 

Konflik batin 

dan 

keterpaksaan 

terhadap 

perjodohan 

Aktualisasi 

Diri 

8.Informan   Banyak sekali sebenarnya kak tapi 

kalau harapan saya tentu ingin 

membangun keluarga yang penuh 

dengan rasa damai dan saling 

pengertian. Saya ingin keluarga saya 

menjadi tempat yang nyaman dan 

aman, tempat di mana saya dan suami 

bisa saling mendukung dan 

membangun masa depan Bersama. 

Eee.. Saya juga ingin anak-anak kami 

nanti tumbuh dalam suasana yang 

penuh cinta dan nilai-nilai agama. 

Walaupun awalnya pernikahan kami 

terjadi karena perjodohan, bismillah . 

9.Peneliti Baik kita pindah kepertanyaan Harapan 

membentuk 

Aktualisasi 
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selanjutnya tentang bisa dijelaskan 

menurut pemahaman anda, apa makna 

dari konsep sakinah, mawaddah, dan 

warahmah dalam rumah tangga? 

keluarga 

harmonis 

Diri 

10.Informan   Kalau menurutku itu sakinah itu 

adalah kondisi ketika rumah tangga 

dipenuhi dengan ketenangan dan rasa 

aman. Tidak harus selalu senang, tapi 

ada rasa tenang saat menghadapi 

masalah bersama. Dan eee.. 

Mawaddah adalah cinta yang tumbuh 

karena kedekatan dan kebersamaan 

dan warahmah rasa kasih dan saying 

seperti yang telah saya rasakan atau 

menurut pengalaman saya. 

11.Peneliti Pertanyaan selanjutnya itu lagi kalau 

menurut anda, hal-hal apa yang 

menjadi kunci utama untuk 

membentuk keluarga yang sakinah, 

mawaddah, dan warahmah? 

Komitmen 

menjadikan 

perjodohan 

sebagai 

peluang 

kebahagiaan 

Sosial 12.Informan   Saya percaya bahwa komunikasiji 

kuncinya. Kalau kita bisa terbuka dan 

jujur dengan pasanganta eee.. banyak 

masalah bisa diselesaikan tanpa 

perkelahian . Selain itu, saling 

menghargai dan menerima 

kekurangan pasangan juga sangat 
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penting. Karena tidak ada manusia 

yang sempurna to.  

13.Peneliti Sebagai remaja yang menikah karena 

dijodohkan, apakah anda merasa cukup 

siap menjalani kehidupan rumah 

tangga berdasarkan prinsip-prinsip 

tersebut? 

Makna 

sakinah: 

ketenangan 

dan rasa aman 

Aktualisasi 

Diri 

14.Informan   Kalau ditanya siap atau tidak, 

sejujurnya di awal pernikahan saya 

belum siap sepenuhnya. Menikah itu 

tidak sesederhana yang saya 

bayangkan. Banyak sekali hal-hal 

baru yang harus saya pelajari dan 

sesuaikan, mulai dari peran sebagai 

istri, menyesuaikan diri dengan 

keluarga suami, sampai tanggung 

jawab rumah tangga yang akan ku 

jalani seumur hidup. 

14.Peneliti Setelah menikah di usia muda, 

tantangan atau hambatan apa saja yang 

anda hadapi dalam menerapkan prinsip 

sakinah, mawaddah, dan warahmah? 

Makna 

mawaddah: 

cinta tumbuh 

seiring waktu 

Aktualisasi 

Diri 
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WAWANCARA KEDUA  

Identitas informan 

Informan Fuji Anugrah 

Umur 20 Tahun  

Hari/Tanggal Rabu/ 28 Mei 2025  

Waktu 19:30 

Tempat Kecamatan Tiroang 

 

NO VERBATIM WAWANCARA CODING DIMENSI 

1.Peneliti      Oke dek, ee saya mau lagi 

Wawancara ki yang kedua nah 

dek, jadi kaya sama ji 

pertanyaannya cuman disini bagus 

kalau lebih banyak I jawabnnya 

nantinya, jadi pertama itu dek 

silahkan kita perkenalkan I nama 

ta sama umur ta   

Perkenalan 

Identitas Diri 

2.Informan   Iye kak, saya nama lengkap Fuji 

Asnur 20 tahun  

3.Peniliti Baik dek, jadi saya mau dulu 

bertanya tentang statusta sebagai 

istri itu sekarang sudah berapa 

lama ki setelah menikah? 

Durasi 

pernikahan 
Fisiologis 

4.Informan  Eee kalau tidak salah itu kak.... 
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Kalau saya kak alhamdulillah 

skrng itu sudah kurang lebih 2 

tahun  dengan suami saya  

5.Peneliti  Pertanyaan pertama itu dek 

tentang apa yang anda rasakan 

saat pertama kali mengetahui 

bahwa anda akan dijodohkan? 

Respon 

emosional 

awal terhadap 

perjodohan 

Penghargaan 

6.Informan  Eee. Lucu sebenarnya kak karena 

itu waktu pertama kali saya tahu 

akan dijodohkan kan itu toh ee, 

apadih heheh.  jujur saja 

perasaanku itu dulu sangat 

campur aduk, kak. Antara kaget, 

bingung, takut, dan juga sedih. 

Jadi kaya merasa seperti belum 

siap secara mental untuk 

membina rumah tangga, apalagi 

dengan yang belum kenal dekat. 

Saya sempat merasa kecewa 

karena saya punya keinginan 

untuk memilih sendiri pasangan 

hidup saya. Tapi di sisi lain saya 

juga tidak bisa menolak begitu 

saja karena ini permintaan orang 

tua dan saya tidak mau 

mengecewakan. Saya sempat 

menangis juga. 

7.Peneliti Untuk pertanyaan selanjutnya itu Konflik batin Aktualisasi Diri 
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harapan seperti apa yang ingin anda 

wujudkan dalam keluarga setelah 

menikah nanti? 

dan 

keterpaksaan 

terhadap 

perjodohan 
7.Informan   Ehh kalau menurutku itu kak 

banyak sekali sebenarnya kak tapi 

kalau harapan saya tentu ingin 

membangun keluarga yang penuh 

dengan rasa damai dan saling 

pengertia kayaknya itu semua ji kak 

mau di harapkan.  Saya ingin 

keluarga saya menjadi tempat yang 

nyaman dan aman, tempat di mana 

saya dan suami bisa saling 

mendukung dan membangun masa 

depan bersama. Saya ingin anak-

anak kami nanti tumbuh dalam 

suasana yang penuh cinta dan nilai-

nilai agama. Walaupun awalnya 

pernikahan kami terjadi karena 

perjodohan, bismillah semoga saja 

kak bisa.  

8.Peneliti Baik kita pindah kepertanyaan 

selanjutnya tentang bisa dijelaskan 

menurut pemahaman anda, apa 

makna dari konsep sakinah, 

mawaddah, dan warahmah dalam 

rumah tangga? 

Harapan 

membentuk 

keluarga 

harmonis 

Rasa Aman dan 

Aktualisasi Diri 
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9.Informan   Kalau menurutku itu kak sakinah itu 

adalah kondisi ketika rumah tangga 

dipenuhi dengan ketenangan dan 

rasa aman. Ee. Sama anu pale juga 

apanamanya itu eeee.. Tidak harus 

selalu senang, tapi ada rasa tenang 

saat menghadapi masalah bersama. 

Mawaddah adalah cinta yang 

tumbuh karena kedekatan dan 

kebersamaan, bukan hanya cinta 

yang berdasarkan fisik atau awal 

perkenalan.  

10.Peneliti Pertanyaan selanjutnya itu lagi 

kalau menurut anda, hal-hal apa 

yang menjadi kunci utama untuk 

membentuk keluarga yang sakinah, 

mawaddah, dan warahmah? 

Komitmen 

menjadikan 

perjodohan 

sebagai 

peluang 

kebahagiaan 

Sosial 

11.Informan   Kaya saling bicaranya ji kak itu ji 

kalau menurutku saya karena kan 

kalau kita bisa terbuka dan jujur 

dengan pasangan, banyak masalah 

bisa diselesaikan tanpa konflik 

besar. Selain itu, saling menghargai 

dan menerima kekurangan 

pasangan juga sangat penting. 

Karena tidak ada manusia yang 

sempurna.  
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12.Peneliti Sebagai remaja yang menikah 

karena dijodohkan, apakah anda 

merasa cukup siap menjalani 

kehidupan rumah tangga 

berdasarkan prinsip-prinsip 

tersebut? 

Makna 

sakinah: 

ketenangan 

dan rasa aman 

 

13.Informan   Kalau ditanya siap atau tidak, 

sejujurnya di awal pernikahan saya 

belum siap sepenuhnya pastinay toh 

kk, eeee. Bemana caranya juga itu 

karena kan menikah itu tidak 

sesederhana yang saya bayangkan. 

Banyak sekali hal-hal baru yang 

harus saya pelajari dan sesuaikan, 

mulai dari peran sebagai istri, 

menyesuaikan diri dengan keluarga 

suami, sampai tanggung jawab 

rumah tangga.  

 

14.Peneliti Setelah menikah di usia muda, 

tantangan atau hambatan apa saja 

yang anda hadapi dalam 

menerapkan prinsip sakinah, 

mawaddah, dan warahmah? 

Makna 

mawaddah: 

cinta tumbuh 

seiring waktu 

Aktualisasi Diri 

15.Informan   Eee apasaja dih tapi kalau itu 

tantangannya banyak, kak. Salah 

satunya adalah dari segi 

komunikasi. Karena awalnya kami 



 
 

LV 
 

tidak saling mengenal, jadi sering 

terjadi salah paham. Saya dan 

suami punya latar belakang dan 

pola pikir yang berbeda, jadi 

kadang kami sulit menyatukan 

pendapat. Selain itu, saya juga 

merasa terbebani dengan ekspektasi 

dari keluarga besar yang ingin 

semuanya sempurna. Kadang saya 

merasa stres dan lelah, apalagi 

ketika harus membagi waktu antara 

rumah tangga dan pekerjaan.  

16.Peneliti Kan sekarang tentunya ada 

beberapa problem dari dukungan 

orang tua, nah pertanyaannya itu 

sejauh mana dukungan dari orang 

tua atau keluarga besar dalam 

membantu anda mewujudkan 

keluarga yang sakinah, mawaddah, 

dan warahmah? 

Makna 

warahmah: 

kasih sayang 

dan kepedulian 

mendalam 

sosial 

17.Informan   Orang tua saya sangat mendukung, 

terutama ibu saya yang selalu 

memberi nasihat dan mendoakan 

saya.  

18.Peneliti Pertanyaan selanjutnya itu tentang 

menurut pengamatan anda, 

bagaimana pandangan masyarakat 

Pandangan 

masyarakat 

terhadap 

Penghargaan 



 
 

LVI 
 

Kecamatan Tiroang terhadap 

praktik perjodohan, khususnya bagi 

kalangan remaja? 

perjodohan 

adalah jalan 

terbaik 

19.Informan   Di masyarakat sini, perjodohan 

masih dianggap hal yang biasa, 

kak. Karena kan kita disini kak 

kalau fomoki itu org tua, seakan 

akan bilang menikah jiga ro anakku 

nanti.  

20.Peneliti Tantangan apa yang menurut anda 

paling berat dalam membangun 

keluarga yang sakinah, mawaddah, 

dan warahmah? 

Tantangan 

utama: 

membangun 

kepercayaan 

dan kedekatan 

emosional 

Sosial 

21.Informan   Tantangan paling berat itu 

menurutku kak e membangun rasa 

percaya dan kedekatan emosional. 

Karena awalnya kami tidak saling 

mengenal, jadi proses membangun 

kepercayaan itu cukup lama. Saya 

juga butuh waktu untuk bisa 

membuka diri sepenuhnya kepada 

suami.  

22.Peneliti Terakhir lagi ini dek untuk 

pertanyaan apa harapan utama anda 

terhadap pernikahan ini, khususnya 

dalam meraih kehidupan keluarga 

Dampak 

emosional dari 

pernikahan 

tanpa cinta 

Aktualisasi Diri 
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yang sakinah, mawaddah, dan 

warahmah? 

awal 

23.Informan   Harapan utama saya adalah agar 

pernikahan ini bisa menjadi jalan 

untuk meraih kebahagiaan dunia 

dan akhirat. Saya ingin rumah 

tangga kami dipenuhi dengan 

keberkahan dan menjadi tempat 

yang damai bagi saya, suami, dan 

anak-anak kami nanti.  

24.Peneliti Terima kasih atas waktu dan 

kesediaannya untuk menjawab 

pertanyaan wawancara ini dek. 

Smeoga sehat sehat selalu dan .  

Wassalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh. Penutup 

25.Informan   Waalaikumsalam warahmatullahi 

wabarakatuh. Sama-sama kak, 

semoga bisa bermanfaat juga untuk 

penelitianta. Terima kasih banyak 
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HASIL OBSERVASI  

No Dimensi Hasil Pengamatan 

1 

Fisiologis 

Selama wawancara, kondisi fisik informan tampak sehat. Ia 

berpenampilan rapi dan tidak menunjukkan tanda-tanda kelelahan 

atau gangguan kesehatan. Gesturnya tenang, tidak gelisah, dan 

fokus menjawab 

2 

Rasa Aman 

Informan terlihat nyaman berada di lokasi wawancara. Ia 

menjawab dengan terbuka dan tidak menunjukkan tanda-tanda 

ketakutan atau kekhawatiran. Tidak ada indikasi ketegangan saat 

membicarakan topik sensitif seperti perjodohan. Bahkan saat 

menunjukkan buku nikahnya.  

3 

Sosial 

tidak tampak secara langsung adanya interaksi sosial dengan 

pihak lain (suami, keluarga, atau lingkungan). Informan 

menjawab dengan nada stabil, tetapi minim ekspresi antusias 

ketika membicarakan hubungan sosial di rumah tangga. 

4 

Penghargaan 

Tidak tampak jelas bahwa informan merasa dihargai secara 

emosional atau sosial dari lingkungannya. Hal ini tercermin dari 

pernyataannya tentang keinginan untuk memilih pasangan sendiri, 

dan tekanan dari keluarga yang ikut campur. Nada bicaranya agak 

berat saat membicarakan kekecewaannya, 

5 

Aktualisasi Diri 

Informan menunjukkan adanya semangat untuk memperbaiki dan 

membangun rumah tangga. Hal ini ditunjukkan dari harapan yang 

ia ungkapkan tentang masa depan keluarganya. Dan juga 

dibutkikan dari caranya berkomunikasi dengan suaminya yang 

cukup sopan.  
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Lampiran 03 : Surat Penetapan Pembimbing  
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Lampiran 04 : Surat Izin Melaksanakan Penelitian dari IAIN Parepare 
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Lampiran 05 : Surat Izin Penelitian dari Pemerintah 
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Lampiran 06 : Surat Keterangan Selesai Meneliti 
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Lampiran 07 : Surat Keterangan Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LXV 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LXVI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LXVII 
 

Lampiran 08 : Dokumentasi 

INFORMAN RASNI 

1.KARTU KELUARGA 

 

 

 

 

 

 

 

2.BUKU NIKAH 
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                Wawancara dengan rasni , pada tanggal 08 mei 2025 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara ulang dengan rasni , pada tanggal 23 mei 2025 
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INFORMAN WIDYA 

1.KARTU KELUARGA  

 

 

 

 

 

 

2.FOTO PERNIKAHAN 
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               Wawancara dengan widya , pada tanggal09 Mei 2025 

 

 

 

 

 

 

 

         Wawancara ulang dengan widya , pada tanggal 27 mei 2025 
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                                INFORMAN FUJI ANUGRAH 

1.KARTU KELUARGA 

 

 

 

 

 

 

2.BUKU NIKAH  
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Wawancara dengan Fuji Anugrah, pada tanggal 12 Mei 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Wawancara ulang dengan Fuji Anugrah, pada tanggal 28 mei 2025 
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DOKUMENTASI BERSAMA SUAMI INFORMAN  
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Lampiran 09 : Turnitin 
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